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MOTTO 
 ِق اَذِإَو ْمُكَل ُهَّللا ِحَسْفَـي اوُحَسْفَاف ِسِلاَجَمْلا ِفي اوُحَّسَفَـت ْمُكَل َليِق اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـَُّيأ َاي اوُزُشْنا َلي
 ْلا اوُتُوأ َنيِذَّلاَو ْمُكْنِم اوُنَمآ َنيِذَّلا ُهَّللا ِعَفْرَـي اوُزُشْنَاف) ٌيرِبَخ َنوُلَمْعَـت َاِبم ُهَّللاَو ٍتاَجَرَد َمْلِع١١(  
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al Mujadillah :11) 
.  
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ABSTRAK 
Yuyun Sulistyowati,  2019, Upaya Pengurus Majelis Taklim Dalam 
Meningkatkan Sikap Religiusitas Pada Masyarakat (Studi Di Majelis Taklim 
Dhuha Nasional Desa Gayam, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2019, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
IAI N Surakarta.  
 
Pembimbing : Yayan Andrian, S.Ag., M.ED.MGMT 
Kata Kunci : Pengurus Majelis Taklim, Sikap Religiusitas 
 
Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan Islam non formal. 
Keberadaan majelis taklim di lingkungan masyarakat mempunyai fungsi yang 
sangat penting, terutama dalam mengamalkan tindakan-tindakan positif dalam 
kehidupan sehari-harinya. Adapun tujuan majelis taklim disini tidak ahnya tempat 
berkumpulnya orang-orang menalinkan untuk menambah wawasan mengenai 
ilmu pendidikan terutama dalam hal ajaran agama Islam. Pada sisi inilah peneliti 
mengkaji mengenai peranan pengurus majelis taklim Dhuha Nasional dalam 
meningkatkan sikap religiuistas desa Gayam, Sukoharjo. Oleh karena itu 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan pengurus majelis taklim dalam 
meningkatkan sikap religiusutas pada msyarakat (Studi di amjelis taklim Dhuha 
Nasional desa Gayam kecamaatan Sukoharjo kabupaten Sukoharjo tahun 2019). 
  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskripstif kualitatif. 
Penelitian ini dilaksanakan di desa Gayam kecamatan Sukoharjo, kabupaten 
Sukoharjo pada bulan Desember 2019 sampai dengan bulan April 2019. Subyek 
dari penelitian ini yaitu Pengurus majelis taklim. Sedangkan informan dari 
penelitian ini yaitu masyarakat atau jamaah majelis taklim Dhuha Nasional. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan tekhnik 
keabsahan Untuk melihat keabsahan data. Dan tekhnik analisis data menggunakan  
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa upaya pengurus majelis taklim 
dalam meningkatkan sikap religiusitas (Studi di majelis taklim Dhuha Nasional 
desa Gayam, kecamatan Sukoharjo, kabupaten Sukohari tahun 2019 adalah 
sebagai berikut: 1.pengajian majelis taklim Dhuha Nasional, 2. Wisata hati, 
3.Ziarah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Suatu fenomena yang terjadi pada zaman sekarang ini, di masyarakat ada 
sebagian orang yang melakukan gaya hidup hedonisme. Kebiasaan gaya hidup 
yang seperti itu dapat menyebabkan hal-hal yang bersifat negatif dan 
mempengaruhi cara mendidik anak-anaknya yang cenderung melupakan 
pendidikan agama. Kurangnya pengetahuan tentang agama dapat berpengaruh 
terhadap kesadaran untuk melakukan amal ibadah dan kegiatan-kegiatan 
keagamaan. 
Dengan kurangnya pengetahuan mengenai pendidikan agama ,maka norma 
dan aturan yang telah ada akan sulit untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Bahkan dari faktor lingkungan sekitar yang kurang memahami nlai-nilai 
agama  juga dapat menyebabkan perilaku menyimpang dan tingkah laku yang 
tidak berlandaskan pada sumber hukum islam yaitu Al-quran dan As-sunah. 
Oleh karena itu, untuk mencegahnya harus mulai menanamkan pendidikan 
agama dari sejak kecil.  
Kondisi yang seperti itu, maka perlu adanya solusi untuk pembenahan 
perilaku  yang menyimpang dari ajaran agama. Pendidikan agama tidak hanya 
untuk dikenal dan difahami saja, melainkan untuk di bentuk suatu lembaga 
yang di dalamnya dapat menjadikan perilaku masyarakat sesuai dengan ajaran 
agama untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena ajaran agama 
dapat menjadikan kendali dan pedoman hidup yang sesuai dengan syariat  
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islam. Maka dari itu dibutuhkan suatu lembaga pendidikan untuk menambah 
wawasan dan dapat menerapkannya. 
Pendidikan merupakan semua yang mencakup perbuatan atau semua usaha 
dari generasi tua untuk mengalihkan nilai-nilai serta melimpahkan 
pengetahuan, pengalaman, kecakapan, serta ketrampilan kepada generasi 
selanjutnya, sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar dapat memenuhi 
fingsi hidup mereka baik secara jasmani maupun rohani. (Langgulung, 1998:3) 
dalam (Salim & Kurniawan, 2012:27) 
Islam adalah agama risalah untuk manusia keseluruhannya. Umat Islam 
adalah pendukung amanah,untu meneruskan risalah dakwah baik sebagai umat 
kepada umat-umat yang lain ataupun selaku perseorangan di tempat mana pun 
mereka berada, dan menurut kemampuan dari masing-masing. Allah SWT 
berfirman,  
) ِرْصَعْلاَو١) ٍرْسُخ يِفَل َناَسْنلإا َِّنإ(٢ اْوَصاَوَتَو ِّقَحْلاِب اْوَصاَوَتَو ِتاَحِلا َّصلا اُولِمَعَو اوُنَمآ َنيِذَّلا ِلاإ(
) ِرْب َّصلاِب٣( 
Artinya: “Demi masa, sesingguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan beramal sholeh, dan saling 
memberikan nasihat supaya menaati kebenaran dan nasehat menasehati dengan 
kesabaran” (Q.S. Al-Ashr, 103: 1-3). 
 Dari ayat diatas memberikan isyarat bahwa keselamatan manusia drai 
kerugian dan adzab hanya akan tercapai dengan tiga macam pendidikan, yaitu 
mendidik individu supaya beriman kepada Allah SWT dan perkara yang gaib, 
mendidik diri untuk beramal shaleh, dan mendidik masyarakat untuk saling 
menasehati agar tabah dalam menghadapi segala kesusahan, beribahdah kepada 
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Allah dan menegakkan keebenaran. Untuk bisa menjalankan perannya sebagai 
lembaga pendidikan umat, majelis taklim setidaknya perlu melakukan 
penanaman dasar-dasar kejiwaan, berupa sikap takwa, ukhuwah, kasih sayang, 
dan berani karena benar.  
Pendidikan Islam adalah segala upaya atau proses pendidikan yang 
dilakukan umtuk membimbing segala tingkah laku manusia, baik individu, 
maupun sosial untuk mengarahkan potensi, baik potensi dasar (fitrah), maupun 
ajar yang sesuai dengan fitrahnya melalui proses intelektual dan spiritual yang 
berlandaskan nilai Islam dengan tujuan untuk mencapai klebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat. ( Salim &  Kurniawan, 2012:33) 
Ada tiga jalur pendidikan, salah satunya pendidikan formal yaitu di 
sekolah, pendidikan informal yaitu di keluarga dan pendidikan non formal 
yaitu di masyarakat.  Pendidikan non formal adalah pendidikan yang 
dilaksanakan secara tidak terorganisir  atau tidak sistematis dengan prinsip-
prinsip penyelenggaraan yang dilaksanakan secara mandiri untuk melayani 
kebutuhan masyarakat di luar pendidikan sekolah. Pendidikan ini merupakan 
jalur pendidikan di luar formal yang dapat dilakukan secara terstruktur.   
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam non formal 
adalah suatu pendidikan Islam untuk mentransinternalisasikan pengetahun dan 
nilai Islam yang setiap kegiatan tidak terorganisasi dan tidak sistematis, di luar 
sistem persekolahan yang mapan, dilakukan secara mandiri atau merupakan 
bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, yang sengaja dilakukan untuk 
melayani manusia di dalam mencapai tujuan belajarnya. 
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 Salah satu wadah pendidikan Islam nonformal yang dilaksanakan di 
masyarakat adanya kegiatan pengajian, misalnya yang diadakan di majelis 
taklim. Majelis taklim merupakan tempat berkumpulnya orang-orang  untuk 
menimba ilmu , terutama ilmu agama . kehadiran majelis taklim dalam 
masyrakat indonesia sudah menjadi bagian dari kehidupan sosial. Kegiatan 
majels taklim merupakan tempat pengajaran yang sangat bebas karena tidak 
terikat oleh waktu. Majelis taklim terbuka dari segala usia, lapisan atau strata 
sosisal maupun jenis jelamin.  Waktu penyelengaraanya pun juga tidak terikat 
bisa pagi, siang, sore bahkan malam. Tempat yang digunakan pun juga bisa di 
rumah, masjid, mushola, gedung, aula,halaman,  dan lainnya 
Dengan adanya kegiatan majelis taklim diharapkan bisa untuk 
meningkatkan sikap religiusitas. Religiusitas itu sendiri berarti penghayatan 
seseorang dalam melakukan kegiatan keagamaan sebagai pembimbing perilaku 
dalam menjalanlan nilai-nilai agama yang diyakininya. Sikap religiusitas 
merupakan integrasi secara kompleks antara pengetahuan agama, perasaan 
serta tindakan keagamaan dalam diri seseorang. 
Pada masyarakat khususnya desa Gayam kecamatan Sukoharjo, kabupaten 
Sukoharjo masih sangat membutuhkan pendidikan agama karena untuk 
menjadikan dirinya pribadi yang lebih dekat dengan sang pencipta dan untuk 
meningkatkan sikap religiuistas dalam kehidupan sehari-hari. Walaupun 
masyarakat sekitar sudah mengenal tentang dasar agama namun masih ada 
beberapa yang kurang memperhatikan tentang perintah dan larangan Allah 
SWT. 
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Warga yang mengikuti majelis ini tidak hanya yang berdomisili di desa 
Gayam, banyak yang berdatangan dari daerah lain juga untuk mengikuti 
majelis taklim Dhuha nasional. Jumlah jamaah yng mnegikuiti majelis ini 
kurang lebih 150 orang. Majelis ini dilaksanakan di halaman Pondok Pesantren 
Darul Quran desa Gayam Kecamatan Sukoharjo, kabupaten Sukoharjo.   
Dari masalah mengenai pendidikan keagamaan yang dihadapi terutama 
warga Gayam kecamatan Sukoharjo, kabupaten Sukoharjo maka terbentuklah 
suatu lembaga pendidikan keagamaan yang disebut dengan majelis taklim 
Dhuha Nasional. Majelis taklim Dhuha nasional yang dilaksanakan setiap ahad 
pagi jam 6. Dalam dakwahnya menekankan pada pendidikan dasar bagi 
kalangan masyarakat. Jumlah jamaah secara keseluruhan kurang lebih 200 
orang. Dengan adanya majelis taklim Dhuha Nasional ini diharapakan dapat 
menjadikan masyarakat lebih meningkatkan dalam bidang keagamaannya dan 
dapat berperilaku positif.  
Majelis taklim Dhuha Nasional ini merupakan suatu wadah sebagai wujud 
untuk memberikan pendidikan keagamaan di masyarakat. Oleh karena itu, 
peneliti melakukan penelitian di majelis taklim Dhuha Nasional desa Gayam 
kecamatan Sukoharjo. Peneliti lebih memilih penelitian di majelis taklim ini 
karena memiliki beberapa kegiatan yang berbeda dari majelis taklim lainnya. 
Dan peneliti lebih tertarik meneliti sikap religiusitas pada masyarakat yang 
sering mengikuti kegiatan di majelis tersebut. 
Menurut salah satu pengurus majelis taklim Dhuha Nasional upaya  
majelis ini untuk meningkatkan sikap religiuisitas pada masyarakat. Dalam 
majelis ini terdapat kegiatan yang berbeda dari majelis taklim lainnya. Pada 
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majelis ini selain di isi dengan ceramah juga ada pembacaan maulid, semaan 
Alquran, khataman, pembacaan yasin dan tahlil serta melaksanakan  sholat 
dhuha secara berjamaah yang dilakukan sebelum acara mauidhoh dimulai. 
Selain kegiatan pengajian juga ada kegiatan wisata hati dan kgiatan ziarah para 
wali songo 
Dengan demikian tema religiusitas yang diambil dalam penelitian ini 
dianggap cukup relevan dengan majelis taklim Dhuha Nasional di Desa Gayam 
kecamatan Sukoharjo, yang sesuai dengan upaya pengurus majelis taklim. Oleh 
karena itu lembaga pendidikan Islam non formal majelis taklim Dhuha 
Nasional ini di harapkan mampu untuk menjadikan jamaahnya dalam 
meningkatkan sikap religiusitas masyarakat untuk diterapkan dalam  kehidupan 
sehari-hari sesuai dengan aturan yang ada.  
Dari permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “ 
Upaya Pengurus Majelis Taklim Dalam Meningkatkan Sikap Religiusitas 
Masyarakat ( Studi Di Majelis Taklim Dhuha Nasional Di Desa Gayam, 
Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019 )”  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang 
dapat di identifikasikan adalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya partisipasi warga masyarakat untuk belajar menegenai 
pendidikan agama Islam 
2. Masih terdapat majelis taklim yang hanya mendengarkan ceramah saja 
3. Masih terdapat majelis taklim yang kurang memaksimalkan 
peranannya 
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C. Pembatasan Masalah  
Untuk menghindari tumpang tindih data dan juga untuk memperjelas 
dan mempertegas penelitian. Berdasarkan pada beberapa identifikasi 
masalah diatas, penelitian ini membatasi kajiannya pada “Upaya Pengurus 
Majelis Taklim Dalam Meningkatkan Sikap Religiusitas Masyarakat 
(Studi Di Majelis Taklim Dhuha Nasional Desa Gayama, Kecamatan 
Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019)” 
D. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas, maka dapat dibuat rumusan masalah 
peneitian ini. Adapun rumusan masalah ini adalah “ Bagaimana Upaya 
Pengurus Majelis Taklim Dalam Meningjatkan Sikap Religiusitas 
Masyarakat ( Studi Di Majelis Taklim Dhuha Nasional Di Desa Gayam, 
Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019 )”?   
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mendiskripsikan Upaya Pengurus Majelis Taklim Dalam Meningjatkan 
Sikap Religiusitas Masyarakat ( Studi Di Majelis Taklim Dhuha Nasional 
Di Desa Gayam, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo Tahun 
2019).  
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F. Manfaat Penenlitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Diharapkan penelitian ini  dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan terutama dalam meningkatkan sikap religiuistas 
masyarakat  
b. Diharapkan dapat menberikan sumbangan pemikiran bagi pengurus 
majelis taklim dalam meningkatkan sikap religiusitas di 
masyarakat 
2. Manfaat Praktis 
a. Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk para 
pengurus mejelis taklim dalam membuat kegiatan-kegiatan yang 
dapat  meningkatkan sikap religiusitas masyarakat.  
b. Bagi para ulama, diharapkan  dapat dijadikan dasar dalam 
mengembangkan melaksanakan dakwah terutama dalam 
meningkatkan sikap religiuisitas masyarakat  
c. Bagi penelitian, dapat dijadikan acuan bagi  penelitian-penelitian  
selanjutnya yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam   
d. Bagi Masyarakat, dapat meningkatkan urgensi majelis taklim untuk 
menambah wawasan dalam hal pendidikan agama 
 
 
1 
 
  
 
 
9 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengurus Majelis Taklim  
1) Pengertian Pengurus Majelis Taklim  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:1790) 
Pengurus secara bahasa adalah orang-orang yang mengurus. 
Sedangkan secara istilah yaitu sekumpulan orang-orang yang 
bertugas untuk mengurusi dan memimpin suatu perkumpulan 
tersebut.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  (2008:969) Majelis 
berarti, tempat bertemunya orang banyak untuk mencapai suatu 
tujuan. sedangkan Taklim berarti pengajaran atau pendidikan 
islam.  
Taklim adalah proses pemberitahuan sesuatu secara berulang-
ulang dan sering, sehingga muallim (jamaah) dapat 
mempersepsikan maksudnya dan membekas di  dalam dirinya. 
(Helmawati, 2013:80). Sedangkan menurut Abdul Jamil, (2012:1) 
Taklim berasal dari kata “ta’lim” (ism masdar) yang berasal dari 
kata ‘alima, ya’lamu, ilman yang berarti mengetahui sesuatu, ilmu, 
dan arti taklim adalah pengajaran atau melatih  
Menurut Mujamil Qomar (2015:76) Majelis Taklim adalah 
suatu perkumpulan pengajian, dengan tujuan untuk mencari ilmu 
agama dan untuk menambah pahala dari Allah SWT dan untuk 
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merasakan siraman rohani khususnya oleh kalangan ibu-ibu rumah 
tangga.  
Majelis Taklim merupakan tempat dimana dilakukn suatu 
pengajaran atau pendidikan mengenai ajaran agama Islam secara 
fleksibel dan tidak terikat oleh waktu maupun tempat. (Helmawati, 
2013:101) 
Jadi berdasarkan definisi diatas, peneliti menyimpulkan 
pengertian  Majelis Taklim adalah suatu tempat dimana terdapat 
banyak orang dengan tujuan untuk belajar mengenai pendidikan 
ajaran Islam secara fleksibel dan tidak terikat oleh waktu maupun 
tempat, dengan tujuan jamaah dapat mempersepsikan maksudnya 
dan dapat membekas di dalam dirinya.    
Jadi kesimpulan dari definisi-definisi diatas,mka pengertian  
pengurus Majelis Taklim adalah seseorang yang mengurusi suatu 
lembaga pendidikan islam non formal  untuk meningkatkan 
wawasan mengenai ajaran islam  dan untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
2) Tujuan majelis taklim 
Majelis taklim berdasarakan struktur organisasinya merupakan 
lembaga organusasi pendidikan islam non formal yang 
menanamkan akhlak luhur dan mulia, meningkatkan kemajuan 
dalam bidan ilmu penegetahuan dan ketrampilan jamaahnya, serta 
dapat memberantas kebodohan umat Islam supaya memperoleh 
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kehidupan yang bahagia dan sejahtera serta diridlai oelh Allah 
SWT. (Hasbullah, 1999:101) 
Majelis taklim juga merupakan salah satu lembaga untuk 
dakwah islamiyah secara self standing dan self disciplined dapat 
mengatur dan melaksanakan kegiatan-kegiatannya, di dalamnya 
berkembang prinsip demokrasi yang berdasarkan musyawarah 
untuk mencapai suatu mufakat demi kelancaran suatu pengajaran 
sesuai dengan tuntunn pesertanya. (Hasbullah, 1999:94) 
Jadi menurut beberapa pendapat diatas, peneliti menyimpulkan 
bahwa lembaga pendidikan islam non formal seperti majelis taklim 
ini merupakan suatu lembaga yang di dalamnya mengajarkan 
pengajaran ajaran Islam dan pelaksanaannya bersifat fleksibel tidak 
mengikat. Oleh karena itu majelis taklim menjadi suatu lembaga 
pendidikan islam non formal yang merupakan salah satu alternatif 
bagi masyarakat yang tidak memiliki cukup tenaga, waktu, dan 
kesmepatan untuk menambah ilmu terutama dalam bidang agama 
Islam.  
Menurut Tuti Alawiyah ( 1997:78) merumuskan tujuan majelis 
taklim sebagai berikut : 
1. Berfungsi sebagai tempat belajar, maka tujuannya majelis 
taklim adalah untuk menambah wawasan dan keyakinan agama 
untuk mendorong pengalaman ajaran agama 
2. Berfungsi sebagai kontak sosial, maka tujuannya majelis taklim 
untuk mempererat tali silaturahmi terhadap sesama muslim 
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3. Berfungsi mewujudkan minat sosial, maka tujuanya majelis 
taklim adalah untuk meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan 
rumah tangga dalam lingkungan jamaahnya 
Kegiatan yang dilaksanakan di majelis taklim ditujukan untuk 
masyarakat umum dan ada yang ditujukan kepada sekelompok 
tertentu saja. Kegiatan di majelis taklim yang ditujukan untuk 
masyarakat umum dapat dihadiri oleh semua kalangan, baik laki-
laki maupun perempuan, tua ataupun muda, dan dari semua strata 
sosial. Sedangkan majelis taklim yang ditujukan kepada 
sekelompok tertentu seperti, majelis taklim khusus untuk ibu-ibu, 
bapak-bapak, atau pengajian remaja, pengajian yang diadakan di 
perkantoran khusus untuk pegawai, dan ada juga pengajian yang 
khusus ditujukan kepada orang-orang yang telah menunaikan 
ibadah haji. Tujuan majelis taklim secara umum yaitu dalam 
rangka dakwah atau menyiarkan ajaraan agama Islam. Selain juga 
majelis taklim juga sebagai sarana untuk meningkatkan 
pengetahuan bidang keagamaan, penambahan wawasan atau 
pnegetahuan umum, bahkan dengan adanya majelis taklim ini para 
jamaah dapat memecahkan sebuah permasalahan kehidupan yang 
dialaminya dari segi ajaran Islam. (Helmawati, 2013:105) 
Jadi dari beberapa tujuan majelis taklim, disimpulkan bahwa 
tujuan dari majelis taklim adalah untuk menambah ketakwaan 
kepada Allah SWT dan untuk meningkatkan akhlakul karimah bagi 
jamaahnya serta untuk mewujudklan rahmat bagi alam semesta ini.  
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3) Fungsi dan peranan Majelis Taklim 
Dengan adanya wadah pendidikan isam non formal berupa 
majelis taklim maka penting bagi komunitas muslim dan tidak 
diragukan lagi dalam ilmu keagamaannya. Lembaga ini 
mempunyai kedudukan yang tersendiri dalam mengatur 
pelakasanaan pendidikan agama dalam rangka dakwah islamiyah 
dan merupakan salah satu wadah bagoi pelaksanaan pendidikan 
islam. Majelis taklim merupakan lembagaga pendidikan non 
formal yang memiliki beberapa fungsi antara lain (Helmawati, 
2013:91) : 
1. Fungsi keagaman, pada fungsi ini berguna untuk membina dan 
mengembangkan ajara islam dalam rangka membentuk 
masyarakat yang berimandan bertakwa kepada Allah SWT 
2. Fungsi pendidikan, yaitu menjadikan sebagai pusat kegiatan 
belajar mengajar bagi masyarakat, ketrampilan hidup, dan 
kewirausahaan 
3. Fungsi sosial, yaitu sebgagai wadah untuk bersilaturahmi, 
menyampaikan pendapat, dan sekaligus sebagai sarana dialog 
antar para ulama, umara, dan umat 
4. Fungsi ekonomi, yaitu sebagai sarana tempat pembinaan dan 
pemberdayaan ekonomi jamaahnya 
5. Fungsi seni dan budya, yaitu sebagai tempat untuk bisa 
mengembangkan kreatifitas seni dan budaya islam 
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6. Fungsi ketahanan bangsa, yaitu sebagai tempat untuk 
pencerahan umat dan kehidupan beragama, masyarakat, dan 
bangsa 
Menurut Khadijah Munir  dalam Mujamil Qomar, (2015:81) 
Majelis taklim merupakan suatu pendidikan islam non formal yang 
ada di lingkungan masyarakat. Lembaga ini sangat penting sebagai 
wadah untuk dapat menambah ilmu tentang ajaran agama. Di 
zaman yang modern ini masih banyak orang yang belum 
memahami ajaran agama. Bahkan majelis taklim ini merupakan 
sebuah wadah yang dapat diterima oleh masyarakat pedesaan 
maupun perkotaan. Majelis taklim ini mempunyai funhgsi yang 
sangat penting bagi masyarakat, antara lain: 
1. Sebagai lembaga keagamaan 
2. Sebagai lembaga pendidikan yang berorientasi pada dakwah 
3. Sebagai lembaga pembinaan ekonomi dan sosial 
Menurut Hasbullah (1999:101). Majelis taklim mempunyai 
peranan dan kedudukan sendiri dalam mengatur pelaksanaan 
pendidikan ataupun dakwah mengenai ajaran islam, sifat yang 
tudak begitu mengikat dan ketat sehingga menjadikan keberadaan 
majelis taklim sangat penting. Oleh karena iu fungsi dan peran dari 
adanya majelis taklim tidak terlepas dari kedudukannya sebagai 
alat dan sekaligus sebagai media pembinaan kesadaran beragama. 
Majelis taklim sebagai salah satu dalam lembaga pendidikan islam 
non formal memiliki beberapa fungsi dan peranan antara lain : 
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1. Pembina dan mengembangkan ajaran islam dalam rangka 
membentuk masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT 
2. Sebagai tempat rekreasi rohani, karena pelaksanaannya bersifat 
fleksibel dan santai 
3. Sebagai tempat untuk berlangsungnya silaturahmi yang dapat 
menghidupkan dakwah dan ukhuwah islamiyah 
4. Sebagai sarana komunikasi berkesinambungan antar ulama, 
umara dan umat  
5. Sebagai media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi 
pembangunan umat dan bahasa pada umumnya  
Menurut Mudzakar (1991:9-12) dalam Qomar, (2015:82) 
Peran yang harus dimainkan oleh Majelis Taklim adalah : 
1. Majelis taklim diharapkan bisa untuk  dijadikan sebagai tempat 
belajardan bertanya mengenai berbagai masalah terutama 
dalam bidang agama 
2. Majelis taklim bisa membantu mencerdaskan masyarakat 
melalui upaya pemberantasan buta huruf 
3. Majelis taklim memberdayakan masyarakat baik di bidang 
ekonomi maupun sosial 
4. Majelis taklim dapat menunjang kerukunan intern dan antar 
umat beragama 
Majelis taklim mempunyai beberapa fungsi dan tujuan, 
selain bertujuan untuk meningkatkan sikap religiusitas, majelis 
taklim juga berfungsi sebagai wahana untuk bisa bersilaturahmi 
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sessama muslim, bersosialisasi, dan sebagai wadah untuk 
rekreasi rohani dalam untuk meningkatkan ibadah kita kepada 
Allah SWT. Selain itu majelis taklim juga memiliki peranan 
penting bagi masyarakat yaitu salah satunya bisa menjadi 
wadah ukhuwah islamiyah.  
4) Metode Majelis Taklim  
Menurut Helmawati ( 2013: 114) dalam M Arifin (1996:61) 
Secara etimologi, metode secara istilah berasal dari bahasa yunani 
metods, yang terdiri dari dua suku kata metha yang berarti melalui 
atau melewati dan hodos yang berarti jalan atau cara. Jadi yang 
dimaksud dengan metode adalah suatu jalan yang dilalui untuk bisa 
mencapai suatu tujuan tertentu.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1022) Metode 
adalah suatu cara yang teratur berdasarakan pada pemikiran yang 
benar-benar matang untuk mencapai suatu tujuan tertentu.    
Jadi dari dua definisi diatas, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa metode adalah suatu jalan atau cara teratur dan bersistem 
yang berdasarakan pemikiran yang sudah benar-benar matang dan 
bertujuan untuk mencapai maksud tertentu.  
Menurut Helmawati ( 2013: 114 ), jika ditinjau dari metode 
penyajiannya, kegiatan di majelis taklim daapt dibedakan menjadi 
empat jenis , antara lain  
1. Majelis taklim dilaksanakan menggunakan metode ceramah. 
Pada metode ini terdapat dua cara,  pertama ceramah secara 
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umum, dimana para tokoh agama ataupun ustadz bertindak 
secara aktif dengan memberi materi yang disampaikan, 
sedangkan secara pasif, yaitu hanya mendengarkan dan 
menerima  materi yang disampaikan. Kedua, ceramah terbatas, 
dimana jamaah majelis taklim diberikan waktu untuk sesi tanya 
jawab mengenai materi yang belum difahami. Jadi antara para 
jamaah dan ustadz sama-sama aktif dalam kegiatan belajar di 
majelis taklim. 
2. Majelis Taklim yang dilaksanakan dengan metode halaqoh. 
Pada metode ini para ustadz dalam menyampaikan materi 
ajaran agama menggunakan atau memegang kitab tertentu. 
3. Majelis taklim yang menggunakan metode mudzakarah. Pada 
metode ini dilaksanakan dengan cara bertukar pendapat atau 
berdiskusi mengenai suatu masalah tentang ajaran islam yang 
sudah disepakati untuk dibahas. 
4. Majelis taklim yang diselenggarakan dengan metode campuran. 
Pada metode ini majelis taklim menyelenggarakan kegiatan 
mengenai pendidikan islam tidak hanya menggunakan satu 
metode saja, melainkn bisa menguunakan dengan beberapa 
metode yang ada secara bergantian, dengan tujuan supaya para 
jamaah tidak bosan dalam mengikuti pengajian ini. 
Menurut Qomar (2015:87) Metode yang digunakan dalam 
Majelis taklim antara lain : 
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1. Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi 
pembahasan yang membutuhkan banyak penjelasan secara 
lisan 
2. Metode tanya jawab digunakan ketika dibutuhkan penjelasan 
secara dalam mengenai penguasaan materi pembahasan dan 
pengetahuan tentang keinginan-keinginan para jamaah 
3. Metode diskusi atau seminar digunakan ketika menyampaikan 
materi pembahasan yang membutuhkan pemikiran atau 
penalaran secara kritis 
4. Metode demonstrasi digunakan saat dibutuhkan penjelasan-
penjelasan yang melibatkan peragaan seperti, peragaan tata 
cara wudhu, atat cara tayamum, tata cara shalat dan tata cara 
haji dan umrah.  
5. Metode latihan siap atau drill digunakan ketika menyampaikan 
materi pengajian ketika dibutuhkan penguasaan ketrampilan 
seperti, latihan membaca Al-Quran, latihan membaca sanad 
dan matan hadis, latihan membaca kitab jenggot, dan latihan 
membaca bait-bait syair Arab 
6.  Metode pemecah masalah digunakan ketika menyampaikan 
pembahsan materi yang bersifat problematik sehingga 
menuntut pencarian solusi untuk diselesaikan 
7. Metode sistem regu digunakan ketika menyampaikan 
pembahasan yang dialogis maupun komparatif sehingga perlu 
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menghadirkan dua ustadz di depan jamaah unuk 
menyampaikan pengajian secara bergantian 
Jadi, dalam majelis taklim itu ada beberapa metode yang 
digunakan dalam pengajaran bertujuan supaya mempermudah 
jamaah dalam mengikuti pengajian di majelis taklim dan mampu 
menambah wawasan ilmu terutama dalam bidang agama Islam. 
Dan para ustadz ataupun kyai harus bisa memilih metode yang 
digunakan saat pengajaran di majelis taklim dan disesuaikan 
dengan kondisi para jamahnya  
5) Materi Majelis Taklim  
Materi adalah suatu bagian yang terpenting dalam kegiatan 
pendidikan di majelis taaklim, materi yang diberikan berkaitan 
mngenai maslaa ajaran agama. Berikut ini materi yang diberikan 
pada pengajaran di majelis taklim. (Nurul, 2010:10) : 
1. Tauhid adalah mengesakan Allah sebagai dzat sang Pencipta di 
bumi ini. Dengan kata lain juga Dzat yang mengatur, 
menguasai, dan mengikhlaskan untuk beribadah kepada Allah 
SWT. 
2. Akhlakul karimah, yang dimaksud pada materi ini yaitu 
mengenai akhlak yang terpuji atau akhlak yang baik dan akhlak 
tercela . Materi akhlak terpuji mel;iputi sifat ikhlas, tolong 
menolong, sabar dan sebaginya, sedangkan yang akhlak tercela 
seperti sombong, kikir, sum’ah, dusta, hasud, dan sebagainya. 
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3. Fiqih, pada materi ini bersangkutan tentang sholat, zakat, 
puasa, zakat, haji, dan sebagianya. Selain hal tersebut juga bisa 
berkaitan dalam pengalaman kehidupan sehari-hari, yang 
meliputi pengertian wajib, sunah, halal, haram, makruh, dan 
mubah. Dengan adanya materi yang sudah di jelaskan maka 
diharapkan jamaah bisa taat terhadap aturan dan hukum yang 
diatur dalam ajaran islam. 
4. Tafsir, yaitu ilmu yang mempelajari mengenai kandungan Al-
Quran yang  beserta penjelasan , makna, dan hikmahnya. 
5. Hadits, adalah segala perkataan, perbuatan, ucapan dan tingkah 
laku Rasulullah yang dijadikan sebagi ketetapan ataupun 
hukum dalam ajaran islam 
Menurut Qomar (2015:81) materi yang digunakan dalam 
majleis taklim ada beberapa macam seperti membahas masalah 
akidah (teologi), majelis taklim khusus belajar membahas AL-
Quran, majelis taklim khuus membahas hadis, majelis taklim 
khusus membahas fiqh, majelis taklim khusus membahas tasawuf, 
majleis taklim khusus membahas masalah-masalah sosial.  
6) Keanekaan Majelis Taklim  
Menurut Helmawati ( 2013:125) , temuan keanekaan majelis 
taklim dapat ditinjau dari berdasarkan : 
a) Waktu dan tempat penyelenggaraan  
Majelis taklim merupakan tempat pengajaran pendidikan 
agama Islam yang tenpatnya paling fleksibel dan tidak terikat 
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waktu. Waktu penyelenggaraannya dapat dilaknakan di pagi 
hari, siang hari, sore hari bahkan malam hari. Tempat 
penyelenggaraannya pun dapat memilih di masjid, mushola, 
rumah, gedung, kantor, aula, lapangan, dan sebagainya.  
b) Lokasi atau daerah penyelenggarannya  
Lokasi penyelenggaraannya ada yang di desa-desa dan 
tentunya ada juga yang diselenggarkan di kota-kota. 
Penyelenggaraan kegiatan majelis taklim di desa memeiliki 
beberapa perbedaan dengan yang diselenggrakan majelis taklim 
di kota. Perbedaan penyelenggaraan terdapat dalam 
keberagaman lokasi penyelenggaraan taklim, fasilitas, atau 
sarana dan prasarana, media, serta kompetensui yang dimiliki 
oleh ulama.  
Penyelenggaraan di kota, taklim tidak hanya 
diselenggarakan di masjid atau mushola, rumah, lapangan, 
tetapi juga ada yang di gedung serba guna suatu perkantoran 
atau di ruang meeting atau konferensi di hotel-hotel. Dan 
tempatnya tentunya sangat nyaman dengan fasilitas lengkap 
dan ditambah dengan pemateri yang biasanya dikalangan 
praktisi akademi dengan kajian ilmiah atau publik figur yang 
sudah terkenal. Sedangkan yang di desa, biasanya taklim 
diselenggarakan di masjid atau di mushola dan ada juga yang di 
rumah-rumah. Sarana prasarana yang di desa masih minim dan 
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pemateri yang belum banyak mengkaji materi dengan metode 
ilmiah.  
c) Jamaah  
Jamaah dalam majelis taklim digolongkan dalam beberapa 
kategori. Ada yang jamaah khusus dan ada juga yang 
campuran. Yang dimaksud dengan jamaah khusus adalah 
jamaah yang terdiri dari kaum bapak-bapak atau kaum ibu-ibu 
saja, ada juga jamaah khusus remaja baik putra maupun putri. 
Sedangkan majelis taklim yang campuran maksudnya jamaaah 
terdiri dari laki-laki dan perempuan, baik tua, muda ataupun 
balita.  
d) Strata sosial jamaah  
Majelis taklim ada yang bersifat terbuka untuk umum, 
artinya terbuka terhadap semua segala usia, semua lapisan 
sosial dan semua jenis kelamin. Dan ada juga majelis taklim 
yang bersifat ekslusif, artinya kegiatan majelis taklim hanya 
dikhususkan untuk anggota tertentu atau jamaah yang dimiliki 
visi misi (khusus) yang sama dengan penyelenggara majelis 
taklim.  
e) Program (kurikulum) 
Program atau kurikulum di majelis taklim ada yang masih 
menggunakan kitab (klasik) dengan bahasa Arab, ada juga yang 
menggunakan materi-materi dari kitab pengetahuan umum 
yang modern. Selain itu, penyusunan program ada yang telah 
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terstruktur dan ada juga yang belum terstruktur. Penyusunan 
program terstruktur adalah program kurikulum yang mengikuti 
program dan telah ditetapkan atau disusun oleh peemrintah atau 
oengelola majelis taklim. Seperti, materi tauhid, aqidahm, 
syariah, fiqh, hadis, tafsir, dan akhlak. Sedangkan program 
yang tidak terstruktur adalah program kajian yang tidak 
ditetapkan atau disusun dahulu. Mmateri yang akan diberikan 
kepada jamaah tergantung pada pemateri atau ustad yang 
ditunjuk pengelola.  
f) Proses kegiatan 
Berdasarkan proses kegiatannya, majelis taklim dibagi 
menjadi tiga yaitu majelis taklim tradisional, majelis taklim 
moderat, majelis taklim modern. Pertama, majelis taklim 
tradisional ini memiliki ciri khas dalam proses kegiatannya 
yaitu msih menggunakan (membaca) kitab sebagai acuan 
pembelajaran jamaah. Kedua, majelis taklim moderat. Pada 
majelis taklim ini bertujuan untuk pemahaman agama 
keimanan, namun belum memiliki program atau kurikulum 
yang pasti. Ketiga, majelis taklim modern. Pada majelis taklim 
modern ini program pemebelajaran telah membuat diversifikasi 
program (kurikulum). Karena pada program ini tidak hanya 
berorientasi untuk pencapaian tujuan materi keagamaan atau 
keimanan saja, melainkan juga berorientasi pada pada 
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pencapaian tujuan dan materi pengetahuan umum bahkan 
ketrampilan.  
2. Sikap Religiusitas 
a. Pengertian Sikap Religiusitas  
Menurut Maio dan Haddock (2009:4) sikap sebagai evaluasi 
menyeluruh terhadap suatu obyek berdasarkan informasi kognitif, 
afektif, dan behavioral.  (Mercer & Clayton 2012:3) 
Sikap menurut Thrustone (lih. Edwards, 1957:2) adalah 
An attitude as the degree of positive or negative affect 
associated with some phsycological object, by phsycological 
object. Thrustone means any symbol, phrase , slogan, person, 
institution, ideal, or idea, toward which people can differ with 
respect to positive or negative affect.  
Thrustone mengemukakan bahwa pengertian dari sikap adalah 
suatu tingkatan afeksi yang bersifat baik bahkan buruk ketika 
bersosialisasi dengan berbagai obyek psikologis. Sikap yang ada 
pada diri seseorang akan memberikan warna ataupun corak 
terhadap perilaku seseorang tersebut. (Walgito, 2003:107-109) 
G.W Alport ( dalam Sears, 1998:137) mengemukakan bahwa 
sikap adalah suatu keadaan mental dan syaraf dari kesiapan, yang 
diatur melalui pengalaman yang memberikan pengaruh dinamika 
atau terarah terhadap respon invidu pada semua objek dan situasi 
yang berkaitan dengan-Nya. (Mahmudah, 2012:21) 
Mar’at (1982) dalam Jalaluddin, ( 2007: 128) mengemukakan 
bahwa sikap dipandang sebagai seperangkat reaksi-reaksi afektif 
terhadaap obyek tertentu berdasarkan hasil penalaran, pemahaman 
dan penghayatan invidu.  
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Jadi dari beberapa pengertian sikap diatas, dapat disimpulkan 
bahwa sikap yaitu sesuatu yang berupa tindakan dari seseorang 
untuk  bisa diaplikasikan dalam hal tertentu dan dengan cara 
tertentu pula  
Menurut Glock dan stark,  religiusitas adalah unsur keagamaan 
yang ada di dalam diri seseorang yang dapat dilihat dari kegiatan 
dan perilaku individu mengenai suatu agama dan kepercayaan 
yang dianutnya  
Religiusitas berasal dari bahsa lati “Religio” yang berarti 
agama, kesakehan, jiwa keagamaan. Sedangkan religiusitas 
mengukur seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, 
seberapa banyak keyakinan pelaksanaan ibadah dan kaidah, dan 
seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianutnya sehingga 
religiusitas dapat diartikan sebagai kualitas keagamaan yang 
dinamis dan temporal. (Nashor dkk, 2002: 71)  
Subandi, (2013: 87) mengemukakan kata ‘religi’ berasal dari 
bahasa latin ‘ereligio’ yang akar katanya adalah ‘religare’ dan 
berarti mengikat. Maksudnya adalah bahwa di dalam religi 
(agama) pada umumnya terdapat aturan-aturan dan kewajiban-
kewajiban yang harus dilaksanakannya, yang semuanya itu 
berfungsi untuk mengikat dan mengutuhkan diri seseorang atau 
sekelompok orang dalam hubungannya terhadap Tuhan, sesama 
manusia serta alam sekitarnya. 
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Religiusitas secara bahasa adalah keberagaman, sedangkan 
menurut istilah religiusitas adalah suatu kesatuan yang dapat 
menjadikan sesosrang itu menjadi beragama bukan hanya sekedar 
untuk memiliki agama (Ancok, 1994:77) 
Menurut Abdul Munir Mulkhan dkk (1998:22) Agama 
merupakan suatu penyadaran manusia yang berkaitan mengenai 
hubungan-hubungan keragaman realitas. Sehingga religiusitas 
adalah suatu bentuk kesadaran hubungan keragaman realkitas 
tersebut 
Jadi dapat disimpulkan pengertian religiusitas adalah suatu 
unsur keberagaman yang ada di dalam diri sesorang yang 
membentuk agama yang dapat dilihat melalui perilaku untuk 
membentuk suatu rasa percaya, tunduk, dan terhadap aturan sang 
pencipta manusia dan ditandai dengan adanya suatu keyakinan, 
pengalaman dan pengetahuan mengenai agama yang dianutnya  
Maka dari pengertian sikap dan religiusitas diatas, dapat 
disimpulkan pengertian sikap religiusitas adalah suatu tindakan dan 
perilaku seseorang untuk menjalankan ibadah kepada Allah SWT 
sebagai bentuk nilai-nilai ketaqwaan dan keimanan dan sebagai 
hamba yang taat dalam kehidupan sehari-hari   
b. Macam-macam Religiusitas 
Menurut Glock dan Stark dalam Restron (1988) dalam 
Muhaimin, (2012:298) terdapat lima macam dimensi religiusits 
atau keberagaman, antara lain : 
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1. Dimensi keyakinan  
Dimensi keyakinan ini berkaitan dan berpegang teguh trehadap 
ajaran-ajaran teologi dan memepercayai ajaran doktrin tersebut 
2. Dimensi praktik agama  
Pada dimensi praktik agama ini mencakup tentang perlikau 
pemujaan, ketaatan dan sesuatu hal yang dilakukan oleh 
seseorang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang 
telah dianutnya. Pada dimensi praktik ini mencakup dua kelas 
yaitu ritual dan ketaatan  
3. Dimensi Pengalaman 
Pada dimensi pengalaman ini mengenai tentang fakta-fakta 
bahwa semua agama mengandung pengharapan-pengharapan 
tertentu, meskipun tidak sesuai dikatakan bahwa seseorang 
yang beragama dengan baik pada suatu waktu akan mencapai 
pengetahuan yang subjektif dan langsung mengenai kenyataan 
terakhir bahwa ia akan mencapai suatu kontak dengan kekuatan 
yang supranatural.  
4. Dimensi pengetahuan agama 
Pada dimensi pengetahuan agama ini berhubungan kepada 
suatu harapan bahwa seseorang yang beragama paling tidak 
mempunyai dasar-dasar dari keyakinan, ritus-ritus, kitb suci 
dan tradisi-tradisi 
5. Dimensi pengamalan 
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Pada dimensi pengamalan ini mengacu pada identifikasi akibat-
akibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman dan 
pengetahuan seeorang dari hari ke hari  
Menurut Masrun dan kawan-kawannya dalam penelitian yang 
ditinjau dari sisi religiusitas agama islam mengungkapkan lima 
aspek keberagaman seseorang sebagai berikut : 
1. Dimensi Iman. Dimensi ini berdasarkan pada tingkatan seorang 
muslim dalam meyakini kebenaran terhadap ajaran agama yang 
ebrsifat fundamental dan dogmatik. Pada dimensi ini mencakup 
mengenai kepercayaan manusia terhadap Allah, malaikat, kitab 
suci, nabi, hari akhir, serta qadha dan qodhar 
2. Dimensi Islam. Dimensi ini mencakup sejauh mana tingkat 
seorang muslim dalam melaksanakan sholat, zakat, puasa, haji 
dan ibadah lainnya seperti membaca Al-quran 
3. Dimensi Ihsan. Dimensi ini berhubungan dengan pengalaman 
religius seseorang, misalkan perasaan dekat dengan Allah, 
perasaan dosa saat melanggar aturan Allah  
4. Dimensi Ilmu. Dimensi ini mencakup sejauh mana 
pengetahuan seorang muslim terhadap agamanya, pengetahuan 
tentang Al-quran, pokok-pokok ajaran dalam rukun iman dan 
rukun islam, hukum-hukum islam, serta sejarah kebudayaan 
islam 
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5. Dimensi Amal. Dimensi ini mencakup dari keemapt dimensi 
diatas, kemudian dibuktikan dengan tingkah laku seseorang 
dalam kesehariannya. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap religiusitas 
Religiusitas menurut Thoules (2000:45) faktor-faktor yang 
mempengaruhi religiusitas, yaitu : 
1. Faktor sosial 
Pada faktor sosial ini meliputi semua pengaruh dari sosial 
seperti, pendidikan, pengajaran dari orang tua, tradisi-tradisi dan 
tekanan-tekanan sosial 
2. Faktor alami 
Pada faktor alami ini meliputi moral seperti, pengalaman-
pengalaman yang baik yang bersifat alami, contoh pengalaman 
konfik moral maupun pengalaman emosional 
3. Faktor kebutuhan  
Pada faktor kebutuhan ini untuk mendapatkan harga diri serta 
kebutuhan yang muncul yang disebabkan adanya kematian 
4. Faktor intelektual 
Pada faktor intelektual, faktor ini berkaitan dengan pemikiran 
secara verbal terutama dalam pembentukan keyakinan-
keyakinan agama    
Sikap religiusitas seseorang dapat dilihat dari pengetahuan, 
sikap, dan perilakunya dalam mengahdapi masalah-maslaah 
yang berkaitang mengenai agama. Dan pembentukan sikap itu 
30 
 
 
 
tidak hanya bergantung pada satu faktor saja , melainkan ada 
faktor internal (dalam diri) dan faktor eksternal 
(Luar/lingkungan). (Jalaludin, 2007:305) 
1) Faktor Internal 
Manusia adalah makhluk yang beragama (religius), 
karena manusia pada dasaranya manusia itu sudah emmiliki 
potensi beragama dari sejak dalam kandungan. Potensi ini 
bersumber dari dalam jiwa manusia seperti naluri, akal, 
perasaan, kehendak, maupun yang lainnya. Pada 
hakekatnya potensi-potensi manusia menurut pandangan 
islam tersimpul pada sifat-sifat Allah (Asmaul Husna) 
artinya sebagai misal, Allah memiliki sifat Al-Ilmu berart 
maha mengetahui, maka manusia juga memiliki sifat 
tersebut.  
2) Faktor eksternal 
Manusia terdorong untuk beragama karena pengaruh 
dari luar dirinya. Seperti rasa takut, rasa ketergantungan, 
rasa bersalah. Manusia juga dilengkapi dengan dengan 
potensi berupa kesiapan untuk bisa menerima dari pengaruh 
luar sehingga dapat dibentuk menjadi manusia yang 
memiliki keagamaan. Pengaruh tersebut dapat diperoleh 
dari lingkungan keluarga, masyarakat maupun lembaga-
lembaga lainnya.  
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Kesimpulan dari faktor yang mempengarui religiusitas 
diatas adalah dipengaruhi ole dua faktor yaitu faktor 
internal ( faktor ynag muncul dari dalm individu 
seseorang), sedangkan faktor eksternal itu muncul dari 
pribadi luar sesorang tersebut yang meliputi lingkungan 
masyarakat dan lingkungan keluarga, dimana faktor dari 
keluarga itu merupakan satua terkecil yang dapat 
membentuk pendidikan anak dari sejak lahir dan belajar 
mengenai berbagai hal  
d. Aspek Religiusitas 
Menurut Glock dan Stark  (dalam Ancok, 1995, Holdcroft, 
2006) mengemukakan bahwa ada beberapa aspek yang perlu 
diperhatikan untuk melihat tingkatan kadar religiusiras seseorang 
anatara lain. (Subandi, 2013:88) : 
1. Religious belief, merupakan aspek ideologis, artinya untuk 
mengukur sejauh mana seseorang muslim menerima hal-hal 
yang dogmatis dari agamanya. Misalkan yaitu percaya kepada 
malaikat, surga, neraka, dan sebaginya yang berkaitang 
mengenai hal-hal yang dogmatik 
2. Religious practice, merupakan aspek ritual, artinya sejauh 
mana seseorang muslim itu mrngajalankan aturan dan 
kewajiban-kewajiban mengenai ajaran islam. Misalnya seperti 
menjalankan sholat, zakat, puasa, zakat, dan sebagainya 
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3. Religious feeling, merupakan aspek perasaan, artinya 
seseorang yang menggambarkan perasaannya terhadap ajaran 
islam yang dialami secara individu. Misalkan pada kedekatan 
kepada Dzat yang menciptakan dunia ini, kekuatan dari doa, 
rasa syukur dan sebagainya 
4. Religious knowledge, merupakan aspek intelektual, artinya 
untuk mengetahui sejauh mana seseorang mengetahui tentang 
pengetahuannya yang berlandaskan pada kitab suci dan karya 
lainnya dari Nabi yang ahli agama yang berpedoman pada 
kitab suci. Misalkan makna dari hari raya idul fitri, ramadhan, 
dan sebagainya 
5. Religious effect, merupakan aspek konsekuensial, artinya 
menggambarkan perilaku seseorang muslim yang termotivasi 
oleh ajaran islam dan dapat di terapkan dalam kehiduoan 
sehari-hari. Pada aspek kaitannya dengan hubungan horizontal 
yakni hubungan antar sesama manusia dan lingkungan 
sekitarnya.  
e. Tipe Religiusitas  
Menurut Gorsuch dan Friesen dalam Wicaksono dan 
Meiyanto, (2003: 61), telah membagi beberapa tipe religiusitas 
dalam dua orientasi, antara lain : 
1. Tipe ekstrinsik 
Pada tipe ektrinsik ini berasal dari luar, tipe ini memiliki 
ciri manfaat, memperhatikan diri sendiri, memberi keamanan, 
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ketentraman dan keyakinan terhadap keajaiban pada para 
penganut tertentu. Orang yang memiliki sikap religius memiliki 
pendangan bahwa Tuhan sebagai sumber keebruntungan. 
Mereka sanagat bergantung pada Tuhan dan hampir tidakn 
mampu untuk berdiri sendiri. 
2. Tipe Intrinsik  
Pada tipe intrinsik ini berasal dari dalam, dimana subyek 
menganggap agama sebagai keyakinan dan kehidupan internal 
mereka dengan mengesampingkan kebutuhan lain, selain 
agama itu sendiri dan menganggap agama sebagai tujuan untuk 
hidup. Agama dapat menentukan eksistensi seseorang tanpa 
memperbudaknya dalam konsep yang terbatas dan kebutuhan 
yang mengacu pada egosentris.  
Tipe religiusitas ini adalah suatu kondisi yang berasal dari 
dalam dan luar diri seseorang. Semua itu bertujuan untuk bisa 
memberi rasa nyaman dalam menjalanakan kehidupan, tanpa 
adanya suatu paksaan dari berbagai pihak manapun dengan 
memandang Tuhan sebagai sumnber satu-satunya dalam 
kehidupan.  
f. Membentuk Sikap Religiusitas  
Orang yang beragama pasti identik dengan kata islam. 
Seseorang yang ber islam dalam mlakukan segala perbuatan , 
perilaku, tindakan diperintahkan untuk religiuistas atau beragama. 
Dalam melaksanakan segala hal aktivitas dalam bidang sosial, 
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ekonomi, politik, hukum, dan aktivitas lainnya , muslim 
diperintahkan untuk melakukannya dalam rangka beribadah 
kepada Allah SWT dimanapun , kapan pun, dan dalam keadaan 
apa pun setiap muslim harus bereligiusitas.  
 Dalam membentuk sikap religiusitas atau keberagamaan 
terhadap pribadi seseorang menurut konsep orientasi religius 
Gordon Allport dengan menggunakan teori motivasi untuk 
menggolongkan orientasi religius menjado dua macam, antara lain 
orientasi religius intrinsik ( dari dalam) dan orientasi religius 
ekstrinsik ( dari luar). Atau bisa juga dikatakan motivasi intrinsik 
dan motivasi ektrinsik. Kedua macam orientasi religius ini 
mempunyai ciri yang bertolak belakang antar satu sama yang lain. 
Secara umum seseorang yang mempunyai orientasi religius 
intrinsik akan berusaha meningkatkan agamanyan, sementara 
orang yang mempunyai orientasi religius ekstrinsik akan 
melakukan agama untuk menjalankan hidup. Pada orientasi 
religius intrinsik, yang dimaksud dengan kata agama adalah segala 
sesuatu yang sangat penting dalam menjalani kehidupan 
seseorang, sementara pada orientasi religius ekstrinsik  yang 
dimaksud dengan agama yaitu sesuatu yang bersifat fungsional. 
(Subandi, 2013: 93) 
 Orientasi religius intrinsik dan orientasi religius ekstrinsik 
adalah sesuatu hal yang sifatnya berlanjut atau kontinum. Di sini 
bahwa keberagaman itu bersifat dinamis yang selalu bergerak, 
35 
 
 
 
bukan bersifat statis tau tetap. Terdaapt beberapa aspek yang dapat 
memebedakan antara orang yang mempunyai orientasi religiusitas 
intrinsik dan orientasi religiusitas ekstrinsik, antara lain : 
1. Aspek personal vs institusional 
Orang yang cenderung memiliki orientasi religius intrinsik 
mempercayai secara mendalam  dan individual nilai-nilai 
ajaran agama sebagai hal yang snagat penting dan berusaha 
untuk menghayati ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari 
secara pribadi. Mereka akan menganggap bahwa agama 
merupakan bagian dari kehidupan internal individu dan 
menjadikan agama itu sebgai tujuan untuk hidup. Agama bagi 
mereka merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting 
dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya orang yang ber 
orientasi religius ektrinsik akan mengacu pada agama dalam 
aspek formal dan kelembagaan. Mereka akan lebih 
menekankan pada hal keanggotaan dalam kelompok sosial 
artinya ketia dia seorang islam, maka yang harus ditekankan 
yaitu bagaimana menjadi anggota kelompok agama islam yang 
berbeda dengan kelompok agama lain.  
2. Terintegrasi vs terpisah dengan keseluruhan kehidupan 
Orang yang mempunyai orientasi religius intrinsik agama 
dapat menyatu secara utuh dengan seluruh aspek kehidupan. 
Mereka mempunyai komitmen dan kesetiaan serta 
menjalankan praktek-praktek peribadatan. Bahkan agama 
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merupakan suatu aspek sebagai pusat dalam menjalankan 
kehidupan sehari-hari. Artinya ketika mereka melakukan 
segala aktivitas sosial, ekonomi, politik, maka semua itu 
berlandaskan oleh agama. Oleh karena itu agama menjadi 
faktor pemandu (unifying factor) dal kehidupan mereka. 
Kebutuhan-kebjutuhan yang lain pun juga di upayakan untuk 
bisa selaras dengan keyakinan dan ajaran-ajaran religius. 
(Subandi, 2013:93-94) 
 Pada intinya, teori mengatakan bahwa sumber jiwa 
keagamaan itu berasal dari faktor intern dan ekstern manusia. 
Pendapat pertama mengatakan bahwa manusia merupakan 
makhluk yang beragama (homo religius) karena pada dasarnya 
manusia itu merupkan makhluk yang berpotensi untuk 
beragama. Pendapat kedua mengatakan bahwa jiwa keagamaan 
sesorang itu bersumber pada faktor ekstern karena pengaruh 
luar ini seperti rasa takut, rasa ketergantungan, serta rasa 
bersalah (sense of guilt). (Jalaluddin, 2005 : 214) 
 Esensi islam yaitu ketauhidan atau keesaan Tuhan, tindakan 
yang intinya tentang menegaskan Allah sebagai Yang Maha 
Esa, sang pencipta yang mutlak dan trasenden, pemelihara dan 
penguasa dalam segala sesuatu yang ada di dunia. Tidak ada 
satupun mengenai perintah islam yang yang terlepas dari 
ketauhidan. Seluruh agama itu sendiri berkewajiban untuk 
menyembah kepada Tuhan, untuk mematuhi segala perintah 
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dan menjauhi segala larangan-Nya. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa tauhid merupakan inti pokok dalam ajaran 
agama islam dan sesuatu perilaku atau tindakan yang bernilai 
pada islam dan berlandaskan pada kepercayaam kepada Allah 
SWT.  
3. Masyarakat 
a. Pengertian Masyarakat  
Menurut KBBI (2008:994 ) Masyarakat adalah sekumpulan 
orang yang hidup bersama pada suatu tempat ataupun suatu 
wilayah dengan adanya ikatan norma tertentu, dan memiliki 
kesaamaan tertentu.  
Menurut Saepul Anwar Masyarakat adalah salah satu 
lingkungan pendidikan yang besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan pribadi seseorang.  
Menurut Linton dalam Beni Ahmad Saebeni (2012:137) 
Masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang cukup lama 
hidup dan bekerja sama sehingga dapat mengorganisasikan dirinya 
dan berfikri tentang dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan 
batas-batas tertentu.  
  Dari beberapa definisi diatas, makanpenulis menyimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan masyrakat adalah sekumpulan 
beberapa orag di suatu tempat untuk berinteraksi dengan satu sama 
lainnya yang sesuai adat istiadat dan bersifat kontinyu.  
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b. Tipe-Tipe Masyarakat 
Dalam masyarakat terdapat dua tipe, yaitu pertama, masyarakat 
sederhana yang belum kompleks, belum menegnal pembagian kerja, 
belum menegnal tulisan, dan tekhnologinya masih sederhana, 
masyarakat struktur dan aspek-aspeknya masih dapat dipelajari 
sebagai satu kesatuan, kedua, masyarakat kompleks yang sudah jauh 
menjalankan spesialisasi dalam semua bidang karena ilmu 
pengetahuan modern sudah mengenal tulisan, da tekhnologinya 
sudah berkembang maju. (Saebeni, 2012:141) 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian terdahulu merupakan suatu gambaran mengenai 
kajian hasil penelitian orang lain yang relevan dengan masalah yang akan 
diteliti. Adapun hasil penelitian terdahulu antara lain : 
1. Yusri ( UIN Alaudin Makassar , 2017) . Dalam skripsinya yang 
berjudul “Peranan Majelis Anas Bin Malik dalam Membina 
Silaturahim Mayarakat Desa Kanjilo Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa”. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa terdapat 
beberapa peranan dalam majelis taklim Anas Bin Malik dalam 
membina silaturahim masyarakat Desa Kanjio Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa yaitu terdapat kegiatan pengajian dan dzikir secara 
bersama, melakukan kerja bakti, berkunjung ketika ada ynag terkena 
musibah, memeperimgati hari besar islam, melakukan isra mi’raj, serta 
melakukan penyelenggaraan jenazah. Adapun faktor yang mendukung 
majelis taklim Anas Bin Malik yaitu adanya kerja sama antara anggota 
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dengan masyarakat, serta faktor penghambat majelis taklim Anas Bin 
Malik yaitu adanya faktor waktu seperti kurangnya masyarakat yang 
mengikuti kegiatan karena adanya kesibukan diluar, seperti acara 
keluarga atau yang lainnya. Faktor sarana dan prasarana yang kurang 
memadai, keadaan masyarakat yang masih banyak melakukan kegiatan 
pemujaan seperti acara pemujaan makan-makan di pemakaman.  
Korelasi penelitian kami adalah menjadikan masyarakat sebagai 
obyeknya. Sedangkan yang membedakan pada penelitian kami adalah 
Yusri meneliti tentang peranan majelis Anas Bin Malik dalam 
membina silaturahim, sedangkan penulis meneliti tentang peranan 
pengurus majelis taklim dalam meningkatkan sikp religiusitas 
masyarakat desa Gayam  Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo 
2. Sidiq Cahyadi ( IAIN Surakarta, 2017) . Dalam skripsinya yang 
berjudul “ Peran Majelis Taklim Dalam Pendidikan Akidah Pada 
Masyarakat Di Desa Kaliorok, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen”. 
Hasil pada penelitian ini adalah peran majelis taklim malam ahad ahad 
dalam pendidikan akidah pada masyarakat desa Kaliorok, Kecamatan 
Tanon, Kabupaten Sragen yaitu sebagai wadah pembinaan umat yang 
diberikan melalui pendidikan. Adapun dalam pendidikan akidah yaitu : 
1. Pendidik yang di datangkan dari organisasi islam yang berbeda ( 
Muhammadiyah Nahdlatul Ulama, dan Majelis Tafsir Al-quran), 2. itu 
enyampaian bahan ajar, yaitu materi-materikidah seperti Rukun Iman 
dan Rukun Islam, larangan dan bahaya kemusyrikan, sirah nabawi, dan 
kisah para sahabat, 3. Penggunaan metode-metode pendidikan, yaitu 
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metode pembiasaan, metode keteladanan, metode ceramah, dan 
metode tanya jawab 
Korelasi penelitian kami adalah menjadikan masyarakat sebagai 
obyeknya. Sedangkan yang membedakan pada penelitian kami adalah 
Sidiq Cahyadi meneliti tentang peran majelis taklim dalam pendidikan 
akidah, sedangkan penulis meneliti tentang peranan pengurus majelis 
taklim dalam meningkatkan sikp religiusitas masyarakat desa Gayam  
Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo 
3. Feri Andi ( UIN Raden Fatah, 2017) dalam skripsinya yang berjudul “ 
Peran Majelis Taklim Dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan ( 
Study Terhadap Majelis Taklim Nurul Hidayah Di Desa Taraman Jaya 
Kecamatan Semendawai Suku III Kabupaten Ogan Komering Ulu 
Timur)” , menyimpulkan bahwa majelis taklim sebagai lembaga non 
formal yang ada di tengah-tengah masyarakat memberikan 
kontribusiyang cukup besar bagi perkembangan pemahaman 
keagamaan pada masyarakat desa Taraman Jaya. Dalam segi ibadah 
kita dapat mengetahui dari penuturan jamaahnya semakin rajin dan taat 
beribadah, kemudian dari segi keimanan, majelis taklim nurul hidayah 
juga memberikan dampak positif bagi jamaahnya, seperti menjadikan 
mereka lebih mantab dalam keimanan dan ketenangan hati. Sedangkan 
dalam kegiatan sosial majelis taklim juga memiliki peran yang snagat 
dirasakan oleh masyarakat miskin dan kaum duafa seperti santunan 
terhadap anak yatim.  
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Korelasi penelitian kami adalah menjadika masyarakat sebagai 
obyek yang dijadikan dalam penelitian. Sedangkan yang membedakan 
pada penelitian kami adalah Feri meneliti tentang peran majelis taklim 
dalam meningkatkan pemahaman keagamaan, sedangkan penulis 
meneliti tentang peranan pengurus majelis taklim dalam 
meningkatkan sikp religiusitas masyarakat desa Gayam  Kecamatan 
Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo.  
C. Kerangka Berfikir 
Manusia merupakan makhluk Tuhan yang paling sempurnya, karena 
diciptakan dengan akal, nafsu, dan perasaan. Dengan diberikan semua 
kelebihan itu maka manusia dapat menjadi seseorang yang bisa 
membangun dan memajukan peradaban dunia, atau bahkan sebaliknya  
justru akan merusaknya. Secara fitrahnya semua manusia itu terlahir pada 
kecenderungan untuk berbuat kebaikan dan kebenaran, namun segala 
sesuatu yang  berada di lingkungan sekitarnya akan sangat 
mempengaruhinya untuk kehilangan dari fitrahnya tersebut. Allah 
menurunkan agama sebagai pedoman hidup umat manusia di bumi ini 
yang segala perbuatannya telah diatur dalam kitab-Nya. Dimana suatu saat 
yang melakukan kebaikan akan diberijan surga-Nya dan sebaliknya yang 
melanggar aturan akan masuk ke neraka. Oleh karena itu manusia di bumi 
ini memerlukan pendidikan untuk bisa mengatur jalan hidupnya.  
Adapun pendidikan Islam itu termasuk salah satu untuk menjadikan 
pribadi seseorang menjadi lebih baik. Dan kepribadian dari seseorang akan 
terlihat baik atau tidaknya dapat diterapkan melalui kehidupan dalam sikap 
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religiusitasnya seperti kehidupan rohani yang tercemin dalam kehidupan 
keagamaan. Seseorang yang memiliki religiusitas tinggi maka daalm 
kehidupan sehari-harinya mampu menggunakan agama sebagai contoh 
dari perilakunya dan penyesuaian terhadap pribadinya.  
Adapun cara menerapkan sikpa religiusitas tidak hanya dengan 
melakukan hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan ibadah saja, melainkan 
dengan melakukan berbagai kegiatan lain yang di doorng oleh kekuatan 
supranatural. Maksudnya melakukan religiusitas tidak hanya kegiatan 
yang dapat dilihat oleh kaasat mata, namun juga kegiatan yang tidak bisa 
dilihat langsung oleh mata dan terjadi di dalam hati seseorang tersebut. 
Karena religisutas seseorang itu akan dilihat oleh berbagai dimensi seperti 
dimensi agama, dimensi praktik agama, dimensi pengalaman, dimensi 
pengetahuan agama, dan dimensi pengamalan 
Dalam membentuk sikap religiusitas seseorang maka perlu adanya 
motivasi yang mendorong pribadinya. Sehingga ada dua faktor yang 
memepengaruhi sikap religiusitas yaitu faktor intern (dari dalam diri 
pribadi seseorang) dan faktor ekstern (muncul dari luar pribadi seseorang). 
Selain itu sikap religiusitas juga harus bisa dibentuk sebaik mungkin, 
dengan tujuan supaya menciptakan pribadi-pribadi yang taat daalm 
beragama, taat beribadah kepada Allah SWT, dan menjadikan seseorang 
memiliki akhlak yang terpuji. Untuk mecapai dalam kegiatan yang 
maksimal maka religiusitas memiliki beberapa aspek, diantaranya  aspek 
ideologi, ritual, perasaan, intelektual, dan konsekuensial.  
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Dalam lembaga pendidikan Islam non formal, salah satu cara yang digunakan 
untuk bisa membentuk sikap religiusitas seseorang yaitu dengan mengadakan 
kegiatan-kegiatan yang berkaitan tentang ajaran agama Islam.  Kegiatan ajaran 
Islam sangat banyak, tetapi salah satunya yaitu diadakan kegiatan  majelis taklim, 
yang di dalamnya memiliki tujuan utamanya untuk menambah ketakwaan kepada 
Allah SWT dan menmabah ilmu pnegetahuan terutama dalam bidang agama. Oleh 
karena itu dengan diadakan kegiatan yang  berkaitan dengan keagamaan 
diharapkan dapat meningkatkan sikap religiusitas yang baik.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Menurut Nyoman Kutha Ratna, (2010:107) penelitian adalah suatu 
bentuk penelitian yang di dalamnya terdapat maslasah, obyek yang akan 
diteliti dan laporan penelitian yang membutuhkan waktu, tenaga dan 
biaya. 
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian untuk mengetahui 
fenomena yang dialamai oleh subyek penelitian, seperti perilaku, motivasi, 
tindakan, dan sebagainya, secara keseluruhan dengan cara diskriptif 
menggunakan kata-kata ata bahasa pada suatu konteks khusus melalui 
berbagai metode ilmiah. (Moleong, 2007:11) 
Menurut Moleong, (2007:11) deskriptif adalah data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar , buakn berdasarkan angka. 
Dengan demikian laporan penelitian ini akan berupa kutipan-kutipan data 
untuk memberikan gambaran penyajian laporan.  
Maka dapat ditarik kesimoulan bahwa penelitian kualitatif deskriptif 
yaitu suatu penelitian yang laporannya bukan dengan angka melainkan 
penyajiannya melalui kutipan kata-kata untuk memberikan suatu 
gambaran yang dialami subjek penelitian secara keseluruhan melalui suatu 
metode yang ilmiah.  
Oleh karena itu, peneliti akan mengamati Peranan Pengurus Majelis 
Taklim Dalam Meningkatkan Sikap Religiusitas Masyarakat (Studi di 
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Majelis Taklim Dhuha Nasional Desa Gayam Kecamaatn Sukoharjo, 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019) 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Majelis Taklim Dhuha Nasional tepatnya 
di Desa Gayam Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, meneliti 
mengenai Peranan Majelis Taklim dalam Meningkatkan Sikap 
Religiusitas Masyarakat (Studi di Majelis Taklim Dhuha Nasional 
Desa Gayam Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukojarjo) yang 
letaknya di tengah perkotaan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2018-Mei 2019 
Tabel 3.1 Perencanaan Kegiatan 
No Nama 
Kegiatan 
Bulan 
Des  Jan  Feb Mar  Apr Mei 
1. Pengajuan 
Judul 
      
2. Pembuatan 
Proposal 
      
3. Pelaksanaan 
Penelitian 
      
4. Penyusunan       
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Laporan 
5. Penyelesaian 
Akhir  
      
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Saifuddin Azwar ( 2010: 34) Subyek penelitian 
merupakan sumber yang paling utama dalam peneloitian. Subyek 
penelitian memiliki data-data mengenai variabel yang akan diteliti. 
Subyek penelitian ini berisi mengenai sumber data yang di[eroleh dari 
peneliti saat melaukan proses penelitian. Di majelis taklim Dhuha 
Nasional terdapat beberapa ustadz, namun disini peneliti akan 
mengambil dua ustadz saja untuk dijadikan subyek karena selaku 
mereka selaku pengurus dan berperan penting dalam majelis taklim 
Dhuha Nasional  
D. Metode Pengumpulan Data 
Pada metode penelitian data dalam penelitian ini ada 3 cara, meliputi 
observasi, wawancara, dan dokumentasi supaya data yang diperoleh 
merupakan data yang valid.  
1. Observasi 
Observasi merupakan salah satu tekhnik yang paling banyak 
digunakan pada penelitian kuantitatif maupun kualitataif, baik sosial 
maupun humaniora. Observasi dianggap sebagai sebagai bentuk 
penelitian yang paling murah karena tidak memerlukan biaya. Tekhnik 
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observasi menampilkan data dalam bentuk perilaku baik dengan 
sengaja ataupun secara kebetulan, yaitu maslah-masalah yang berada 
di balik perilaku yang disadari. ( Nyoman Kutha Ratna, 2010: 217) 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan dilakukan oleh 2 pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (intervoewee) 
yang memberikan jawaban  atas pertanyaan itu ( Moelong, 2005:186) 
Penelitian ini digunakan tekhnik wawancara secara mendalam. 
Wawancara model ini tidak menggunakan struktur yang ketat, namun 
dengan strategi ini untuk menggiring suatu pertanyaan yang semakin 
rinci sehingga informasi yang diperoleh dan dikumpulkan cukup 
memadai. Dalam wawancara juga daftar pertanyaan yang sudah 
dipersiapkan terlebih dahulu secara sistematis, kemduian dipergunakan 
sebagai panduan dalam melaksanakan wawancara. Interview guide 
dalam penelitian ini sifatnya fleksibel artinya pertanyaan yang 
diajukan kepada informan tidak hanya terfokus pada pertanyaan saja 
namun informan boleh mengembangkan dari jawaban yang telah 
diberikan kepada interviewer. 
3. Dokumentasi 
Bentuk instrumen dokumentasi terdiri atas dua macam yaitu pedoman 
dokumentasi yang memuat garis-garis besar kategori yang akan dicari 
datanya dan  check list yang memuat daftar variabel yang akan 
dikumpulkan datanya. Perbedaan dalam bentuk instrumen tesebut 
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terletak pada intensitas gejala yang diteliti, pada bentuk dokumentasi, 
peneliti cukup menuliskan tanda centang dalam kolom gejala , 
sedangkan benytuk check list peneliti hanya memberikan tally pada 
pemunculan gejala. (Trianto, 2010: 266-268) 
E. Tekhnik Keabsahan Data 
Keadsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Untuk 
mendapatkan data yang benar atau valid maka harus ada tekhnik 
pemeriksaan. keabsahan data dapat dicapai dengan proses pengumpulan 
data yang tepat. Salah satu cara yaitu dengan proses triangulasi. 
Triangulasi adalah Suatu tekhnik untuk pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu dari lain di luar data bertujuan untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Menurut 
Patton, ada empat macam triangulasi sebagai tekhnik pengecekan untuk 
mencapai keabsahan, antara lain (Sugiyono, 2017 : 143 ) : 
1. Triangulasi data 
Pada triangulasi ini menggunakan berbagai sumber data, seperti 
dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan 
mewancarai lebih dari satu obyek yang dianggap memiliki sudut 
pandang yang berbeda 
2. Triangulasi pengamat 
Terdapat pengamat di luar peneliti yang ikut dalam memeriksa hasil 
pengumpulan data. Pada penelitian ini isalnya seorang pembimbing 
menjadi pengamat dalam penelitian dan memberikan masukan 
terhadap hasil pengumpulan data  
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3. Triangulasi teori 
Menggunakan beberapa teori yang berlawanan untuk bisa memastikan 
bahwa data yang terkumpul sudah memenuhi syarat. 
4. Triangulasi metode 
Menggunakan beberapa metode yang digunakan untuk meneliti suatu 
hal, seperti metode wawancara dan metode observasi.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi data dan 
triangulasi metode untuk bisa mendapatkan data yang tepat. 
Triangulasi data yaitu membnadingkan dan mengecek suatu informasi 
yang sudah diperoleh dari sumber data yang berbeda tetapi dengan 
fokus yang sama, oleh karena itu untuk memeriksa keadsahaan data 
yang valid maka di bandingkan antara inforamsi yang ada dengan dari 
subyek dan informan.  
Sedangkan triangulasi metode yang di maksud dalam penelitian ini 
adalah untuk mengecek suatu keabsahan data dalam meneliti sebuah 
permasalahan, maka perlu membandingkan antara beberapa metode 
yang digunakan dalam sebuah penelitian. Pada penelitian ini 
menggunakan bebera metode seperti observasi, wawancara dan 
dokumentasi untuk memastikan bahwa data-data yang diperoleh tidak 
bertentangan dengan aslinya. Jika ada data yang berbeda atau 
bertentangan dengan aslinya maka data tersebut perlu di telusuri dan di 
konfirmasi dengan sumber dan informan yang lain.    
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F. Tekhnik Analisis Data  
Menurut Sugiyono, (2017:145) Analisi data ini merupakan suatu 
proses pengorganisasian dan pengurutan sebuah data ke dalam pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat menemukan tema dan 
merumuskan sebuah hipotesis kerja seperti yang ada di dalam data. Data 
yang terkumpul ini bisa berupa catatan lapangan, komentar peneliti, 
gambar, foto, dokumen, laporan, biografi, artikel, dan lainnya. Kegiatan 
dari analisi data ini yaitu mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, 
memberikan kode, dan mengkategorikannya. Tujuan dari 
pengorganisasian dan pengelolaan tersebut adalah untuk bisa menemukan 
tema dan konsepsi kerja yang akan diangkat menjadi teosi substansif  
 Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan berbagai metode 
yang digunakan, dan supaya data tersebut bermakna maka perlu adanya 
suatu analisis. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, maka tekhnik 
yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif maksudnya penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif 
berupa kata-kata maupun lisan dari seseorang dengan tindakan yang perlu 
diamati. (Moelong, 2004: 3) 
 Dalam penelitian yang dilaukan penulis ini menggunakan model 
analisis interaktif. Miles dan Hiberman (2004 : 20) mengatakan bahwa 
kegiatan pokok dari kegiatan analisis model interaktif ini meliputi seperti : 
Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 
/ verifikasi. Maka dari itu model intertaktif di jelaskan secara rinci sebagai 
berikut : 
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1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data merupakan mengumpulkan data di lokasi studi 
dengan melakukan pengamatan, wawancara, pemotretan, menganalisa 
dokumen, dan catatan lapangan dengan menggunakan strategi 
pengumpulan data yang tepat dan menentukan fokus serta pendalaman 
data pada proses pengumpulan data. 
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data berupa data profil 
majelis taklim, jamaah keluarga di desa Gayam, Kecamatan 
Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, hasil wawancara mengenai peran 
pengurus majelis taklim dalam meningkatkan sikap religiusitas dalam 
keluarga desa Gayam, kecamatan Sukoharjo, kabupaten Sukoharjo.  
2. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian itu data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. (Sugiyono, 2018:92) 
Dalam mereduksi data pada penelitian ini penulis menelaah 
kembali data-data yang sudah diperoleh dengan melalui pengamatan, 
wawancara, dan dokumentasi  
3. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun untuk 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
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suatu tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian maka dengan 
mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang kita dapat dari penyajian-
penyajian tersebut. ( Prastowo, 2014: 244) 
4. Penarikan kesimpulan  
Menurut Miles dkk (2014 : 19), penarikan kesimpulan hanya 
sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-
kesimpulan juga harus diverifikasi pada saat peneletiaan sedang 
berlangsung. Verifikasi data mungkin akan sesingkat pemikiran 
kembali yang melintas dalam fikiran penganalisis selama menulis, 
suatu tinjauan pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi 
begitu seksama. 
Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh suatu 
kesimpulan yang tepat dan akurat. Kegiatan ini dilakukan dengan 
mencari pola, bentuk, tema, hubungan, persamaan, dan perbedaan,  
faktor yang mempengaruhi dan lain-lainnya.  
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Bagan 3.1  Komponen dalam Analisis Data ( Interactive Model ). (Miles dkk, 
2014 : 22) 
Pada Bagan 1.1 dapat kita lihat komponen dan proses dalam menganalisis data 
model interaktif. Terlihat bahwa setiap komponen tersebut saling keterkaitan atau 
berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Selama penelitian berlangsung, 
peneliti harus bersiap supaya mendapatkan data yang akurat dan valid dalam 
setiap komponen yang diperoleh. Analisis data kualitatif merupakan suatu upaya 
untuk bisa berlanjut, berulang, dan kontinum. Masalah reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi menjadi gambaran suatu 
keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang susul 
menyusul. 
   
Pengumpulan 
data/ Data  
Reduksi data 
/data reductions  
Penyajian dat / 
Data display  
Kesimpulan 
Penarikan/ verifikasi/ 
conclusions : Drawing/ 
Verifying  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Majelis Talim Dhuha Nasional Desa Gayam 
kcamatan Sukoharjo kabupaten Sukoharjo 
1. Letak Lokasi Majelis Taklim Dhuha Nasional  
Letak lokasi majelis taklim Dhuha Nasional yaitu di Jalan Dr. 
Sutomo Nomer 7 Desa Gayam, Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 
Sukoharjo, tepatnya disebelah timur yang berbatasan dengan rumah 
warga, sebelah selatan juga berbatasan dengan rumah warga, sebelah 
barat berbatasan langsung dengan Jalan Dr Sutomo yang merupakan 
jalan raya, dan sebelah utara berbatasan dengan rumah warga. Letak 
majelis taklim Dhuha Nasional ini juga dekat dengan rumah dinas wakil 
bupati Sukoharjo yang berada di sebalah selatannya kurang lebih 
berjarak 15 meter, dan dekat dengan taman taman kota yang disebut 
dengan taman Pakujoyo yang terletak di sebelah utaranya kurang lebih 
berjarak 10 meter. Dan membuat tempat majelis taklim Dhuha Nasional 
ini mudah dijangkau dan mudah dikenal oleh warga Sukoharjo. (Hasil 
wawancara dengan Ibu Tri Sularmi selaku pengurus majelis taklim 
Dhuha Nasional, Senin 15 april 2019) 
2. Sejarah Berdirinya Majelis Taklim Dhuha Nasional  
Awal mula berdirinya majelis taklim Dhuha Nasional yaitu 
ketika di kantor kabupaten Sukojarjo ada acara peresmian yang dihadiri 
oleh bapak bupati, para pejabat, jamaah, serta Ustadz Yusuf Mansur 
selaku pimpinan yayasan Darul Qur’an dan Pondok pembibitan 
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Penghafal Al Quran (PPPA) pusat. Salah satu isi dari penyampaian 
pidato oleh bapak Bupati Sukoharjo yaitu mengenai usulan kepada 
Ustadz Yusuf Mansur dan pejabat lainnya. Dalam pidatonya beliau 
mengatakan bagaimana jika di Sukoharjo juga didirikan Pondok 
pembibitan Penghafal Al Quran (PPPA) yang merupakan cabang dari 
Pondok Pesantren Darul Qur’an yang di ketuai oleh Ustadz Yusuf 
Mansur, Karena kebetulan di Sukoharjo juga belum ada Pondok 
Pesantren Darul Qur’an. Akhirnya Ustadz Yusuf Mansur setuju atas 
usulan yang disampikan oleh Bapak Bupati Sukoharjo. Dengan 
didirikannya Pondok Darul Qur’an Sukoharjo yang merupakan anak 
cabang Pondok Pesantren Darul Qur’an Surakarta maka dibentuklah 
suatu kepengurusan dan program-programnya. Salah satu program 
Pondok Pesantren Darul Qur’an yaitu diadakannya majelis taklim 
Dhuha Nasional yang brdiri pada tanggal 22 April 2011. (Hasil 
wawancara dengan Ibu Tri Sularmi selaku pengurus majelis taklim 
Dhuha Nasional, Senin 15 April 2019)  
Asal mula diberi nama majelis taklim Dhuha Nasional karena 
pelaksanaan pengajiannya di waktu dhuha atau pagi hari dan 
dilaksanakan secara serentak oleh cabang-cabang majelis dhuha di 
berbagai daerah hingga pusat. Karena pada waktu itu keterbatasan 
tempat maka  majelis taklim Dhuha Nasional bertempat di desa Gayam 
kecamatan Sukoharjo, kabupaten Sukoharjo  menempati bekas SD 
Negeri Gayam 4 yang sudah tidak digunakan lagi. Para jamaah 
ditempatkan di Aula SD.Negeri Gayam 4. Karena pada waktu itu 
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kegiatannya hanya sholat dhuha sebanyak 12 rakaat dan di isi oleh 
pemateri dari lokal saja maka jamaah yang hadir hanya 12 orang. 
Dengan berjalannya waktu kegiaata pengajian di majelis Dhuha 
Nasional di tambah dengan adanya pembacaan maulid Al Barjanzi  lalu 
jumlah jamaah semakin meningkat. Dan antusias dari bulan ke bulan 
jamaah semakin banyak sehingga tempatnya dipindah di halaman bekas 
SD Negeri Gayam 4 yang sekarang digunakan untuk tempat Pondok 
Pesantren Darul Qur’an. Dahulu atap yang digunakan untuk menutupi 
para jamaah ketika pengajian hanya menggunakan terpal saja. Namun 
dengan seiringnya kemajuan sekarang atap yang digunakan sudah 
layak, nyaman dan aman saat digunakan ketika majelis berlangsung.  
Ketika awal-awal baru didirikan majelis taklim Dhuha Nasional 
yang mengisi pemateri hanyalah ustadz-ustadz lokal saja, namun 
sekarang ustadz yang mengisi tidak hanya dari lokal saja melainkan 
diambil dari ustadz yang sudah terkenal dari kalangan habaib-habaib. 
Dan saat ini kegiatan pengajian yang di majelis taklim Dhuha Nasional 
sudah banyak. Jadi antusias jamaah yang menghadiri pengajian ini 
sangat banyak kurang lebih jamaah yang hadir sebanyak 200 orang 
(Wawancara dengan Ibu Dewi Sri Rahmawati selaku pengurus 
sekretaris majelis taklim Dhuha Nasional, Senin 15 April 2019) 
3. Struktur Kepengurusan Majelis Taklim Dhuha Nasional  
Adapun struktur kepengurusan majelis taklim Dhuha Nasional 
adalah sebagai berikut:  
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 Ketua  : Bapak Ariyadi, S.Pd 
 Sekretaris  : Ibu Dewi Sri Rahmawati, A.Md 
 Bendahara  : Ibu Dewu Sartini, S.Pd 
 Sie Konsumsi : Ibu Tri Sularmi, S.Pd 
 Sie Sosial  : Ibu Hj. Anita Setyowati, S.E 
 Sie Humas  :  1. Bapak H. Nurwahiddin 
  2.Bapak H. Sunardi Widyanto, S.E 
  3. Gus Saiful Anwar 
4 Gus Ichwaan 
5 Gus Nur Kahfidz   
4. Sarana dan prasarana Majelis Taklim Dhuha Nasional  
Sarana atau tempat yang digunakan untuk acara pengajian di 
majelis taklim Dhuha Nasional adalah di halaman Pondok Pesantren 
Darul Qur’an ampung kurang ledi desa Gayam kecamatan Sukoharjo, 
kabupaten Sukoharjo. Halaman yang digunakan ini luas dan bisa 
menampung kurang lebih 200 jamaah. Tempat di majelis taklim Dhuha 
Nasional juga memiliki atap sehingga para jamaah merasa aman dan 
tidak kepanasan saat pengajian berlangsung.kemudian peralatan yang 
dimiliki oleh majelis taklim Dhuha Nasional adalah ada 5 sound system 
yang digunakan saat pelaksaan pengajian dan ada 3 sound system yang 
tidak terpakai. Selain itu juga ada kurang lebih 8 sampai 10 mikrofon, 
selain itu juga ada wireless dan ada tikar sebanyak kurang lebih 15-20 
tikar. (Hasil wawancara dengan Ibu Dewi Sri Rahmawati selaku 
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sekretaris di majelis taklim Dhuha Nasional pada hari Selasa, 16 April 
2019).  
Kemudian ada peralatan hadrah untuk sholawatan diantaranya 
ada bass berjumlah 1,tung berjumlah 1, keplak berjumlah 2, jimbe 
berjumlah 1, icik-icik berjumlah 1, dan terbang berjumlah 4. Selain itu 
juga ada 4 meja untuk pengurusn yang di depan saat memimpin 
kegiatan pengajian dan 1 meja untuk ustadz, ada 3 kain pembatas 
sebagai pembatas bagi jamaah laki-laki dan perempuan. (Hasil 
wawancara dengan Gus Ichwan selaku pengurus majelis taklim Dhuha 
Nasional, Senin 15 April 2019) 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Tujuan Pelaksanaan Majelis Taklim Dhuha Nasional 
Majelis taklim Dhuha Nasional di Desa Gayam didirikan pada 
tanggal 22 April 2011 dengan tujuan untuk mengenalkan ajaran agama 
Islam kepada masyarakat atau jamaah supaya lebih memahami ajaran 
agama Islam dan mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
harinya. Dengan berkembangnya di zaman yang semakin modern ini 
banyak sekali orang tua yang tidak memperhatikan sikap religiusitas 
atau perilkau yang dilakukan oleh anaknya. Ditambah dengan semakin 
canggihnya teknologi zaman modern ini, jika orang tua tidak 
mengontrol perilaku anaknya dalam menggunakan media sosial maka 
akan terjerumus ke dalam hal-hal yang negatif. Karena di dalam media 
sosial hal apapun yang akan diinginkan oleh seorang anak akan bisa di 
dapatkannya termasuk perilaku yang menyimpang dari ajaran agama 
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Islam. Oleh karena itu dibutuhkan seseorang Ibu yang benar-benar 
mampu mengatasi permasalahan anak-anak di zaman modern ini yang 
sesuai dengan ajaran agama Islam.  
Dari adanya permasalahan di atas, maka dibutuhkan lembaga 
pendidikan Islam non formal yang membahas mengenai permasalah 
keagamaan. Oleh karena itu dibentuklah suatu lembaga Islam non 
formal yaitu majelis taklim, dengan tujuan supaya para jamaah orang 
tua bisa nendidik anaknya untuk berperilaku yang positif dan jamaah 
yang lain dapat meningkatkan sikap religiuisitas dan bisa dipraktekkan 
dalam kehidupan sehari-harinya. (Hasil wawancara dengan Bapak 
Ariyadi selaku ketua majelis taklim Dhuha Nasioanal, pada hari Selasa 
16 April 2019)  
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Dewi Sri Rahmawati selaku 
sekretaris majelis taklim Dhuha Nasional pada hari Selasa, 16 April 
2019 , tujuan adanya majelis taklim Dhuha Nasional ini adalah menarik 
donatur dengan tujuan supaya para jamaah terbiasa untuk melakukan 
sedekah kepada orang lain, untuk mengenalkan kepada para jamaah 
mengenai Pondok Darul Quran supaya mendapatkan santri untuk 
dipondokkan ke Darul Qur’an. Oleh karena itu salah satu program 
Pondok Pesantren Darul Qur’an yaitu diadakannya majelis taklim 
Dhuha Nasional. 
2. Jamaah Majelis Taklim Dhuha Nasional   
Jumlah jamaah yang mengikuti pengajian di majelis taklim 
Dhuha Nasional kurang lebih 200 jamaah yang terdiri dari jamaah ibu-
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ibu, bapak-bapak, bahkan anak-anak muda hingga remaja pun juga 
banyak yang mengikuti pengajian di majelis taklim tersebut. Namun 
mayoritas yang paling banyak adalah jamaah yang Ibu-ibu. (Hasil 
wawancara dengan Ibu Dewi Sri RAhmawati selaku sekretaris majelis 
taklim Dhuah Nasional, Senin 15 April 2019) 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu Tri Sularmi selaku 
pengurus majelis taklim Dhuha Nasional pada hari Senin, 15 April 2019 
beliau mengatakan jumlah jamaah yang menghadiri pengajian di 
majelis tersebut sebanyak kurang lebih 200 jamaah, yang dapat kita 
lihat dari pembelian roti dan aqua yang dibagikan kepada para jamaah 
majelis taklim Dhuha Nasional.. 
Berdasarkan hasil dari observasi peneliti. Jamaah di majelis 
taklim Dhuha Nasional tidak hnaya Ibu-ibu saja melainkan juga ada 
Bapak-bapak. Jumlah jamaah di majelis taklim Dhuha Nasional 
termasuk jamaah yang aktif dan tidak aktif. jamaah yang aktif itu dapat 
peneliti lihat dari jamaah yang masih muda dan ibu-ibu maupun bapak 
bahkan dari mereka ada yang menyiapkan catatan untuk menulis apa 
yang disampaikan oleh pemateri, jamaah yang tidak aktif juga bisa 
dilihat dari pengamatan yaitu jamaah anak kecil dan yang sudah lansia 
dilihat dari tidak membawa buku catatan kecil untuk mencatat hasil dari 
materi yang diberikan oleh pemateri. (Hasil observasi pada hari 
Minggu, 7 April 2019) 
3. Upaya Pengurus Majelis Taklim Dhuha Nasional Dalam Meningkatkan 
Sikap Religiusitas Pada Masyarakat 
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Upaya yang dilakukan pengurus majelis taklim Dhuha Nasional 
dalam meningkatkan sikpa religiusitas pada masyarakat yaitu adanya 
kegiatan pengajian, wisata hati dan ziarah. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut: 
1) Pengajian majelis taklim Dhuha Nasional  
Salah satu upaya pengurus majelis taklim Dhuha nAsional yaitu 
adanya pengajian majelis taklim Dhuha Nasioanal, yang di 
dalamnya meliputu waktu pengajian, tempat pengajian, pembicara 
atau pemateri, materi, metode, dan proses pelaksanaan pengajian di 
majelis taklim Dhuha Nasional.  
a. Waktu pengajian 
Waktu pengajian di majelis taklim Duha Nasional ini 
dilakukan secara teratur setiap seminnggu sekali dan waktu 
pelaksanaan pengajian di majelis taklim Dhuha Nasioanl 
dilaksanakann setiap ahad pagi pukul 06.00-08.30 WIB. (Hasil 
wawancara dengan Gus Ichwan selaku pengurus majelis taklim 
Dhuha Nasional , Senin 15 April 2019 ) 
Selain hasil wawancara dengan Gus Ichwan, peneliti juga 
melakukan wawancara dengan Bapak Saiful Anwar selaku 
pengurus majelis taklim Dhuha Nasioanl hari Senin 15 April 
2019, beliau mengatakan pelaksanaan majelis taklim ini dimulai 
pukul 06.00 WIB selesai pukul 08.30 WIB, namun terkadang 
selesai sampai jam 09.00 WIB tergantung yang mengisi tausiyah, 
karena  terkadang jumlah jamaah yang mengajukan pertanyaan 
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sangat banyak sehingga selesainya menjadi mundur. Selain 
banyaknya penanya oleh para jamaah, yang menyebabkan 
selesainya pengajian menjadi molor adalah penyampaian materi 
dari pemateri yang banyak, sehingga beliau lupa kalau waktunya 
sudah diakhiri.  
b. Tempat pengajian 
Tempat pelaksanaan pengajian di majelis taklim Dhuha 
Nasional awalnya di Aula Pondok Darul Qur’an dan dan dengan 
bertambahnya jumlah jamaah yuang semakin hari semakin 
banyak maka sekarang di tempatkan di halaman Pondok Darul 
Qur’an Jalan Dr. Sutomo Nomer 7 desa Gayam kecamatan 
Sukoahrjo kabupaten Sukoahrjo. (Hasil wawancara denagn Ibu 
Dewi Sri Rahmawati selaku sekretaris majelis taklim Dhuha 
Nasional pada hari Senin 15 April 2019)  
c. Pembicara atau pemateri pengajiam Majelis Taklim Dhuha 
Nasional  
Ahad Kliwon : Ustadz Muhammad bin Husein Al Habsy  
Ahad Pahing : Ustadz Ivan S Hadi S. Ag. 
Ahad Wage : Ustadz Abdurahman Alattos 
Ahad Legi  : Ustadz Muhammad Andhika  
Ahad Pon : Ustadz Umar Fauzi 
a) Ustadz  Muhammad bin Husein Al Habsy, beliau merupakan 
salah satu keturuanan habaib yang ada di Semanggi, pasar 
kliwon, beliau memiliki rutinan setiap malem Selasa di majelis 
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Ar Raudhoh Semanggi. Beliau selain mengisi tausiyah di 
wilayah solo raya juga sering mengisi di luar kota. Beliau saat 
menyampiakan materi tidak hanya terpaku oleh kitab saja, 
melainkan juga dikasih contoh dari setiap penjelasannya. 
(Hasil wawancara dengan Ustadz Muhammad bin Husein Al 
Habsy pada hari Senin, 8 April 2019) 
b) Ustadz Ivan S Hadi S. Ag beliau adalah satu Al Hafidz di 
daerah Sukoahrjo, dan juga memiliki majelis taklim sendiri 
khusus bagi jamaah ibu-ibu  di daerah rumahnya yaitu di 
Cuplik, Sukoharjo. Beliau orangnya kecil namun memiliki 
suara yang lantang dan bagus saat membacaakn ayat suci Al 
Quran dan ketika sholawatan. Selain itu beliau orangnya juga 
humoris, sabar dan komunikatif kepada para jamaahnya. (Hasil 
observasi pada hari Minggu 7 April 2019 dan diperkuat dengan 
hasil wawancara dengan Ibu Tri Sularmi selaku pengurus 
majelis taklim Dhuha Nasional Hari Senin, 15 April 2019 ) 
c) Ustadz Abdurahman Alattos, beliau merupakan salah satu 
keturunan dari habaib atau ulama yang berada di Semanngi, 
Pasar kliwon. Ustadz mengisi tausiyahi mengenai ajaran yang 
tidak keluar dari ajaran Al- Quran dan hadis, namun disini 
ustadz Abdurahman lebih tertarik mengisi pemateri yang 
berkaitan dengan kisah-kisah orang yang sholeh terutama kisah 
Nabi Muhammad Saw , karena dengan pemberian kisah itu 
dapat di ambil hikmahnya dan ansihat yang paling indah yaitu 
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pemberian kisah-kisah sehingga para jamaah dapat 
menyimpulkan kesimpulannya sendiri dan lebih banyak 
mendapat manfaat dari adanya kisah tersebut.  Beliau dalam 
menyampaikan materi kepada jamaah sifatnya kekeluargaan, 
kebersamaan, santai dan bisa akrab dengan para jamaah 
sehingga jamaah merasa nyaman karena terjadinya komunikasi 
atau imbal balik antar pemateri dengan jamaah saat pengajian 
berlangsung. Saat menyampaikan materi beliau juga 
menggunakan bahasa yang tidak terlalu fomal dengan tujuan 
supaya jamaah bisa respon dengan ustadznya. (Hasil 
wawancara dengan Ustadz Abdurahman Alattos selaku pengisi 
tausiyah di majelis taklim Dhuha Nasional, pada hari Ahad 
pagi 14 April 2019) 
d) Ustadz Muhammad Andhika,beliau salah satu tokoh agama 
yang  ada di Sukoharjo dan sering mengisi di beberapa acara 
pengajian rutin di daerah Sukoharjo. Beliau saat mengisi 
tausiyah tidak memeprsiapkan materinya dulu, jadi beliau 
langsung mengisi apa adanya saat di pengajian tersebut. 
Ustadz Muhammad Andhika sering mengisi pada hal-hal yang 
berkaitan dengan bab Fiqh, beliau saat mengisi juga sering 
mengunakan kitab safinahtun najah sebagai pembelajaran 
ajaran Islam terutama bagi yang pemula. Beliau menggunakan 
kitab tersebut saat pengajian-pengajian umum, karena di dalam 
pengajian tersebut banyak dari berbagai kalangan mulai dari 
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anak kecil sampai orang tua yang belum terlalju faham 
mnegenai pembelajaran yang tingkatannya tinggi. Beliau saat 
mengisi tausiyah menggunakan bahasa yang tidak formal dan 
campur-campur antara bahasa indonesia dan bahasa jawa. 
(Hasil wawancara dengan Ustadz Muhammad Andhika selaku 
ustadz di majelis taklim Dhuha Nasioanl pada hari Minggu 21 
April 2019 dan diperkuat dengan observasi peneliti pada hari 
Minggu 21 April 2019) 
e) Ustadz Umar Fauzi, beliau merupakan salah satu ustadz di 
majelsi taklim Dhuha Nasional setiap hari ahad pon. Beliau 
juga pengurus di pondok pesantren Al Muayyad di Surakarta. 
Selain itu Ustadz Umar Fauzi juga memiliki rutinan sendiri di 
daerah laweyan surakarta yang mengajarkan mengenai kitab 
tafsir dan kajian Fiqh bag jamaah yang sudah tua. Beliau juga 
mengajar jamaah laki-laki belajar Al-quran dari yang pemula. 
(Hasil wawancara dengan Ustadz Umar Fauzi pada hari 
Minggu, 28 April 2019) 
d. Materi pengajian Majelis Taklim Dhuna Nasional  
a) Ustadz Muahmmad bin Husein AL Habsy 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ustsadz 
Muhammad bun Husein AL Habsy pada hari Senin, 8 April 
2019. Beliau ketika menyampaikan materi tergantung pada 
kondisi jamaahnya. Misal ketika momen Ramadhan beliau 
menyampaikan mengenai bab puasa, dan Al Quran, jika ketika 
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momen maulid Nabi dan isra mira menyampaikan sejarah-
sejarah Nabi Muhammad SAW. Dan jika tidk ada momen pada 
hari-hari tertentu Utstadz Muahmmad bin Husein AL Habsy 
menyampaikan sesuai dengan kondisinya juga jika yang datang 
kebanyakan para pedagang maka menyamapiakn bab jujur 
dalam beekerja, jika anak-anak menyampaikan bab yang 
berkaitan dengan birul walidain, dan sebagianya. Sebelum 
menyampaikan materi kepada para jamaah beliau 
mempelajarinyaa dahulu, jika ada hadis yang perlu dihafalkan 
maka dihafalakan jika tidak maka yang teroenting mengetahui 
maknanya. (Hasil wawancara dengan Ustadz Muhammad bin 
Husein Al Habsy pada hari Senin, 8 April 2019) 
b) Ustadz Ivan S Hadi S.Ag 
Tergantung, misal di grub yasinan, berartikan membahas 
orang yang sudah meninggal. Jadi contoh menyampaikan 
materi mengenai kewajiban orang yang hidup adalah 
mendoakan orang yang sudah meninggal. Lalu kita jelaskan 
mengenai dalilnya, faedahnya apa, bahkan kata nabi doa itu 
tidak hanya membaca al quran saja,namun bisa juga dzikir 
bahkan juga bisa dengan sedekah. Nah sedekahnya itu samapi 
kepada orang yang meninggal, dan dalilnya itu dari sahabat 
Abu Bakar. Selain itu yang saya gunakan di acara mantenan. 
Dan ada juga di kajian ilmu-ilmu tafsir, ilmu-ilmu ibadah. 
Kajian Fiqh terutama pada bab sholatnya,, wudlunya. Atau 
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pada waktu ramadhan itu banyak, pentingnya kita berpuasa, 
wajibnya kita berpuasa, kapan tidak di perbolehkan saat 
berpuasa, siapa yang tidak diperbolehkan untuk berpuasa. 
Belum lagi pada waktu nisfu sya’ban amalan-amalan yang 
perlu dilaksanakan. Dan beliau menggunakan beberapa kitab 
diantaranya ada alafatul arifin, riyadu sholohin, kashifatun 
sajah,safinatun najah,ta’lim mutaalim, kifayatun awof. 
Sebelum menyamopaikan saya membaca dulu, bahkan 
sekarang zaman itu sudah canggih di dalam hp say juga 
memiliki aplikasi dari beberapa kitab seperti shohih bukhori, 
ibnu katsir, dan masih banyak lagi.. (Hal tersebut juga sesuai 
dengan hasil observasi peneliti pada hari Minggu 7 April 2019) 
Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara 
peneliti dengan saudari Oktiya selaku salah satu jamaah rutin 
perempuan majelis taklim Dhuha Nasional pada hari Minggu, 
21 April 2019, dia mengatakan bahwa materi yang 
disampaikan Ustadz Ivan S Hadi S. Ag. secara umum 
mencakup bab fiqh, tafsir, ibadah, alquran. Ketika Ustadz Ivan 
S Hadi S. Ag menyampaikan tausiyah di majelis taklim Dhuha 
Nasional pada hari Minggu tanggal 7 April 2019 beliau 
menyampaikan materi dengan bab Fiqh dengan tema 
bersedekah.    
c) Ustadz Abdurahman Alattos  
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Selain Ustadz Ivan S Hadi S. Ag yang menyampaikan 
pemateri di majelis taklim Dhuha Nasional juga ada Ustadz 
Abdurahman Alattos. Beliau saat mengisi tausiyah di beberapa 
majelis tajklim, materi yang disampaikan juga banyak, seperti 
bab Fiqh, Sirah Nabawi atau kisah-kisah orang sholeh, Aqidah. 
Bab tentanng Fiqh beliau sering menyampaikan tentang rukun 
wudhu, syarat sah wudhu, dan lain-lain. Bab Sirah Nabawi 
beliau sering menyampaikan tentang peristiwa-peristiwa 
kehidupan para Nabi, kisah-kisah orang yang sholeh dan lain-
lain. Seperti halnya pada hari Minggu tanggal 14 April 2019 
saat beliau  mengisi tausiyah di majelis taklim Dhuha Nasional 
juga menyampaikan dengan materi yang berkaitan dengan 
Sirah Nabawi yaitu mengenai peristiwa isra miraj. Pada bab ini 
beliau menyampaikan mengenai petrjalanan Nabi Muhammad 
SAW dari masjidil haram menuju masjidil aqsa dengan 
bantuan hewan yang bernama buroq. Dan dari peristiwa 
tersebut dapat diambil hikmahnya berupa supaya harus 
semangat dalam berdakwah dan sebagai bukti peristiwa isra 
miraj merupakan mukjizat yang dimiliki oleh kanjeng Nabi 
Muhammad SAW. Selain itu Beliau lebih senang 
menyampaikan materi yang berkaitan dengan kisah-kisah 
orang sholeh, karena dengan pemberian kisah-kisah seperti itu 
para jamaah akan berfikir mengenai hikmah yang bisa diambil 
dari adanya kisah tersebut. (Hasil wawancara dengan Ustadz 
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Abdurahman  Alattas dan diperkuat dengan hasil observasi hari 
Minggu, 14 April 2019) 
Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara 
peneliti dengan saudari Oktiya selaku jamaah rutin majelis 
taklim Dhuha Nasional pada hari Minggu 21 April 2019. 
Saudari Oktiya mengatakan bahwa materi yang disampaikan 
oleh Ustadz Abdurahman Alattas selama mengisi tausiyah di 
majelis taklim Dhuha Nasiomal mengguunakan beberapa tema, 
seperti bab Fiqh, Sirah Nabawi, Aqidah dan lain-lainnya. Dan 
ketika mengisi tausiyah di majelis taklim Dhuha Nasional pada 
hari Minggu 14 April 2019 Ustadz Abdurahman Alattas 
mengisi tausiyah dengan tema Sirah Nabawi yaitu 
menceritakan peristiwa isra miraj. 
d) Ustadz Muhammad Andhika  
Berdasarkan hasil wawanacara peneliti dengan Ustadz 
Muhammad Andhika pada hari Minggu, 21 April 2019. Beliau 
mengisi tausiyah dengan berbagai materi mulai dari bab Fiqh, 
aqidah, kisah para Nabi dan sebagianya. Saat beliau mengisi 
materi di majelis taklim Dhuha Nasional pada hari Minggu 21 
April 2019 mengenai materi bab Fiqh yaitu syarat sah puasa, 
syarat wajib puasa, hal-hal yang membatalkan puasa, orang 
yang diperbolehkan tidak berpuasa.  
Hal tersebut diperkuat juga oleh hasil observasi peneliti 
pada hari Minggu tanggal 21 April 2019, bahwa yang 
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memberikan tausiyah adalah Ustadz Muhammad Andhika. 
Beliau mengisi materi menggunakan kitab safinahtun najah 
mengenai bab Fiqh yang membahas tentang puasa. Ustadz 
Muhammad Andhika mengisi hal-hal yang berkaitan dengan 
puasa, diantaranya syarat wajib dan sah puasa, hal-hal yang 
membatalkan puasa, dan orang-orang yang diperbolehkan 
tidak berpuasa. Beliau menyampaikan materi dengan jelas dan 
secara rinci. Setiap sub bab nya beliau memberikan contoh 
juga, sehingga para jamaah merasa tidak bosan dan etrtarik 
dengan penyampaian Ustadz Muahmmad Andhika. 
Selain itu juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan 
Ibu Sumarwi selaku salah satu majelis taklim Dhuha Nasional 
pada hari Minggu, 21 April 2019. Beliau mengatakan bahwa 
materi yang disampaikan oleh ustadz Muahmmad Andhika 
yaitu mengenai bab Fiqh tentang Puasa. Beliau menyampaikan 
bab tersebut mungkin karena sudah mendekati denagn bulan 
Ramadhan  
e) Ustadz Umar Fauzi   
Ustadz Umar Fauzi saat menyampaikan materi kepada para 
jamaah secara umum mengajarkan mengenai kitab-kitab salaf. 
Beliau juga menyampaikan materi sesuai dengan keadaan. 
Misalnya sebelum bulan ramadhan membahas hal-hal yang 
berkaitan dengan puasa, zakat dan sebagianya, ketika bulan 
rajab membahas mengenai amalan-amalan yang dilakukan, 
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membahas materi tentang ukhuwah islamiyah, dan lain 
sebagainya. (Hasil wawancara dengan Ustadz Umar Fauzi 
pada hari Minggu, 28 April 2019)  
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada hari Minggu 28 
April 2019. Ustadz Umar Fauzi menyampaikan materi kepada 
para jamaahnya yaitu bab Sya’ban. Karena pada bulan ini 
sudah memasuki bulan sya’ban dan beliau menjelaskan 
amalan-amalan pada bulan tersebut. Beliau menyampaikan 
kepada jamaah, bahwa pada bulan sya’ban ini, ada kegiatan 
yang unik dan termasuk tradisi tiap tahunnya yaitu mendoakan 
arwah bagi keluarga yang sudah meningal dunia atau disebut 
dengan tradisi sadranan.  
Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara peneliti 
dengan Ibu Tri Sularmi selaku pengurus majelis taklim Dhuha 
Nasional pada hari Senin 15 April 2019. Beliau mengatakan 
bahwa materi yang sering disampaikan Ustadz kepada para 
jamaah biasanya berkaitan tentang Fiqh, Aqidah, Sirah 
Nabawi. Bab fiqh para ustadz biasanya menyampaikan sholat, 
zakat,puasa, haji, thaharah, tayamum, tata cara dan bacaan 
sholat jenazah, dansebagianya. Bab Aqidah biasanya para 
Ustadz menyampaikan mengenai rukun iman dan lainnya. 
Sedangkan yang bab Sirah Nabawi biasanya para Ustadz 
menyampaikan materi yang menceritakan kehidupan para Nabi 
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dan menceritakan kehidupapn orang-orang yang sholeh lalu 
diambil ibrahnya.    
e. Metode Pengajaran pengajian Majelis Taklim Dhuha Nasional  
a) Ustadz Muhammad bin Husein AL Habsy  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Ustadz 
Muhammad bin Husein AL Habsy selaku salah satu Ustadz di 
majelis taklim Dhuah Nasioanl pada hari Senin 8 April 2019. 
Metode yang beliau gunakan ketika menyampaikan maetri 
kepada para jamaah yang utama yaitu adanya komuniaksi dua 
arah antara pemateri dengan jamaah. Selain itu beliau juga 
mengggunakan matode ceramah untuk menjhelaskan materi-
materinya. Setelah itu beliau juga menggunakan metode tanya 
jawab bagi jamah yang belum faham mengenai materi yang 
disampaiakn tadi kepada jamaah. Selain menggunkan metode 
tersebut, Ustadz Muhamamd bin Husein Al Habsy juga 
menngguakan cara saat meyampaikan materi lebih baik dekat 
dengan para jamaah suapaya jamaah bisa menerima dengan 
lebih jelas dan faham. Bahkan ketika ada yang menyimapkan 
mimbar jauh dari para jamaah, beliau turun dari mimbar dan 
mendekati para jamaahnya. (Hasil wawancara dengan Ustadz 
Muhammad bin Husein Al Habsy pada hari Senin, 8 April 
2019) 
Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan 
salah satu jamaah majelis taklim Dhuha Nasional yaitu saudari 
73 
 
 
 
Oktiya pada hari Minggu, 21 April 2019. Metode yang 
digunakan oleh ustadz Muhammad bin Husein Al Habsy yaitu 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Beliau saat 
menyampaikan materi sering berkomunikasi dengan para 
jamaahnya, jadi saat menjelaskan materinya ada tanya jawab.   
b) Ustadz Ivan S Hadi S.Ag 
Ustadz Ivan S Hadi S.Ag dalam menyampaikan materi 
menggunakan menggunakan metode ceramah, didalam metode 
ceramah itu dibagi lagi ada metode diskusi, tanya jawab, ada 
kala metode itu secara verbal. Terus di dalam metode verbal 
itu di dalamnya ada metode lagi yaitu itu tadi, ada metode apa, 
kenapa, mengapa, dan bagaimana dengan tujuan supaya ketika 
menjelaskan kepada para jamaah itu lama dan jamaah bisa 
menerima dengan faham. Selain itu saya juga menggunakan 
metode kajian kitab, di sini saya menjelaskan saja tidak ada 
tanya jawabnya. Kalau dikelas jika ada yang bertanya maka 
juga dijawab. Selanjutnya saya juga menggunakan metode 
karangan.misalnya cara dakwah dengan metode kertas 
membuat tulisan atau artikel-artikel, lalu saya sampaikan 
melalui media sosial seperti di grub Whatshapp.  
Kadang-kadang ada yang punya permasalahan ada yang 
japri juga . banyak pertanyaan-pertanyaan dari beberapa forum 
yang ada di grub ustadz Ivan S Hado S.Ag. Di masyarakat 
ketika beliau menyampaikan materi dan bisa membantu 
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masyarakat, biasanya beliau juga menggunakan proyektor. 
Menggunakan alat atau proyektor itu bagus, karena dengan 
adanya itu masyarakat akan mudah lebih menerima tidak 
hanya 50% namun bisa 75% mbak. Dengna tujuan supaya 
masyarakat tidak hanya mendengar saja, namun juga 
diharapkan untuk melihat, karena yang paling banyak 
menyerap di fikiran masyarakat itu biasanya tergantung 
dengan apa yang dilihat. Yang di dengar akan kalah dengan 
apa yang di lihat. Jadi secara kesimpulan dengan alat dan 
jamaah suruh melihat maka daya serapnya akan lebih jauh baik 
dan mudah diterima daripada hanya dengan mendengarkan 
saja. (Hasil wawancara dengan Ustadz Ivan S Hadi S. Ag.pada 
hari Minggu 7 April 2019) 
Berdasarakan hasil wawancara dengan Ibu Wiji Lestari 
selaku salah satu jamaah majelis takllim Dhuha Nasional  pada 
hari Minggu 21 April 2019. Metode yang digunakan oleh 
Ustadz Ivan S Hadi S. Ag. adalah metode ceramah dan tanya 
jawab. Misalkan pada saat menyampaikan materi tentang 
rukun iman, beliau banyak menggunakan metode ceramah 
namun di dalam penyampaiannya tidak hanya ceramah terus, 
namun juga di isi dengan hal-hal yang sifatnya bercanda dan 
tidak terlalu serius. Usaha beliau ketika mengatasi para jamaah 
yang sudah mulai bosan yaitu membaca sholawat secara 
bersama-sama,dengan bersholawat jamaah akan menjadi fokus 
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lagi. Beliau juga melkuakn tanya jawab kepada para jamaah 
yang belum faham mengenai materi yang disampaikan.  
c) Ustadz Abdurahman Alattos  
Metode yang digunakan oleh ustadz Abdurahman Alattas 
saat menyampaikan materi kepada para jamaah metode yang 
digunakan yaitu ketika di memulai kegiatan tausiyah beliau 
harus akrab dengan para jamaahnya dahulu, yang dimaksud 
yaitu bisa mengenal para jamaah dengan baik dan bersifat 
kekeluargaan dalam menyampaikan materinya. Karena di 
dalam majelis taklim kalau hanya ceramah saja jamaah akan 
merasa bosan, dengan sifat kekeluargaan bahasa yang beliau 
sampaikan tidak formal namun bahasa yang digunakan dalam 
sehari-hari sehingga para jamaah dapat memahami materi yang 
disampaikan. Selain itu, saat menyampaikan materi beliau juga 
mengisi dengan bercandaan yang sewajarnya yang tidk keluar 
dari tema. Ditengah-tengah menyampaikan materi beliau juga 
sering melakukan komunikasi timbal balik kepada jamaah 
supaya jamaah tidak hanya fokus mendengarkan saja, namun 
juga aktif dalam bertanya. (Hasil wawancara dengan Ustadz 
Abdurahman Alattas pada hari Minggu, 14 April 2019) 
Menurut salah satu jamaah majelis taklim Dhuha Nasional. 
Ustadz Abdurahman dalam menyampaikan materi 
menggunakan metode yang membuat para jamaah mudah 
menerimanya, karena selain menggunakan metode ceramah 
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dan tanya jawab, Ustadz Abdurahman Alattas menyampaikan 
materi dengan cara tidak terlalu serius dalam penyamoaiannya 
kadang juga diseloingin dengan bercandaan menggunakan 
bahasa yang mudah difahami. Intinya Ustadz Abdurahman saat 
memberikan tausiyah materi-materi yang diberikan mudah 
masuk ke otak karena beliau sering memberikan materi yang 
terkait kisah-kisah orang sholeh yang didalamnya terdapat 
hikmahnya, dan jamaah diminta untuk bisa mengambil hikmah 
dari cerota yang di sampaikan Ustadz Abdurahman Alattas. 
(Hasil wawancara dengan Ibu Wiji lestari selaku salah satu 
jamah majelis taklim Dhuha Nasioanl, pada hari Minggu 21 
April 2019) 
d) Ustadz Muhammad Andhika  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Muhammad 
Andhika pada hari Minggu, 21 April 2019, beliau selain 
menyampaikan materi menggunakan metode ceramah. Ustasz 
Muhammad Andhika juga menggunakan cara dengan sifat 
kekeluargaan, minimal bisa mengkodisikan jamaah. Sehingga 
beliau jadi mengetahui mana jamah yang memperhatikan, 
jamaah yang kurang memperhatikan, dan jamaah yang tidak 
memperhatikan. Selain itu Ustadz Muhammad Andhika juga 
menyampaikan materi dengan metode yang interaktif dan tidak 
monoton, dengan tujuan supaya jamaah tidak jenuh dan mau 
memperhatikan dengan serius. Beliau juga mengatakan bahwa 
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dalam mengisi tausiyah di berbagai acara pengajian tidak 
pernah menyiapkan materi dan metode yang akan di 
sampaikan kepada jamaahnya, namun beliau menyampaikan 
secara langsung dan saat itu juga di acara pengajian. Karena 
menurut beliau yang terpenting itu bisa menyampaikan materi 
dan metode yang sekiranya bissa membuat para jamaah bisa 
memeprhatikan dengan baik, walauoun hanya menyampaikan 
dengan sedikit matei.  
Hal ini juga diperkuat dengan salah satu jamaah di majelis 
taklim Dbuha Nasional yaitu dengan Ibu Sumarwi. Beliau 
mengatakan metode yang dugunakan oleh Ustadz Muhammad 
Nadhika Pada hari Minggu 21 April 2019 yaitu menggunakan 
metode ceramah saat menjelaskan materi yang berkaitan 
dengan bab Fiqh. Namun saat mengisi bulan lalu selain 
m,enggunakan metode cermaha beliau juga menggunakan 
metode tanya jawab juga.  
e) Ustadz Umar Fauzi  
Berdasarkan Hasil wawancara peneliti dengan Ustadz Umar 
Fauzi pada hari Minggu 28 April 2019. Metode yang 
digunakan Ustadz Umar Fauzi metode yang digunakan ketika 
menyampaikan materi kepada para jamaahnya adalah ceramah 
dan tanya jawab. Secara umum ketika beliau mengajar di 
pondok menggunakan metode semaan mengenai kitab kuning, 
nahwu sorof, dan lain-lain.  
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f.   Proses pelaksanaan kegiatan pengajian di Majelis Taklim Dhuha 
Naisonal  
a) Ustadz  Muhammad bin Husein AL Habsy  
Pada penelitian pertama. Berdasarkan hasil observasi 
peneliti pada hari  Minggu 31 Maret 2019. Dalam pengamatan 
tersebut, peneliti melihat proses pelaksanaan pengajian majelis 
taklim Dhuha Nasional yang dimulai sekitar pukul 06.00 WIB. 
Setelah peneliti tiba di tempat, pengurus mjelis taklim Dhuha 
Nasional sudah memulai dengan kegiatan semaan juz 30 yang 
dipimpin oleh Gus Ichwan dan Gus Kahfidz. Setelah  selesai 
semaan juz 30 lalu, pemgurus majelis taklim membacakan 
susunan acaranya yaitu yang pertama pembukaan, tausiyah, 
dan penutup 
Acara pembukaan di mulai dengan membaca bacaan 
basmallah secara bersama-sama. Kemudian memasuki acara 
inti yaitu pemberian materi oleh Ustadz Muhammad bin 
Husein Al Habsy. Beliau menympaikan materi mengenai bab 
nikmat Iman, nikmat sehat, dan nikmat hamba yang baik. 
Setelah upemateri selesai menyampaikan materi, lalu beliau 
membuka pertnyaan kepada para jamaah yang belum difahami 
mengenai materi yang diberikan oleh pemateri. Pada saat itu 
terdapat 4 jamaah yang bertanya, kemudian langsung dijawab 
oleh ustadz Muhammad bin Husein Al Habsy dengan lancar 
dan baik. Setelah itu terdapat permintaan doa alfatihah dari 
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para jamaah untuk di doakan ustadz dan para jamaah yamg 
hadir pada hari itu. Setelah itu pengajian di akhiri dengan 
membaca hamdallah dan doa akhir mjelis secara bersama-sama  
b) Ustadz Ivan S Hadi S.Ag  
Pada penelitian kedua. Berdasarkan hasil pengamatan 
observasi peneliti pada hari Minggu tanggal 7 April 2019. 
Dalam pengamatan tersebut, peneliti melihat proses 
pelaksanaan kegiatan di majelis taklim Dhuha Nasional. 
Peneliti saat itu tiba di majelisnya sekitar pukul 06.10 WIB. 
Kegiatan yang dilaksanakan sebelum acara tausiyah pada saat 
itu adalah pembacaan maulid Al Barjanzi yang dipimpin oleh 
Gus Nur Kahfidz selaku pengurus di majelis taklim Dhuha 
Nasional. Dalam pembacaan maulid tersebut para jamaah juga 
mengikuti pembacaan maulidnya karena setiap jamaah sudah 
memiliki buku maulid Al Barjanzi. Sekitar pukul 07.00 WIB 
pembacaan maulid Al Barjanzi  sudah selesa, kemudian 
pembawa acara yang dibawakan oleh Gus Ichwan selaku 
pengurus majelis taklim Dhuha Nasional membacakan susunan 
acara pada pelakasnaan pengajian pada hari Minggu pagi 
tersebut. Gus Ichwan menyampaikan susunan acaranya sebagai 
berikut, yaitu pembukaan, tauisiyah, dan penutup.  
Acara pembukaan di isi dengan doa basmallah secara 
bersma-sama. Acara Inti atau pemebrian tausiyah pada hari 
Minggu tanggal 7 April 2019 di isi oleh Ustadz Ivan S Hadi S. 
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Ag. Beliau meyampaikan materi dengan tema bersedekah. 
Ustadz Ivan S Hadi S. Ag menyampaikan beberapa sub bab 
diantaranya mengenai keutamaan sedekah, hukum sedekah, 
dan adab-adab sedekah. Ustadz Ivan S Hadi S. Ag dalam 
menyampaikan materi suasananya tidak terlalu tegang, karena 
beliau menympaikan dengan santai dan tidak terlalu serius. 
Selain metode ceramah yang digunakan beliu juga 
menggunakan cara lain supaya menarik operhatian para 
jamaahnya yaitu ketika melihat jamaah yang sudah mulai 
bosan Ustadz Ivan S Hadi S.Ag meminta para jamaah untuk 
bersholawat secara bersama-sama. Pada saat itu kondisi 
jamaah langsung bersemangat ketika bersholawat. Pada waktu 
itu, peneliti juga mengamati banyak jamaah yang membawa 
catatan kecil untuk mencatat materi yang telah disampaikan 
oleh Ustadz Ivan S Hadi S.Ag. setelah pemateri selesai 
menyampaikan materi, ustadz Ivan S Hadi S.Ag langsung 
memberikan waktu kepada jamaah untuk bertanya kepada 
pemateri. Saat itu yang bertanya dengan Ustadz Ivan S Hadi 
S.Ag ada tiga penanya diantaranya dua jamaah perempuan dan 
satu jamaah laki-laki. Setelah ketiganya menyampaikan 
pertanyaanya, Ustadz S Hadi S.Ag langsung menjawab 
pertanyaannya dengan lancar. Setelah pemateri menjawab 
pertanyaan dari jamaah. Ustadz lvan S Hadi S Ag. kemudian 
meminpin doa terakhir dan di amini oleh para jamaah. Acara 
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selanjujtnya di serahkan ke pembawa acara. Pada saat itu, 
pembawa acara menyampaikan acara lain-lain yaitu berupa 
pengumuman-pengumuman. Setelah itu acara yang terkahir 
yaitu penutup yang diakhiri dengan bacaan hamdallah dan 
membaca doa kafaratul majelis secara bersama-sama 
c) Ustadz Abdurahman Alattos 
Pada penelitian ketiga. Hal ini juga diperkuat dari hasil 
pengamaatan observasi oleh peneliti pada Hari Minggu 14 
April 2019. Dalam pengematan tersebut, peneliti melihat 
proses pelaksanaan kegiatan pengajian di majelis taklim Dhuha 
Nasional. Peneliti tiba di mejelisnya sekitar pukul 06.15 WIB. 
Dan kondisi saat itu sudah ada beberapa jamaah yang datang. 
Kegiatan yang ada pada hari Minggu tanggal 14 April 2019 
adalah semaan juz 30. Pembacaan dari juz 30 dipimpin oleh 
Gus Nur Kahfidz dan Gus Ichwan selaku pengurus majleis 
taklim Dhuha Nasional dan di para jamaah juga mengikutinya. 
Pada waktu itu, selesai semaan juz 30 pada pukul 06.45 WIB. 
Kemudian di isi dengan kegiatan mahlul qiyam dalam 
pembacaan maulid Simtudurror. Setelah selesai pembacaan 
simtudurror, pembawa acara membacakan susunan acaranya 
yang dibawalan oleh Gus Ichwan selaku pengurus majelis 
taklim Dhuha Nasional. Susunan acaranya adalah pembukaan, 
pemberian tausiyah, dan penutup (doa) 
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Acara pertama diawali dengan pembukaan dengan 
membaca doa basmallah secara bersama-sama. Kemudia 
langsung menginjak acara yang kedua yaitu tausiyah yang di 
sampaikan oleh Ustadz Abdurahman Alattos. Materi yang 
disampaikan beliau mengenai Sirah Nabawi atau sejarah Nabi 
yaitu tenatng peristiwa Isra miraj. Beliau menyampaikan 
materi dengan santai dan menggunakan bahasa sehari-hari. sub 
bab yang disampaikan Ustadz Abdurahman Alattos 
diantaranya kejadian Isra miraj Nabi Muhammad SAW, 
kemukjizatan yang dimiliki oleh Nabi Muhamad SAW, dan 
hikmah dari adanya peristiwa Isra miraj. Ketika 
menyampaikan materi, pemateri mengagmabarkan secara jelas 
dan mudah di fahami. Setelah materi sudah disampaikan, 
kemudian ada dua penanaya dari satu jamaah laki-laki dan satu 
jamaah perempuan, mereka bertanya mengenai materi yang 
dismpaikan oleh Ustadz Abdurahman Alattos. gan Saat itu, 
beliau langsung menjawab pertanyaan jamaah dengan lancar. 
Kemudia acara selanjutnya diserahkan kepada pembawa acara 
untuk menutup acara tersebut. Dan acara pengajian ditutup 
dengan membaca hamdallah dan membaca doa kafarul majelis 
secara bersama-sama.  
d) Ustadz Muhammad Andhika  
Pada penelitian keempat. Berdasarkan hasil pengamatan 
observasi oleh peneliti pada hari Ahad tanggal 21 April 2019. 
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Dalam pengamatan tersebut, peneliti melihat proses pelaksaan 
pengajian di majeleis taklim Dhuha Nasional. Peneliti tiba di 
majelis tersebut sekitar pukul 06.25 WIB dan para jamaah 
sudah banyak yang datang dan mengikuti kegiatan di majelis 
taklim Dhuha Nasioanal. Jadwal kegiatan awal di majelis 
tersebut yaitu pembacaan maulid Simtuddurur yang dipimpin 
oleh salah satu pengurus majelis taklim Dhuha Nasional. 
Susunan acaranya adalah pembukaan, tausiyah, dan penutup 
(doa) 
Setelah kegiatan pembacaan maulid Simtudduror selesai, 
pembawa acara yang dibawakan oleh Gus Ichwan selaku 
pengurus majelis taklim Dhuha Nasional membacakan susunan 
acaramya. Acara yang pertama adalah pembukaan yang dibuka 
dengan membaca basmallah kemudia acara inti yaitu 
pemberian tausiyah oleh Ustadz Muhammad Andhika. Beliau 
mengisi tausiyah menggunakan kitab safinatun najah pada bab 
puasa. Saat menyampaikan materinya beliau menjelaskan 
mengenai syarat-syarat sah puasa, syarat wajib puasa, hal-hal 
yang membatalkan puasa, yang diperbolehkan tidak puasa. 
Setelah ustadz Muhammad menyampaikan materi mengenai 
bab puasa, dan tidak ada yang bertanya kepada beliau, 
langsung acara yang terkahur yaitu penutu yang diakhiri 
dengan doa bersama dan membaca kafaratul majelis secara 
bersama-sama 
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Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara peneliti dengan 
Saudari Sekar selaku jamaah di majelis taklim Dhuha Nasional 
bahwa dalam pengamatan beliau. Susunan pelaksanaan acara 
pengajian pada hari  Minggu tanggal 21 April 2019, kegiatan 
di majelis dimulai sekitar pukul 06.0 WIB yang di isi dengan 
pembacaan maulid Simtudduror yang dipimpin oleh salah satu 
pengurus di majelis taklim Dhuha Nasional.  Setelah 
pembacaan maulid selesai, pengurus menyampaikan susunan 
acara diantaranya pembukaa, tausiyah dan penutu. Acara 
pembukaan di awali dengan membaca bacaan basmalah secara 
bersama-sama. Acara kedua yaitu pemberian tausiyah oleh 
Ustadz Muhammad Andhika yang mengisi mengenai materi 
bab Puasa. Setelah penyampain tausiyah selesai ada beberapa 
jamaah yang bertanya mengenai materi puasa kepada 
Ustadznya. Dan acara yang terakhir yaitu ditutup dengan doa 
bersama dan membaca doia kafaratul majelis secara bersama-
sama. 
e) Ustadz Umar Fauzi  
Pada penelitian kelima, berdasarkan hasil observasi peneliti 
pada hari Minggu 28 April 2019. Dalam pengamatan tersebut, 
peneliti melihat proses pelaksaan pengajian di majelis taklim 
Dhuha Nasional. Peneliti tiba di majelis tersebut sekitar pukul 
06.35 WIB dan para jamaah sudah banyak yang datang dan 
mengikuti kegiatan di majelis taklim Dhuha Nasioanal. Jadwal 
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kegiatan awal di majelis tersebut yaitu pembacaan surat Yasiin 
yang dipimpin oleh salah satu pengurus majelis taklim Dhuha 
Nasional. Setalah selesai membaca surat Yasiin dan jamaah 
sudah banyak yang berdatangan dan waktu sudah 
menunjukkan pukul 07.00 WIB kegiatan selanjutnya yaitu 
sholat dhuha secara berjamaah yang di imami oleh Ustadz 
Umar Fauzi yang mengisi jadwal rutinan kajian setiap Minggu 
pon. Kemudian pengurus majelis taklim Dhuha Nasional 
membacakan Susunan acaranya, antara lain pembukaan, 
tausiyah, dan penutup (doa) 
Acara pertama di buka dengan membaca basmalah secara 
bersama-sama. Kemudian langsung acara inti yaitu tausiyah 
yang di isi oleh Ustadz Umar Fauzi. Beliau mengisi dengan 
tema sadranan atau dengan nama lain yaitu mendoakan arwah-
arwah keluarga yang sudah meninggal dunia. Karena bulan ini 
termasuk bulan sya’ban, kata orang jawa disebut dengan bulah 
ruwahan dan identik dengan mendoakan arwah-arwah orang 
yang sudah meninggal. Setelah Ustadz Umar Fauzi selesai 
menyampaikan materi ada dua jamaah yang  bertanya 
mengenai materi yang di sampaikan oleh pemateri. Setelah itu 
acara yang terakhir yaitu penutup yang di kahiri dengan 
membaca bacaa hamdallah dan doa akhir majelis secara 
bersama-sama. 
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Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan 
Ibu Yuli selaku salah satu jamaah di majelis taklim Dhuha 
Nasional pada hari Minggu, 28 April 2019. Beliau mengatakan 
bahwa pengajian di majelis pada hari Minggu 28 April 2019 
kegiatan yang dilaksanakan yaitu pembacaab surat Yasiin dan 
sholat dhuha secara berjamaah yang dipimpin oleh Ustadz 
Umar Fauzi selaku Ustadz yang mengisi pemateri pada hari 
Minggu pon. Setelah kegiatan selesai, lalu Ustadz Umar Fauzi 
mengisi materi yang  berkaitan pada bulan sya’ban ini, yaitu 
mengenai bab amalan-amalan yang dilakukan pada bulan 
sya’ban ini yaitu mendoakan arwah orang yang sudah 
meninggal atau disebut dengan tradisi sadranan.   
Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara 
peneliti dengan Ibu Tri Sularmi selaku pengurus majelis taklim 
Dhuha Nasional  pada hari Senin 15 April 2019. Sebelum 
susunan acaranya dibacakan, salah satu pengurus majelis 
taklim Dhuha Nasional melakuka kegiatan awal diantanya 
adalah: 
Kegiatan pertama di majelis taklim Dhuah Naisonal yaitu  
pembacaan maulid Al Barjanzi, maulid Simtudduror, 
pembacaan yasin tahlil, semaan juz , dan melaksanakan sholat 
sunah dhuha secara berjamaah. Acara yang kedua ini biasanya 
dilaksanakan pada pukul 06.00 WIB sampai dengan pukul 
07.00 WIB. Kegiatan tersebut tidak hanya dilakukan dalam 
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satu kali pertemuan, namun dalam setiap minggunya acara tadi 
bergilir. Jadi ahad pagi pertama diisi dengan pembcaan maulid 
Al Barjanzi, minggu selanjutnya diisi dengan pembacaan 
Maulid Simtuddurur, minggu berikutnya pembacaan yasin 
tahlil, minggu selanjutnya semaan juz, dan minggu terakhir 
diisi dengan sholat sunnah dhuha berjamaah. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan dengan tujuan supaya jamaah tidak merasa bosan 
dalam mengikuti pengajian di majelis taklim tersebut, supaya 
jamaah semakin menambah ketaqwaan kepada Allah SWT dan 
kecintaan kepada kanjeng Nabi Muhammad SAW, selain itu 
juga menunggu ustadnya datang di majelis, dan sambil 
menunggu para jamaaah yang berdatangan. Di dalam kegiatan 
itu dipimpin oleh pengurus majelis taklim Dhuha Nasional 
yaitu Gus Nur Kahfidz. (Hasil wawancara dengan Ibu Tri 
Sularmi selaku pengurus majelis taklim Dhuha Nasional, pada 
hari Senin 15 April 2019) 
Kegiatan pembacaan maulid Al Barjanzi dan Simtudduror 
yang dipimpin oleh pengurus majelis taklim kemudian para 
jamaah membaca dan menyimak dari maulid tersebut , di sela-
sela pembacaan maulid tersebut terdapat beberapa syair arab 
yang di iringi menggunakan hadrah, sehingga para jamaah bisa 
menikmati dengan lantunan sholawawt-sholawat yang diirngi 
hadrah tersebut. Kemudian yang pembacaan yasin tahlil serta 
semaan juz yang dipimpin oleh pengurus majelis lalu para 
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jamaah juga ikut membaca juga supaya mendapatkan pahala . 
yang terakhir sholat Dhuha secara berjamaah yang dipimpin 
oleh salah satu ustadz yang mengisi tausiyah pada hari ahad 
tersebut. Disini para jamaah harus membawa mukena dan 
sudah wudhu dari rumah dan pelaksanaanya sekitar pukul 
07.00 WIB, dan sebelum sholat dhuha dimulai biasanya ada 
semaan juz yang dipimpin oleh pengurus majelis taklim Dhuha 
Nasional. (Hasil wawancara dengan Ibu Tri Sularmi selaku 
pengurus majelis taklim Dhuha Nasional, pada hari Senin 15 
April 2019)  
Pembacaan maulid Al Barjanzi  yang di dalamnya berisi 
mengenai sejarah-sejarah Nabi Muhammad, selain itu juga ada 
sholawatannya yang merupakan penghormatan dan kecintaan 
kita kepada kanjeng Nabi Muhammad SAW. Pembacaan 
maulid Simtuddurur juga berisi mengenai sejarah-sejarah Nabi 
Muhammad SAW.  Pembacaan yasin tahlil yang didalamnya 
juga berisi ayat suci Al quran para jamaah juga bisa 
mendoakan sanak saudara yang sudah meninggal supaya 
dikurangi disanya selam masih hidup di dunia. Semaan juz ini 
diharapkan supaya para jamaah bisa membaca ayat suci Al 
Quran. yang terakhir sholat sunnah Dhuha secara berjamaah. 
Disini sholat sunah dhuha memiliki khasiat yang sangat tinggi 
selain memperlancar rezeki juga bisa dipanjangkan umurnya 
selama melaksanakan sholat dhuha secara istiqomah. 
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Setelah kegiatan awal di amjelis taklim Dhuha Nasinal 
selesai. Lalau pembawa acara langsung menyampaikan 
susunan acaranya. Diantaranya yaitu pembukaan, pemberian 
tausiyah, dan penutup atau diakhiri dengan doa. Acara 
pembukaan di isi dengan membaca basmalah secara bersama-
sama, acara kedua yaitu pemnyampaian tausiyah yang di isi 
oleh para Ustadz di majelis taklim Dhuha Naisonal sesuai 
dengan jadwal yang tertera. acara terkahir yaitu penutup yang 
di isi dengan doa dan pembacaan kafaratul ajelis secara 
bersama-sama.  
Pada pengajian rutin tiap Ahad pagi di majelis taklim 
Dhuha Nasional, yang di dalamnya terdapat beberapa 
pelaksanaan kegiatan misalnya pembacaan sholawat, 
pembacaan yasin tahlil, semaan juz, sholat dhuha berjamaah, 
dan pemberian tausiyah oleh para ustadz yang memberikan 
beberapa materi mengenai ajaran agama Islam dan 
menggunakan metode yang sesuai dengan kondisi jamaahnya, 
maka menjadikan para jamaah untuk meningkatkan sikap 
religiusitasnya.  
2) Wisata Hati  
Kegiatan wisata hati ini bertujuan untuk menambah silaturahmi 
kepada para jamaah lainnya, selain itu juga untuk menambah ilmu 
terutama bab ajaran agama Islam. Kegiatan ini dilakukan setiap dua 
minggu sekali hari minggu sore setelah sholat Ashar. Namun pada 
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tahun ini kegiatan wisata hati sudah off lama, terakhir pada tahun 
kemarin kalau tidak salah di daerah tawangsari. Kegiatan wisata hati 
ini biasanya dinduh untuk diundang ke rumah dari para jamaah di 
majelis taklim Dhuha Nasional. Kegiatan wisata hati ini, diunduh 
oleh para jamaah ketika mempunyai hajatan dan mengingkan 
rumahnya untuk di isi dengan pengajian dan pembacaan sholawat. 
Pemateri yang mengisi biasanya dari pihak majelis taklim Dhuha 
Nasional, namun ada juga tuan rumah yang mencari pemateri 
sendiri. 
Kalau rencana diadaknnya kegiatan wisata hati ini insya Allah 
setelah lebaran karena sudah off terlalu lama. Dan mungkin dimulai 
dari rumah pengurus majelis taklim Dhuha Nasional lalu di tawarkan 
kepada para jamaah yang mengunginkan rumahnya untuk ditempati 
pengajian wisat hati. (Hasil wawancara dengan Ibu Tri Sularmi 
selaku pengurus majelis taklim Dhuha Nasional pada hari Minggu, 
28 April 2019) 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Ariyadi 
selaku ketua majelis taklim Dhuha NAsional pada hari Selasa, 7 Mei 
2019. Kegiatan wisata hati itu dilaksanakan dengan tujaun untuk 
menggabungkan jejaring di majelis taklim Dhuha Nasioanal dengan 
masyarakat yang ada di luar sana, sehingga masyarakat yang tidak 
mengikuti pengajian di majelis taklim Dhuha Nasional bisa 
menghadiri kegiatan wisata hati. Jika ada masyarakat yang waktu 
paginya ada acara lain dan tidak bisa hadir di pengajian majelis 
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taklim Dhuha Nasional bisa mengikuti kegiatan wisata hati ayng 
dilaksanakan pada waktu siang ataupun sore hari.  .  
Terakhir kegiatan wisata hati yang beliau ingat itu di daerah 
selatannya desa tawangsari. Dan dulu waktu pelaksanaannya pada 
bulan rajab satu setengah tahun yang lalu. Acara pengajian di 
kegiatan wisata hati di isi dengan pembacaan sholawat dan 
pemberian tausiyah. Kegiatan wisata hati ini hanya menyediakan 
ustadz untuk pembacaan sholawatnya sedangkan pematerinya 
biasanaya di cari sendiri sama yang mengunduh dan semuanya 
tanggung jawab penuh oleh yang mengunduh kegiayan wisata hati. 
Jamaah yang hadir itu biasanya yang rutin mengikuti pengajian di 
majelis taklim Dhuha Nasional dan juga ada jamaah dari masrakat 
setempat, dan juga ada jamaah yang berasal dari jauh yaitu jamaah 
yang sudah rutin melakukan pengajian di kegiatan wisata hati. 
Kegiatan wisata nati ini awalnya dilaksanakan setiap sebulan dua 
kali yang dimulai dari giliran para pengurus di majelis taklim Dhuha 
Nasioal, para relawan yang mampu, dan para jamaah yang 
mengungunkan untuk mengunduh pengajian wisata hati. Setelah 
berjalan lama, dan sudah sering bergilir di tempat yang pernah 
mengunduh, maka kegiatan wisata hati kadang dalam sebulan hanya 
ada satu kali, bahkan jika tidak ada yang mengunduh juga tidak ada 
pengajian wisaa hati. Dan kegiatan wisata hati dilaksanakan 
tergantung dari permintaan para jamaah yang menbgungunkan untuk 
mengunduh pengajiannya. .  
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Hal ini juga di perkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan 
salah satu pengurus majelis taklim Dhuha Nasional Gus Kahfidz 
pada hari Selasa 7 Mei 2019. Kegiatan wisata hati pada tahun ini 
sudah off lama. Karena pengurus sudah pada sibuk sendiri, dan tidak 
ada yang mengunduh pengajian wisata hati. Seingat beliau terakhir 
melaksanakan kegiatan wisata hati pada tahun kemaren di daerah 
sekitar tawangsari. Kegitan wisata hati ini dilaksanakan pada hari 
Minggu sore. Dan kegiatan ini awalnya ada yang sebulan dua kali 
dan ada yang sebulan satu kali tergantung pada permintaan yang 
menginginkan untuk mengunduh.  
Kegiatan wisata hati di isi dengan pembacaan sholawat yang 
dipimpin oleh pengurus atau ustadz di majelis taklim Dhuha 
Nasional, namun yang mengisi pemateri kadang juga dari mejlis 
taklim Dhuha Nasional tapi kebanyakan, yang mengisi pemateri itu 
ustadz yang dicarikan sendiri oleh yang mengunduh pengajian 
wisata hati, namun semuanya dari snak ataupun makanan 
dipasrahkan kepada yang mengunduh juga.  
Pada kegiatan wisata hati yang diselenggarakan di majelis taklim 
Dhuha Nasional ini, yang terdapat beberapa acara yaitu pembacaan 
sholawat sebagai penghormatan kepada kanjeng Nabi Muhammad 
SAW dan juga ada pemberian tausiyah oleh pemateri, maka 
menjadikan para jamaah untuk meningkatkan sikap religiusitasnya 
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3) Ziarah  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Tri Sularmi 
selaku pemguus maelis taklim Dhuha Nasional pada hari Minggu 28 
April 2019. Kegiatan ziarah ini dilakukan setiap setahun sekali. 
Tujuan dari diadakannya kegiatan ziarah ini adalah selain 
mempererat silaturahmi juga mendoakan ulama-ulama yang sudah 
meninggal dunia. Kegiatan ziarah ini, para jamaah membaca surah 
yasin dn doa bersama-sama di dekat makam para wali songo yang 
menyebarkan ajaran agama Islam. 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan bapak Ariyadi selaku 
ketua majelis taklim Dhuha Nasional pada hari Selasa 7 Mei 2019. 
Kegiatan ziarah ini dilakukan selama satu tahun sekali. Jadi selain 
mengaji di majelis taklim Dhuha Nasional, refresingnya bagi oirang 
yang mengikuti pengajian itu adalah mengikuti kegiatan ziarah ke 
makam-makam para wali songo. Karena hal tersebut juga termasuk 
anjuran dari Rasulullah SAW “barang siapa yang berkunjung orang 
alim baik hidup atayupun yang sudah meninggal sama dengan 
berkunjung kepada Ku”.  Jadi yang diziarahi itu juga pernah 
berkunjung kepada guru-gurunya dan sampai kepada Rasululllah 
SAW. 
Kegiatan ziarah ini biasanya dilakuan setiap satu tahun sekali di 
bulan ruwah atau bulan nyekar. Bulan ruwah itu diberikan dengan 
istilah nama ruwahan karena berasal dari kisah isra nya rasulullah 
dari masjidil haram ke masjidil aqsa. Dari msjidil haram ke masjidil 
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aqsa di pertengahan jalan ada tempat sujudnya atau ibadahnya nabi 
ibrahim atau nabi isa, kemudian rasulullah berhenti dan 
melaksanakan sholat disitu. Oleh karena itu  menjadikan gagasan 
oleh para sunan wali somgo untu melakukan  nyekar di bula ruwah. 
Dan oleh sebab itu para ulama juga menganjurkan melakukan ziarah 
ke makam wali songo dan para orang-orang sholeh.  
Kegiatan ziarah yang dilakukan di majelis taklim Dhuha Nasional 
selama ini sudah tiga kali yaitu di daerah jawa timur dan jawa tengah 
dan itu terkhir dilaksanakan tahun kemaren, tahun ini belum sempat 
mengadakan kegiatan ziarah. Ziarah ke jawa timur, mengunjungi 
sunan ampel, sunan giri, mbah Kholil Bangkalan. Kalau yang di 
jawa tengah dan seingat beliau itu mengunjungi makam raden fatah 
kudus, dan kadilangu. Dan yang mengikuti ziarah itu sekitar 45 
orang.  
Dengan mengikuti kegiatan ziarah yang di selenggarakan di 
majelis taklim Dhuha Nasional ini yang di dalam pelaksanaan ziarah 
ini terdapat pembacaan yasin tahlil bagi orang sholeh yang sudah 
meninggal dunia, maka dapat meningkatkan sikap religiusitas bagi 
para jamaah yang mengikiti kegiatan ziarah ini. 
C. Interpretasi Hasil Penelitian  
Majelis taklim merupakan salah satu wadah pendidikan Islam non 
formal. Pendidikan yang diberikan di majelis taklim ini lebih condong 
mempelajari hal-hal yang berkaitan mengenai ajaran agama Islam. Pada 
majelis taklim ini kurikulumnya tidak terstruktur karena merupakan 
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lembaga non formal, dan dapat dilakukan sesuai dengan situasi maupun 
kondisi pada saat itu juga. Di lingkungan masyarakat masih terdapat 
beberapa orang yang belum terlalu faham mengenai pendidikan Islam.  
Maka dengan keberadaan majelis taklim di tengah-tengah masyarakat ini 
sangat penting dan sangat berpengaruh positif dalam menjalankan dan 
mengamalkan perbuatan positif dalam kehidupan sehari-hari. Karena di 
dalam majelis tajklim ini ustadz memberikan masalaah-masalah yang 
berkaitan dengan syariat Islam, sebagai pembenahan akhlak-ahlak yang 
kurang baik. Sehingga majelis taklim hendaklah senantiasa dapat 
mengoptimalkan peran dan fungsinya di dalam lingkungan masyarakat.  
Dengan adanya majelis taklim ini terutama di majelis taklim 
Dhuha Nasional desa Gayam, banyak cara-cara yang dilakukan pengurus 
majelis taklim tersebut untuk dapat meningkatkan sikap religiusitas 
masyarakat dengan mengadakan berbagai kegiatan-kegiatan positif dan 
diharapkan para jamaah dapat mengambil hikmah serta bisa mengamalkan 
ilmu-ilmu yang sudah diberikan para ustadz dalam kehidupannya sehari-
hari.  
 Tujuan dari adanya pelaksanaan pengajian di majelis taklim 
Dhuha Nasional adalah untuk menambah ilmu pengetahuan terutama 
dalam hal yang berkaitan dengan keagamaan yang sesuai dengan syariat 
agama Islam. Dengan didakannya kegiatan pengajian di majelis taklim 
Dhuha Nasional yaitu untuk meningkatkan sikap religiusitasnya. Karena 
dengan kegiatan yang diselenggarakn pengurus di majelis taklim Dhuha 
Nasional banyak seperti ada kegiatan pembacan maulid Al Abrjanzi, 
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maulid Simtudduror, semaan juz, pembacaan yasin tahlil dan sholat sunah 
dhuha secara berjamaah, ziarah di makam para wali songo, wisata hati, 
dan selain itu juga ada penyampaian tausiyah menjadikan ketaqwaan para 
jamaah menjadi bertambah dan meningkatkan sikap religiusitasnya.  
 Materi yang digunakan oleh Ustadz dalam penyampaian 
tausiyah di majelis taklim Dhuha Nasional ada bermacam-macam 
diantaranya ada yang mengisi dengan bab Fiqh, Aqidah, Sirah Nabawi, 
orang-oarang yang sholeh dan sebaginya. Materi fiqh yang sering 
disampaikan Ustadz kepada jamaah yaitu mengenai Sholat, Zakat, Puasa, 
Haji dan lain-lain. Bab Aqidah mengenai tentang Rukun Iman. Bab Sirah 
nabawi mengenai peristiwa-peristiwa Nabi dan Rasul. Materi yang 
diberikan oleh para Ustadz ketika menyampaikan tausiyah tema yang 
diambil sesuai kondisi, jika mendekati peristiwa isra miraj maka materi 
yang diberikan berkaitan tentang sejarah Nabi Muhammad SAW, jika 
mendekati hari piuasa maka para ustadz memberikan materi yang 
betkaitan dengan bulan puasa, dan sebagainya.  
 Kondisi jamaah ketika ustadz menyampaikan materi ada yang 
mengantuk, namun acara tetap berjalan secara khidmad untuk 
mendengarkan ceramah dari ustadz tersebut. Dengan situasin dan kondisi 
jamaah yang dari berbagai kalangan maka ustadz harus pintar memilih 
metode yang sesuai.Metode yang digunakan Ustadz saat megisi tausiyah 
di majelis taklim Dhuha Nasional  ada yang menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab. Hal yang terpenting ketika ustadz menyampaikan 
materi di depan para jamaahnya supaya tidak membosankan dan jamaah 
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bisa menerima ilmu dengan baik, maka ada beberapa cara yang dilakukan 
oleh para ustadz diantaranya,yang pertama dalam menyampaikan materi 
harus ada komunikasi atau timbal balik antara ustadz dengan para jamaah 
jadi kadang-kadang ustadz juga harus bertanya kepada para jamaah , yang 
kedua dalam menyamapaikan materi tidak serisu terus kadang kala di isi 
dengan bercandaan namun tidak keluar dari tema fan bercandanya tidak 
diluar batas, yang ketiga menggunakan bahasa yang tidak formal, jadi saat 
menyampaikan materi ustadz menggunakan bahasa sehari-hari yang 
mudah di terima oleh para jamaah, yang keempat dalam menyampaiakn 
materi ustadz harus dekat dengan jamaah, supaya jamaah menjadi lebih 
fokus dan jelas mengenai materi yang disampaikan oleh para ustadz.  
  Proses pelaksanaan pengajian di mjelis taklim Dhuha Nasional 
adalah sebagai berikut : 
 Pelaksanaan majelis taklim Dhuha Nasional dimulai pukul 06.00 
sampai dengan 08.30 WIB. Sebelum acara dibuka oleh pembawa acara, 
kegiatan awal untuk menunggu para jamaah datang yaitu ada beberapa 
diantaranya terdapat pembacaan maulid AL Barjanzi, maulid Simtudduror, 
semaan juz, pembacaan yasin tahll dan sholat sunah Dhuha secara 
berjamaah yang di imam i oleh ustadz saat mengisi pada jadwal hari itu. 
Acara tersebut tidak dilaksanakan dalam sekali pertemuan, namun bergilir 
tiap minggunya berbeda-beda. Hal itu supaya para jamaah tidak bosan dan 
bisa tertarik dengan kegiatan yang berbeda-beda tersebut. Acara tersebut 
selesai sekitar pukul 07.00 WIB.  
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 Setelah kegiatan awal selesai, lanjut pembawa acara 
membacakan susunan acaranya yaitu yang pertama pembukaan, tausiyah 
dan penutup (doa). Acara yang pertama yaitu pembukaan yang diawali 
dengan membaca basmallah secara bersama-sama oleh para jamaah. Acara 
selanjutnya yaitu penyampaian materi yang disampaikan oleh para ustadz 
yang sesuai dengan jadwal. Ketika ustadz selesai dalam penyampaian 
tausiyah langsung ada sesi tanya jawab oleh para jamaah. Dan acara yang 
terakhir yaitu penutup yang diakhiri dengan membaca hamdallah, doa 
yang dipimpin oleh ustadz dan membaca doa kafaratul majelis secara 
bersama-sama.  
 Dengan adanya kegiatan yang banyak dalam pengajian di 
majelis taklim Dhuha Nasioanl ini, bisa menjadikan para jamaahnya 
meningkatkan sikap religisiatsnya. Karena kegiatan ayng diadakan oleh 
pengajian di majelis tersebut berbeda dengan majelis taklim lainnya, selain 
di isi dengan penyampaian materi juga ada pembacaan maulid Al Barjanzi 
maulid Simtudduror yang didalmnya terdapat peristiwa-peristiwa sejarah 
Nabi Muhammad SAW. Dengan pembacaan maulid tersebut selain kita 
mendapat pahala juga mengetehaui sejarah Nabi dan membuat rasa cinta 
kepada Nabi Muahmmad SAW. Dan meningkatkan iman kita kepada 
Allah SWT. Selain ada pembacaan maulid juga ada semaan juz , apabila 
kita membacanya maka akan mendapat pahala dan bisa meningkatkan 
hafalannya juga. Lalu juga ada pembacaan yasin tahlil yang didalamnya 
selain membaca ayat suci Al quran, juga mendoakan keluarga, saudara, 
teman yang sudah meninggal dunia supaya dosa abgi arwah-arwah 
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tersebut bisa di ampuni oleh Allah SWT. Dan yang terakhir ada 
pelaksanaan sholat sunah dhuha secara berjamah. Dengan adanya sholat 
sunah dhuha ini diharapkan jamaah bisa istiqomah dalam melaksanakan 
sholat sunah dhuha. Oleh karena itu dnegan beberapa kegiatan yang ada di 
majelis taklim Dhuha Nasional diharapkan para jamah dapat 
meningkatkan sikap religiusiatsnya 
 Selain itu upaya pengurus dalam meningkatkan sikap religiusitas 
bagi jamaahnya juga mendatangkan pemateri tidak hanya dari lokal saja 
melainkan dari luar daerah yang sudah tetkenal dan tidak asing lagi bagi 
para jamaah dan tentunya memeliki wawasan ilmu yang tinggi terutama 
mengenai ajaran agama Islam, pemateri yang mengisi di majelis taklim 
Dhuha Nasional tipa ahadnya berbeda-beda sehingga membuat para 
jamaah tertarik dan merasa tidak membosankan. Dengan mendatangkan 
pemateri yang wawasan ilmu agamanya tinggi dan mampu memberikan 
tausiyah kepada para jamaah menggunakan metode yang tepat maka ilmu 
agama Islam yang dimiliki jamaah semakin banyak dan sikap religiusitas 
semakin kuat. 
 Selain adanya pelaksanaan pengajian, upaya pengurus majelis 
taklim Dhuha Nasional juga mengadakan kegiatan seperti wisata hati dan 
ziarah ke makam para wali songo. Kegiatan wisata hati ini dilakukan 
setiap 2 minggu sekali atau sesuai dengan permintaan dari para jamaah di 
majelis taklim Dhuha Nasional, maksudnya jika para jamaah ada yang 
mempunyai hajatan dan ingin ngunduh wisata hati bisa menghubungi 
dengan pengurus majelis taklim Dhuha Nasional. Di dalam kegiatan 
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wisata hati biasanya di isi dengan pembacaan sholawat dan pemberian 
ceramah oleh pemateri yang disediakan oleh majelisnya atau bisa juga 
dicari sendiri oleh yang memiliki hajatan. Kemudian kegiatan ziarah 
dilakukan selama satu tahun sekali. Dalam kegiatan ziarah ini biasanya di 
isi dengan mendoakan para wali songo dengan membacakan yasin tahlil 
secara bersama-sama.  
Dengan adanya beberapa kegiatan di majelis taklim Dbuha 
Nasional. dalam pelakasanaan pengajian di majelis taklim, kegiatan wisata 
hati dan ziarah tersebut, diharapkan upaya pengurus majelis taklim Dhuha 
Nasional tadi dapat meningkatkan sikap religiusitas bagi para jamaahnya. 
Lembaga majelis taklim ini sangat sangat membantu bagi masyarakat yang 
sering mengikuti pengajian ini. Dengan berkembangnya majelis taklim ini 
masyarakat mampu menunjukkan untuk meningkatkan keimanannya 
kepada Allah dan meningkatkan sikap religiusitasnnya yang di amalkan 
dalam kehidupannya. Adanya majelis taklim Dhuha Nasional ini juga 
dapat membantu masyarakat untuk bisa belajar sepanjang hayat terutama 
dalam hal ajaran agama Islam , yang manfaatnya tidak ahnya diperoleh di 
dunia saja, namun juga akan memperoleh imbalannya di akhirat kelak. 
Dengan banyaknya jamaah yang hadir di majelis taklim Dhuha 
Nasioanl, terbukti bahwa majelis ini sangat di senangi jamaah, dan merasa 
tidak bosan ketika datang di majelis tersebut. Jamaah yang hadir kurang 
lebih 200 orang yang terdiri dari berbagai kalangan mulai dari anak-anak, 
remaja, dan orang tua. Mayoritas yang hadir di majelis tersebut dari 
jamaah ibu-ibu.  
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Maka dari itu, semakin berkembangnya majelis taklim di 
lingkungan masyarakat akan dapat  membantu dalam melepaskan hal-hal 
yang yang dilarang oleh ajaran agama Islam, dan akan meningkatkan sikap 
religiusitas serta menambah keimana kepada Allah SWT. Dengan 
pertumbuhan majelis taklim Dhuha Nasioanl ini akan beriringan dengan 
semakin  fahamnya para jamaah akan pentingnya menuntut ilmu, terutama 
ilmu agama Islam. Dan menjadikan masyarakat semakin baik sikap 
religiusitas yang dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-harinya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Adapun dari hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti tentang upaya 
pengurus majelis taklim dalam meningkatkan sikap religiuistas pada 
masyarakat ( Studi di Majelis Taklim Dhuha Nasional  desa Gayam 
kecamatan Sukoharjo kabupaten Sukoharjo Tahun 2019) adalah sebagai 
berikut : 
Upaya pengurus majelis taklim Dhuha Nasional dalam meningkatkan 
sikap religiusitas sudah sangat baik, karena di setiap kegiatan yang 
dilaksanakan di majelis taklim tersebut sangat mempengaruhi keagamaan 
bagi para jamaahnya. Adanya lembaga pendidikan islam non formal ini 
tidak terlepas dari adanya upaya pengurus majlelis taklim Dhuha nasional 
antara lain :  
1)  pengajian majelis taklim Dhuha Nasional 
Dalam pengajian di majelis taklim Dhuha Nasional ini yang 
meliputi adanya materi, metode, pemateri maka dapat membuat 
para jamaah di majelis taklim tersebut untuk meningkatkan sikap 
religiuistasnya.  
2) Wisata hati 
Dengan adanya kegiatan wisata hati di majelis taklim tersebut 
yang di dalamnya terdapat pembacaan sholawat sebagai 
penghormatan kepada kanjeng Nabi Muhammad SAW dan 
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pemberian tausiyah oleh para ustadz sehingga dapat meningkatkan 
sikap religiusitas bagi para jamaahnya. 
3) Ziarah 
Pada kegiatan ziarah yang didalamnya terdapat pembacaan yasin 
tahlil untuk menodakan orang sholeh yang sua meninggal, maka 
akan menjadikan jamaah untuk meningkatkan sikap religiusitasya. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti dapat memberikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Untuk Upaya Majelis Taklim Dhuha Nasional 
a. Diharapkan untuk lebih meningkatkan eksistensi majelis taklim 
Dhuha Nasional  
b. Diharapkan pengurus juga ikut serta dalam mengadakan kegiatan 
majelis taklim sehingga kegiatan majelis keagamaan di desa 
Gayam, Sukoharjo, Sukoharjo semakin bertambah dan ilmu agama 
yang dimiliki oleh masyarakat semakin luas 
c. Diharapkan pengurus lebih memperhatikan dan peduli denagn 
pendidikan keagamaan di desa Gayam, Sukoharjo serta menjalin 
silaturahmi maupun kerja sama dengan para ustadz yang lainnya 
untuk mengembangkan ilmu pendidikan Islam dalam meningkatkan 
sikap religiuisitas pada masyarakat desa Gayam kecamatan 
Sukoharjo. 
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2. Untuk Ustadz Majelis Taklim Dhuha Nasional  
a. Diharapkan para Ustadz supaya lebih memperhatikan kondisi dari 
para jamaahnya ketika menyampaikan materi 
b. Diharapkan para Ustadz juga harus lebih memperdalam 
wawasannya terutama dalam bidang ilmu agama Islam ketika 
menyampaikan materi kepada jamaahnya, sehingga jamaah dapat 
lebih meningkatkan sikap teligiusitasnya dan  keimanannya kepada 
Allah SWT  
3. Untuk Jamaah Majelis Taklim Dhuha Nasional. 
a. Diharapkan setelah menerima ilmu yang sampaikan oleh para 
Ustadz di majelis taklim Dhuha Nasional , jamaah harus 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Diharapkan untuk memiliki motivasi atau semangat yang tinggi 
dalam mengikuti pengajian di majelis taklim Dhuha Nasional untuk 
meningkatkan sikap religiusitsnya dan iman serta taqwa keoada 
Allah SWT 
c. Diharapkan para jamaah juga mengajak kerabat maupin tetangganya 
untuk mengikuti pengajian i majelis taklim Dhuha Nasional  
1. Diharapkan masyarakat khususnya desa Gayam kecamatan Sukoharjo 
dan para remaja supaya lebih aktif dalam meningkatkan ilmu 
pendidikan Islam dan smeningkatkan sikap religiuistas,  karena dengan 
mengikuti kegiatan keagamaan di majelis taklim tersebut akan 
menambah wawasan memgenai pengethauan agama Islam dan bis di 
praktekan dalam kehidupan sehari-harinya. 
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L Lampiran 1 
PEDOMAN PENELITIAN 
A. PEDOMAN WAWANCARA  
Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan 
pengurus amjelis taklim sebagai subyek penelitian, dan masyarakat 
sebagai informan penelitian. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui 
peranana pengurus majelis taklim dalam meningkatkan sikap religiusitas 
pada masyarakat (Studi di majelis taklim Dhuha Nasional desa Gayam 
kecamatan Sukoharjo kabupaten Sukoharjo tahun 2019). Adapun pedoman 
wawancara sebagai berikut : 
1. Pedoman wawancara dengan pengurus majelis taklim 
a. Bagaimana sejarah berdirinya majelis taklim Dhuha Nasional? 
b. Apa tujuan diddirikannay majelis taklim Dhuha Nasional? 
c. Apa upaya anda dalam meningkatkan sikap religiusitas jamaah? 
d. Bagaimana antusias jamaah terhadap pelaksanaan pengajian di 
majelis taklim Dhuha Nasional ini? 
2. Pedoman wawancara dengan ustadz 
a. Apa saja materi-materi yang Ustadz sampaikan kepada jamaah 
amjelis taklim Dhuha Nasional? 
b. Apa saja metode yang digunakan Ustadz dalam menyampaikan 
materi kepada jamaah majelis taklim Dhuha Nasional? 
c. Bagaimana cara Ustadz dalam meningkatkan sikap religiusitas 
jamaah majelis taklim Dhuha Nasional?  
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3. Pedoman wawancara dengan masyarakat  
a. Apa saja materi-materi yang disampaikan Ustadz kepada jamaah 
majelis taklim Dhuha Nasional? 
b. Apa metode yang digunakan oleh para ustadz ketika menyampaikan 
materi kepada para jamaah ? 
c. Bagaimana menurut anda, upaya pengurus majelis taklim Dhuha 
Nasional ini dalam meningkatkan sikap religiusitas bagi 
jamaahnhya? 
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Lampiran 2 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Proses pelaksanaan pengajian di majelis taklim Dhuha Nasional 
2. Antusias jamaah terhadap kegiatan di majelis taklim Dhuha Nasioanl  
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Lampiran 3 
 
DOKUMENTASI 
 
1. Foto letak majelis taklim Dhuha Nasional 
2. Foto kegiatan pelaksanaan di majelis taklim Dhuha Nasional 
3. Foto pembacaan maulid Al Barjanzi dan maulid Simtudurror 
4. Foto absen jamaah Majelis Taklim Dhuha Nasional 
5. Foto materi yang disampaikan oleh Ustadz  
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LAMPIRAN 5 
FIELD NOTE  
Kode   : 01 
Hari, Tanggal   : Senin, 15 April 2019  
Nama Informan : Ibu Tri Sularmi, S.Pd, MM 
Lokasi   : Majelis Taklim Dhuha Nasaional Desa Gayam  
Waktu   : 09.00-09.45 WIB  
Deskripsi Hasil :Wawancara dengan pengurus majelis taklim Dhuha 
Nasional  
  Pada hari Senin tanggal 15 April 2019 pukul 09.00 WIB, peneliti 
tiba di Pondok pesantren Darul Quran yang merupakan tempat untuk pengajian 
ahad pagi majelis taklim Dhuha Nasional. Pengurus majelis taklim juga berada di 
kantor pondok tesebut. Karena pengurus majelis taklim itu juga merupakan 
pengurus di pondok pesantren Darul Quran. Ketika tiba di tempat tersebut, 
peneliti bertemu dengan salah satu pengurus pondok, lalu saya bertanya kantor 
pengurus tersebut, karena sebelumnya peneliti sudah janjian sama salah satu 
pengurus dan suruh nunggu di kantornya. Setelah sudah bertemu dengan 
pengurusnya atau Ibu Tri Sularmi. Peneliti langsung membicarakan tujuan 
kedatangannya dan melakukan wawancara dengan Ibu Tri Sularmi.   
  Peneliti : Assalamualaikum wr wb bu 
Pengurus : Waalaikumsalam wr wb, kenapa mbak ? 
Peneliti : Saya Yuyun Sulistyowati mahasiswa IAIN yang dulu 
pernah menemui Ibu memberikan surat observasi di majelis 
taklim Dhuha Nasional ini bu   
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Pengurus : Oh iya, ada yang bisa saya bantu mbak ? 
Peneliti : Saya ingin sedikit wawancara dengan ibu, apa sekarang 
ibu longgar untuk saya wawancarai mengenai skripsi saya 
yang berrkaitan dengan majelis taklim Dhuha Nasional ini 
bu? 
Pengurus : Banyak tidak mbak ? 
Penenliti : Tidak banyak bu, hanya beberapa pertanyaan yang akan 
saya tanyakan ke pengurus juga salah satunya ke ibu  
Pengurus : Oh iya udah silahkan mau tanya apa boleh mbak 
Peneliti : Sebelumnya pertanyaan pertama saya yaitu, bagaiman 
sejarah berdirinya majelis taklim Dhuha Nasional ini bu ? 
Pengurus : Awal mula berdirinya majelis taklim Dhuha Nasional 
yaitu ketika di kantor kabupaten Sukojarjo ada acara 
peresmian yang dihadiri oleh bapak bupati, para pejabat, 
jamaah, serta Ustadz Yusuf Mansur selaku pimpinan 
yayasan Darul Qur’an dan Pondok pembibitan Penghafal 
Al Quran (PPPA) pusat. Salah satu isi dari penyampaian 
pidato oleh bapak Bupati Sukoharjo yaitu mengenai usulan 
kepada Ustadz Yusuf Mansur dan pejabat lainnya. Dalam 
pidatonya beliau mengatakan bagaimana jika di Sukoharjo 
juga didirikan Pondok pembibitan Penghafal Al Quran 
(PPPA) yang merupakan cabang dari Pondok Pesantren 
Darul Qur’an yang di ketuai oleh Ustadz Yusuf Mansur, 
Karena kebetulan di Sukoharjo juga belum ada Pondok 
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Pesantren Darul Qur’an. Akhirnya Ustadz Yusuf Mansur 
setuju atas usulan yang disampikan oleh Bapak Bupati 
Sukoharjo. Dengan didirikannya Pondok Darul Qur’an 
Sukoharjo yang merupakan anak cabang Pondok Pesantren 
Darul Qur’an Surakarta maka dibentuklah suatu 
kepengurusan dan program-programnya. Salah satu 
program Pondok Pesantren Darul Qur’an yaitu diadakannya 
majelis taklim Dhuha Nasional yang brdiri pada tanggal 22 
April 2011. 
Peneliti : Susunan acara di pengajian majelis taklim Dhuha 
Nasioanal apa saja ya bu? 
Pengurus :Jadi Sebelum susunan acaranya dibacakan, salah satu 
pengurus majelis taklim Dhuha Nasional melakuka 
kegiatan awal diantanya adalah: 
Kegiatan pertama di majelis taklim Dhuah Naisonal 
yaitu  pembacaan maulid Al Barjanzi, maulid Simtudduror, 
pembacaan yasin tahlil, semaan juz , dan melaksanakan 
sholat sunah dhuha secara berjamaah. Acara yang kedua ini 
biasanya dilaksanakan pada pukul 06.00 WIB sampai 
dengan pukul 07.00 WIB. Kegiatan tersebut tidak hanya 
dilakukan dalam satu kali pertemuan, namun dalam setiap 
minggunya acara tadi bergilir. Jadi ahad pagi pertama diisi 
dengan pembcaan maulid Al Barjanzi, minggu selanjutnya 
diisi dengan pembacaan Maulid Simtuddurur, minggu 
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berikutnya pembacaan yasin tahlil, minggu selanjutnya 
semaan juz, dan minggu terakhir diisi dengan sholat sunnah 
dhuha berjamaah. Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan 
tujuan supaya jamaah tidak merasa bosan dalam mengikuti 
pengajian di majelis taklim tersebut, supaya jamaah 
semakin menambah ketaqwaan kepada Allah SWT dan 
kecintaan kepada kanjeng Nabi Muhammad SAW, selain 
itu juga menunggu ustadnya datang di majelis, dan sambil 
menunggu para jamaaah yang berdatangan. Di dalam 
kegiatan itu dipimpin oleh pengurus majelis taklim Dhuha 
Nasional yaitu Gus Nur Kahfidz. (Hasil wawancara dengan 
Ibu Tri Sularmi selaku pengurus majelis taklim Dhuha 
Nasional, pada hari Senin 15 April 2019) 
Kegiatan pembacaan maulid Al Barjanzi dan 
Simtudduror yang dipimpin oleh pengurus majelis taklim 
kemudian para jamaah membaca dan menyimak dari 
maulid tersebut , di sela-sela pembacaan maulid tersebut 
terdapat beberapa syair arab yang di iringi menggunakan 
hadrah, sehingga para jamaah bisa menikmati dengan 
lantunan sholawawt-sholawat yang diirngi hadrah tersebut. 
Kemudian yang pembacaan yasin tahlil serta semaan juz 
yang dipimpin oleh pengurus majelis lalu para jamaah juga 
ikut membaca juga supaya mendapatkan pahala . yang 
terakhir sholat Dhuha secara berjamaah yang dipimpin oleh 
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salah satu ustadz yang mengisi tausiyah pada hari ahad 
tersebut. Disini para jamaah harus membawa mukena dan 
sudah wudhu dari rumah dan pelaksanaanya sekitar pukul 
07.00 WIB, dan sebelum sholat dhuha dimulai biasanya ada 
semaan juz yang dipimpin oleh pengurus majelis taklim 
Dhuha Nasional.  
Pembacaan maulid Al Barjanzi  yang di dalamnya berisi 
mengenai sejarah-sejarah Nabi Muhammad, selain itu juga 
ada sholawatannya yang merupakan penghormatan dan 
kecintaan kita kepada kanjeng Nabi Muhammad SAW. 
Pembacaan maulid Simtuddurur juga berisi mengenai 
sejarah-sejarah Nabi Muhammad SAW.  Pembacaan yasin 
tahlil yang didalamnya juga berisi ayat suci Al quran para 
jamaah juga bisa mendoakan sanak saudara yang sudah 
meninggal supaya dikurangi disanya selam masih hidup di 
dunia. Semaan juz ini diharapkan supaya para jamaah bisa 
membaca ayat suci Al Quran. yang terakhir sholat sunnah 
Dhuha secara berjamaah. Disini sholat sunah dhuha 
memiliki khasiat yang sangat tinggi selain memperlancar 
rezeki juga bisa dipanjangkan umurnya selama 
melaksanakan sholat dhuha secara istiqomah. 
Setelah kegiatan awal di amjelis taklim Dhuha Nasinal 
selesai. Lalau pembawa acara langsung menyampaikan 
susunan acaranya. Diantaranya yaitu pembukaan, 
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pemberian tausiyah, dan penutup atau diakhiri dengan doa. 
Acara pembukaan di isi dengan membaca basmalah secara 
bersama-sama, acara kedua yaitu pemnyampaian tausiyah 
yang di isi oleh para Ustadz di majelis taklim Dhuha 
Naisonal sesuai dengan jadwal yang tertera. acara terkahir 
yaitu penutup yang di isi dengan doa dan pembacaan 
kafaratul ajelis secara bersama-sama.  
Penenliti : Dalam majelis taklim Dhuha Nasional ini, maka upaya 
apa yang akan ibu laksanakan supaya para jamaah dapat 
meningkatkan sikap religiusitasnya di kehidupan sehari-
harinya.  
Pengurus : Majelis taklim Dhuha Nasional ini merupakan pengajian 
yan berbeda dari pengajian lainnya mba, karena di dalmnya 
ini selain tausiyah juga ada kegiatan-kegiatan lainnya, 
misalnya pembacaan maulid Al Barjani, Simtudduror, yasin 
tahlil, semaan juz dan sholat dhuha secara berjamaah. 
Kemudian para pemateri yang mengisi di majelis taklim 
Dhuha Nasional ini tidak hanya drai lokal saja, kami 
mendatangkan dari kalnagn habaib-habaib yang ada di 
semanggi pasar kliwon.  
Peneliti : Menurut ibu, selaku yang mengurus majleis taklim ini, 
dan yang sudah melakukan beragai cara untuk bisa menarik 
para jamaah menjadi tertarik dan ingin belajar di majelis 
ini, maka bagaiamana antusias para jamaah dalam 
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mengikuti kegiatan pengajaran yang berkaitran mengenai 
ajaran Islam ini ya bu ? 
Pengurus : Antusias yang saya liat selama ini ya alhamdulilah banyak 
para jamaah yang hadir di pengajian ini mba, bahkan kami 
setiap nyetok roti kurang lebih 200 pasti habis mbak.  
Peneliti : Terimakasih bu, telah memberikan data kepada saya 
Pengurus : Iya mbak sama-sama, misal ada data yang dibutuhkan 
lagi, boleh langsung inta kepada saya mbak 
Peneliti : Iya bu insya Allah besuk jika butuh data lagi saya akan 
menghubungi Ibu. Maaf bu jika menganggu waktunya. 
Boleh saya minta foto bareng sama Ibu buat bukti 
dokumentasi? 
Pengurus : Iya mbak tidak apa-apa,silahkan tidak usah sungkan-
sungkan dengan saya mbak 
Peneliti : Iya sudah bu, saya pamit pulang dulu 
Pengurus : Iya mbak, silahkan hati-hati di jalan  
Peneliti : Iya bu, wassalamualaikum wr wb 
Pengurus : Waalaikumsalam wr wb 
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FIELD NOTE  
 
Kode   : 02 
Hari, Tanggal   : Senin, 15 April 2019  
Nama Informan : Ibu Dewi Sri Rahmawati, A.Md 
Lokasi   : Majelis Taklim Dhuha Nasaional Desa Gayam  
Waktu   : 09.45 WIB sampai selesai 
Deskripsi Hasil :Wawancara dengan pengurus majelis taklim Dhuha 
Nasional  
Setelah menemui Ibu Tri Sularmi, peneliti langsung menemui Ibu 
Dewi Sri Rahmawati selaku salah satu pengurus ajelis taklim Dhuha Nasional 
juga. Peneliti disuruh masuk ruangan dan didalamnya sudah ada Ibu Dewi Sri 
Rahmawati.  
Peneliti : Assalamualaikum wr wb 
Pengurus : Waalaikumsalam wr wb, silahkan masuk mbak 
Peneliti : Enggih bu 
Pengurus : Ada perlu apa ya mbak ? 
Peneliti :Saya Yuyun Sulistyowati mahasiswa dari IAIN Surakarta. 
Keperluan saya datang ke sini untuk wawancara dengan  
Ibu untuk menye;saikan tugas akhir skripsi saya bu 
Pengurus : Oh iya mba. Mau tanya tentang apa saja ya? 
Peneliti : Begini bu, berkaktan dengan judul skripsi saya 
tentang upaya pengurus majelis taklim Dhuah Nasional 
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dalam meningkatkan sikap religisitas masyarakat. Langsung 
saja ke pertanyaan ya bu 
Pengurus : Iya mba silahkan 
 Peneliti  : Bagaimna sejarah berdirinya majelis taklim Dhuha 
Nasional ini ya bu ? 
 Pengurus : Asal mula diberi nama majelis taklim Dhuha Nasional 
karena pelaksanaan pengajiannya di waktu dhuha atau pagi 
hari dan dilaksanakan secara serentak oleh cabang-cabang 
majelis dhuha di berbagai daerah hingga pusat. Karena pada 
waktu itu keterbatasan tempat maka  majelis taklim Dhuha 
Nasional bertempat di desa Gayam kecamatan Sukoharjo, 
kabupaten Sukoharjo  menempati bekas SD Negeri Gayam 
4 yang sudah tidak digunakan lagi. Para jamaah 
ditempatkan di Aula SD.Negeri Gayam 4. Karena pada 
waktu itu kegiatannya hanya sholat dhuha sebanyak 12 
rakaat dan di isi oleh pemateri dari lokal saja maka jamaah 
yang hadir hanya 12 orang. Dengan berjalannya waktu 
kegiaata pengajian di majelis Dhuha Nasional di tambah 
dengan adanya pembacaan maulid Al Barjanzi  lalu jumlah 
jamaah semakin meningkat. Dan antusias dari bulan ke 
bulan jamaah semakin banyak sehingga tempatnya dipindah 
di halaman bekas SD Negeri Gayam 4 yang sekarang 
digunakan untuk tempat Pondok Pesantren Darul Qur’an. 
Dahulu atap yang digunakan untuk menutupi para jamaah 
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ketika pengajian hanya menggunakan terpal saja. Namun 
dengan seiringnya kemajuan sekarang atap yang digunakan 
sudah layak, nyaman dan aman saat digunakan ketika 
majelis berlangsung.  
     Ketika awal-awal baru didirikan majelis taklim 
Dhuha Nasional yang mengisi pemateri hanyalah ustadz-
ustadz lokal saja, namun sekarang ustadz yang mengisi 
tidak hanya dari lokal saja melainkan diambil dari ustadz 
yang sudah terkenal dari kalangan habaib-habaib. Dan saat 
ini kegiatan pengajian yang di majelis taklim Dhuha 
Nasional sudah banyak. Jadi antusias jamaah yang 
menghadiri pengajian ini sangat banyak kurang lebih 
jamaah yang hadir sebanyak 200 orang 
 Peneliti : Apa tujuan didirikannya majelis taklim Dhuha Nasional 
ini ya bu? 
 Pengurus : Tujuan adanya majelis taklim Dhuha Nasional ini adalah 
menarik donatur dengan tujuan supaya para jamaah terbiasa 
untuk melakukan sedekah kepada orang lain, untuk 
mengenalkan kepada para jamaah mengenai Pondok Darul 
Quran supaya mendapatkan santri untuk dipondokkan ke 
Darul Qur’an. Oleh karena itu salah satu program Pondok 
Pesantren Darul Qur’an yaitu diadakannya majelis taklim 
Dhuha Nasional. 
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 Peneliti : Kalau upaya yang dilakukan pengurus untuk meningatkan 
reliiusitas bagi para jamaahnya apa ya bu ? 
 Pengurus : Diadakan pengajian-pengajian seperti di majelis taklim 
Dhuha Nasioanl ini mba, dengan memperoleh wawasan 
ilmu terutama ilmu agama, para jamaah dapat berfikir 
dengan positif dan mau mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-harinya.  
 Peneliti : Antusias para jamaah dalma megikuti pengajian di majelis 
taklim Dhuha Nasional ini bagaimana ya bu ? 
 Pengurus :Antusias para jamaah ya terlihat tertarik mbak, karena 
setiap minggu yang datang banyak mbak mulai dari 
kalangan anakanak, remaja, bahkan yang suda tua-tua juga. 
Karena di majelis taklim Dhuha ini kegiatannya tidak hanya 
ceramah mba, ada pembacaan sholawat, semaah alquran, 
pembacaan yasin tahlil dan sholat dhuha secara jamaah.  
Peneliti : Itu saja bu , yang saya tanyakan. Terimkasih atas 
waktunya , dan maaf saya sudah menganggu waktunya ibu 
 Pengurus : Iya mba, tidak apa-apa. Kalau mau butuh informasi lagi, 
langsung datang kesini saja mbak, atau nanti lewat 
WhatShap 
 Peneliti : Iya bu, tetimakasih. Mari bu Assalamualaikum wr wb 
 Pengurus : Waalaikumsalam wr wb 
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FIELD NOTE  
Kode   : 03 
Hari, Tanggal   : Selasa, 16 April 2019  
Nama Informan : Bapak Ariyadi S.Pd 
Lokasi   : Rumah Bapak Ariyadi S.Pd 
Waktu   : 16.00-16.30 WIB 
Deskripsi Hasil :Wawancara dengan ketua majelis taklim Dhuha Nasional  
  Peneliti melakukan wawancara dengan ketua majelis taklim Dhuha 
Nasional pada hari selasa 16 April 2019. Saat itu peneliti tiba di rumah Bapak 
Ariyadi S.Pd pukul 16.00 WIB. Setelah sudah bertemu peenliti disuruh masuk 
kedalam rumahnya. Kebetulan saat itu juga ada istri dari Baapk Ariyadi ayitu Ibu 
Tri Sularmi yang juga termsuk salah satu pemgurus di majelis taklim Dhuha 
Nasioanl  
Peneliti : Sebelumnya Assalamualaikum wr wb  
Ketua : Waalaikumsalam wr wb 
Peneliti : Maaf menganggu waktunya bapak dan ibu, saya Yuyun 
Sulistyowati mahasiswa dari IAIN Surakarta. Berkaitan 
dengan judul skripsi saya yang meneliti di mjelis taklim 
Dhuha Nasional, saya ingin wawancara dengan bapak 
Ketua : Silahkan mbak. Judul skripsi ne jenengan apa mba 
Peneliliti : Upaya pengurus majelis taklim Dhuha Nasional dalam 
meningkatkan sikap religiusitas jamaah  
Ketua : Oalah, pertanyaannya apa mbak 
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Peneliti :Apa tujuan dari didirikannya majelis taklim Dhuha 
Nasional  
Ketua : Majelis taklim Dhuha Nasional di Desa Gayam didirikan 
pada tanggal 22 April 2011 dengan tujuan untuk 
mengenalkan ajaran agama Islam kepada masyarakat atau 
jamaah supaya lebih memahami ajaran agama Islam dan 
mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-harinya. 
Dengan berkembangnya di zaman yang semakin modern ini 
banyak sekali orang tua yang tidak memperhatikan sikap 
religiusitas atau perilkau yang dilakukan oleh anaknya. 
Ditambah dengan semakin canggihnya teknologi zaman 
modern ini, jika orang tua tidak mengontrol perilaku 
anaknya dalam menggunakan media sosial maka akan 
terjerumus ke dalam hal-hal yang negatif. Karena di dalam 
media sosial hal apapun yang akan diinginkan oleh seorang 
anak akan bisa di dapatkannya termasuk perilaku yang 
menyimpang dari ajaran agama Islam. Oleh karena itu 
dibutuhkan seseorang Ibu yang benar-benar mampu 
mengatasi permasalahan anak-anak di zaman modern ini 
yang sesuai dengan ajaran agama Islam.  
Dari adanya permasalahan di atas, maka dibutuhkan 
lembaga pendidikan Islam non formal yang membahas 
mengenai permasalah keagamaan. Oleh karena itu 
dibentuklah suatu lembaga Islam non formal yaitu majelis 
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taklim, dengan tujuan supaya para jamaah orang tua bisa 
nendidik anaknya untuk berperilaku yang positif dan 
jamaah yang lain dapat meningkatkan sikap religiuisitas 
dan bisa dipraktekkan dalam kehidupan sehari-harinya 
Peneliti : Usaha apa yang bisa dilakukan oleh pengurus untuk 
meningkatkan keagamaan bagi para jamaah? 
Ketua : Di majelis taklim Dhuha Nasional itu kan kegiatannya 
berbeda dengan pengajian yang lain ya mbak. Karena di 
majelis ini tiap minggunya itu kegiatannya berbeda-beda 
ada pembacaan maulid, yasin tahlil, semaan, sholat dhuha 
berjamaah, bahkan mendaangkan pemateri yang berbeda 
juga tiap minggunya , itu pun juga kami datangkan dari solo 
semanggi. Selain kegiatan tersebut, kami juga mengadakan 
kegiatan wisata hati dan ziarah . Dengan adanya kegiatan 
tersebut, kami harap para jamaah yang istiqomah mengikuti 
pengajiannya dapat menambah ilmu terutama agama Islam 
dan ilmu yang diberikan oleh pemateri dapat di terapkan 
dalam kehidupan sehari-harinya. Oleh karena itu secara 
tidak langsung bisa membuat para jamaah itu 
keagamaannya bisa meningkat , dari yang awalnya belum 
tau menjadi tau dan mau menerapkannya. 
Peneliti : Menurut bapak, antusias para jamaah majelis taklim Dhuha 
Nasional seperti apa? 
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Ketua : Dari hasil pengamatan saya, setiap datang ke majelis taklim 
Dhuha Nasonal, jamaah yang mnegikuti cukup banyak, 
terutama jamaah ibu-ibu. Karena terkadang jamaah ibu-ibu 
barisannya sampai belakang dan bahkan juga berada di 
pinggir-pinggir halaman juga.  
Peneliti :Iya bapak, terimakasih atas info yang sudah diberikan 
kepada saya, maaf kalau saya menganggu waktu istirahatnya 
bapak, dan jika ada salah kata dalam penyampaian, saya 
mohon maaf ya pak 
Ketua : iya mbak, tidak apa-apa. Kalau saya longgar dan jenengan 
masih butuh infi bisa datent kerumah mba 
Peneliti : Iyaa bpak terima kasih. Yasudah saya langsung pamit ya bu, 
bapak . Assalamualaiakum wr wb 
Ketua : Iya mbak, waalaikumsalam wr wb 
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FIELD NOTE  
Kode   : 04 
Hari, Tanggal   : Senin, 8 April 2019  
Nama Informan : Ustadz Muhammad bin Husein Al Habsy  
Lokasi   : Masjid Ar Araudhah Pasar Kliwon  
Waktu   : 21.00- 21.30 WIB  
Deskripsi Hasil :Wawancara dengan Ustadz majelis taklim Dhuha Nasional  
Peneliti tiba di masjid Ar RAudhah sekitar pukul 19.00 WIB 
sambil menunggu wkatu sholat Isya, kemudian setelah adzan berkumandang 
peneliti sholat isya berjamaah di masjid tersebut. Sebelum wawancara dengan 
ustadz Muhammad bin Husein Al Habsy peenliti mengiuti pengajian rutin yang di 
isi oleh Ustadz Muhammad bin Husein AL Habsy. Pengajian rutinan tersebut 
dimulai setelah sholat isya sampai pukul 09.00 WIB. Setelah kajian selesai. 
Peneliti langsung wawnacara dengan Ustadz Muhammad bin Husein Al Habsy  
 Peneliti : Assalamualaikum wr wb ustadz 
 Ustadz : Waalaikum salam wr wb  
 Peneliti : Maaf menganggu waktunya ustadz, langsung saja ya tadz, 
saya Yuyun Sulistyowati mahasiswa dar IAIN Surakarta. 
Berkaitan dengan skripsi saya, dan saya meneliti di majelis 
taklim Dhuha Nasional dengan judul upaya pengurus 
majelis taklim Dhuha Nasional, selain saya fokus pada 
pengurus majelis nya , di sini saya juga harus wawancara 
dengan para ustadz yang mengisi materi di  majelis taklim 
tersebut.  
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 Ustadz : Iya mbak, silahkan tidak apa-apa 
 Peneliti : Jadi metode yang digunakan ustadz ketika mengisi kajian-
kajian menggunakan metode apa saja ya tadz ? 
 Ustadz : Metode yang saya gunakan ketika menyampaikan maetri 
kepada para jamaah yang utama yaitu harus adanya 
komunikasi dua arah antara pemateri dengan jamaah. Selain 
itu saya juga mengggunakan matode ceramah untuk 
menjelaskan materi-materinya. Kemudian saya juga 
menggunakan metode tanya jawab bagi jamaah yang belum 
faham mengenai materi yang disampaiakn tadi kepada 
jamaah. Selain menggunkan metode tersebut, saat saya 
meyampaikan materi lebih baik dekat dengan para jamaah 
suapaya jamaah bisa menerima dengan lebih jelas dan 
faham. Bahkan ketika ada yang menyiapkan mimbar jauh 
dari para jamaah, saya turun dari mimbar dan mendekati 
para jamaahnya, suapay terdapat komunikasi yang baik 
antara saya dan para jamaah.  
 Peneliti : Lalu materi apa saja yang ustadz sampaikan kepada para 
jamaah? 
 Ustadz :Ketika saya menyampaikan materi tergantung pada kondisi 
jamaahnya mbak. Misal ketika momen Ramadhan saya 
selalu menyampaikan mengenai bab puasa, dan Al Quran, 
jika ketika momen maulid Nabi dan isra miraj saya juga 
menyampaikan sejarah-sejarah Nabi Muhammad SAW. 
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Dan jika tidak ada momen pada hari-hari tertentu saya 
menyampaikan sesuai dengan kondisi para jamaahnya juga, 
jika yang datang kebanyakan para pedagang maka 
menyamapiakn bab jujur dalam beekerja, jika anak-anak 
menyampaikan bab yang berkaitan dengan birul walidain, 
dan sebagianya. Sebelum menyampaikan amyteri kepada 
para jamaah beliau mempelajarinyaa dahulu, jika ada hadis 
yang perlu dihafalkan maka dihafalakan jika tidak 
dihafalkan maka yang terpenting saya sudah  mengetahui 
maknanya 
 Peneliti : Usaha yang ustadz lakukan untuk meningkatkan 
keagamaan bagi para jamaah, apa saja ya tadz ? 
 Ustadz : kajian yang sifatnya rutin itu memberikan manfaat yang 
jauh lebih banyak dan bisa diterima oleh masyarakat. 
Kemudian para jamaah harus bawa buku, boploin untuk 
mentatat hal-hal yang disampaikan oleh pemateri. Namun 
pengajian yang sifatnya insidental tersebut juga penting, 
karena untuk memompa semangat bagi para jamaahnya 
suapaya  isa tertarik dengan pengajian dan bisa istiqomah 
mengikuti pengajian-pengajian yang ada di lingkungannya.  
 Peneliti : Jazakallah khoir ustadz, sudah menyempatkan waktunya 
untuk saya wawancarai 
 Ustadz : Iya mbak tidak apa-apa, kalau misal ada yang ditanyakan 
lagi, nanti bisa Whatshapp saya mbak 
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 Peneliti : Iya Ustadz terimaksih. Assalamualaikum wr wb 
 Ustadz : Iya mbak, waalaikum salam wr wb 
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FIELD NOTE 
Kode   : 05 
Hari, Tanggal   : Minggu, 07 April 2019  
Nama Informan : Ustadz Ivan S Hadi S.Ag  
Lokasi   : Rumah Ustadz Ivan S Hadi S.Ag  
Waktu   : 10.00- 11.00 WIB   
Deskripsi hasil : Wawancara dengan ustadz  
 Ivan S Hadi S.Ag sekitar pukul 10.00 WIB. Ketika sampai peneliti 
langsung disuruh masuk ke ruang tamu. Sebelum wawancara dimulai, ustadz Ivan 
S Hadi cerita-cerita mengenai kajian yang dipimpin di desanya.  
 Peneliti : Assalamualaikum wr wb tadz 
Ustadz  : Waalaikukum salam wr wb. Mbak e dari IAIN mana ? 
Peneliti :Saya dari IAIN Surakarta tadz 
Ustadz : Berarti kenal dengan dosen pak Syamsul Huda, beliau 
dosen IAIN juga   
Peneliti : iya tadz, beliau dosen saya waktu semester satu  
Ustadz : Oalah iya, ini beliau juga baru Wa saya 
Peneliti : Oalah iya tadz, beliau kayaknya dulu mengajar saya 
makul filsafat ilmu 
Ustadz : Judul nya skripsi mu apa mbak 
Peneliti : Upaya pengurus majelis taklim Dhuha Nasional dalam 
meningkatkan sikap religiusitas pada jamaahnya tadz 
Ustadz : Jadi anda menggunakan dua variabel ya mbak 
Peneliti : Iya tadz, 
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Ustadz : Jenengan jurusannya apa mbak 
Peneliti : Saya jurusan Pendidikan Agama Islam tadz 
Ustadz : Oalah ya sama mbak, tapi saya dulu di pondok pesantren 
S1 nya di tarbiyah. Lalu S2 nya saya ngambil PBA di UIN 
Jogja. Sebenarnya saya dulu juga dosen, tapi saya tinggalin 
semua mbak. Jenengan semester 6 ini ya mbak 
Peneliti :Semester 8 ini tadz  
Ustadz : Oh semester 8 ini ya mbak,  
Peneliti : iya tadz, insya Allah wisuda okotber besok, doakan lancar 
ya tadz 
Ustadz : Alhamdulilah, semoga lancar sukses selalu mbak,. 
Disambi kerja dan kuliah mbak, kan bagus  
Peneliti : Iya tad terimakasih doanya. Langsung saja ya tadz soalnya  
Ustadz : Oh iya mbak silahkan , tadi pengantar see tar supaya lebih 
akrab tidak spaneng 
Peneliti : Iya tadz. Metode yang digunakan ustadz ketika 
meyampaikan pemateri kepada para jamaah apa saj ya 
tadz? 
Ustadz :Saya menggunakan metode ceramah, didalam metode 
ceramah itu dibagi lagi ada metode diskusi, tanya jawab, 
ada kala metode itu secara verbal. Terus di dalam metode 
verbal itu di dalamnya ada metode lagi yaitu itu tadi, ada 
metode apa, kenapa, mengapa, dan bagaimana dengan 
tujuan supaya ketika menjelaskan kepada para jamaah itu 
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lama dan jamaah bisa menerima dengan faham. Selain itu 
saya juga menggunakan metode kajian kitab, di sini saya 
menjelaskan saja tidak ada tanya jawabnya. Kalau dikelas 
jika ada yang bertanya maka juga dijawab. Selanjutnya 
saya juga menggunakan metode karangan.misalnya cara 
dakwah dengan metode kertas membuat tulisan atau artikel-
artikel, lalu saya sampaikan melalui media sosial seperti di 
grub Whatshapp.  
Peneliti : Ustadz juga memiliki grub yang khusus untuk dakwah di 
media sosial media Whatshapp? 
Ustadz : Iya saya juga punya, ini ada banyak grub yang saya kirimi 
dakwah-dakwah melalui media Whatshap ini 
Peneleti :  Itu grubnya apa juga efektif tadz? 
Ustadz: :Iya ini nuga efektif mba,ini banyak ada beberapa 
pertanyaan-pertanyaan dari mereka 
Peneliti : Jadi mayoritas ynag bertanya itu juga aktif ya tadz ? 
Ustadz :Iya banyak mba. Kadang-kadang ada yang punya 
permasalahan ada yang japri juga . banyak pertanyaan-
pertanyaan dari beberapa forum yang ada di grub saya mba. 
Saya di masyarakat ketika menyampaikan materi dan bisa 
membantu masyarakat, saya biasanya juga menggunakan 
proyektor. Menggunakan alat atau proyektor itu bagus 
mbak, karena dengan adanya itu masyarakat akan mudah 
lebih menerima tidak hanya 50% namun bisa 75% mbak. 
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Dengna tujuan supaya masyarakat tidak hanya mendengar 
saja, namun juga diharapkan untuk melihat, karena yang 
paling banyak menyerap di fikiran masyarakat itu biasanya 
tergantung dengan apa yang dilihat. Yang di dengar akan 
kalah dengan apa yang di lihat. Jadi secara kesimpulan 
dengan alat dan jamaah suruh melihat maka daya serapnya 
akan lebih jauh baik dan mudah diterima daripada hanya 
dengan mendengarkan saja. 
Peneliti : Materi yang disampaikan Ustadz ketika memnyampaikan 
kepada para jamaah itu apa saja ? 
Ustadz : Tergantung, misal di grub yasinan, berartikan membahas 
orang yang sudah meninggal. Jadi contoh menyampaikan 
materi mengenai kewajiban orang yang hidup adalah 
mendoakan orang yang sudah meninggal. Lalu kita jelaskan 
mengenai dalilnya, faedahnya apa, bahkan kata nabi doa itu 
tidak hanya membaca al quran saja,namun bisa juga dzikir 
bahkan juga bisa dengan sedekah. Nah sedekahnya itu 
samapi kepada orang yang meninggal, dan dalilnya itu dari 
sahabat Abu Bakar. Selain itu yang saya gunakan di acara 
mantenan. Dan ada juga di kajian ilmu-ilmu tafsir, ilmu-
ilmu ibadah. Kajian Fiqh terutama pada bab sholatnya,, 
wudlunya. Atau pada waktu ramadhan itu banyak, 
pentingnya kita berpuasa, wajibnya kita berpuasa, kapan 
tidak di perbolehkan saat berpuasa, siapa yang tidak 
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diperbolehkan untuk berpuasa. Belum lagi pada waktu nisfu 
sya’ban amalan-amalan yang perlu dilaksanakan. Dan saya 
menggunakan beberapa kitab diantaranya ada alafatul 
arifin, riyadu sholohin, kashifatun sajah,safinatun 
najah,ta’lim mutaalim, kifayatun awof. Sebelum 
menyamopaikan saya membaca dulu, bahkan sekarang 
zaman itu sudah canggih di dalam hp say juga memiliki 
aplikasi dari beberapa kitab seperti shohih bukhori, ibnu 
katsir, dan masih banyak lagi.  
Peneliti :Usaha yang dilakukan ustadz untuk meningkatkan 
keagaamaan bagi jamaah itu apa saja tadz? 
Ustadz : Kita berikan wadah untuk jamaah supaya bisa sharing dan 
memberikan konseling kepada para jamaah. Jika para 
jamaah memiliki permasalahan, kita dekati dulu, dan 
bimbing dengan baik . Diajak untuk mengikuti kajia di 
lingkungannya, sebelumya kita tanyadulu pada jamaah mau 
materi tentang apa, allu saat dikajian saya menyampaikan 
materi mengenai permintaan dari jamaah tersebut.  
Peneliti : Alhamdulillah selain wawancara saya juga telah diberikan 
wawasan ilmu dari ustadz, terimaksih tadz sudah 
memberikan banyak informasi kepada saya 
Ustadz : Iya mba sama-sama, jika ada yang kurang jelas bisa di 
tanyakan lewat Whatshap saja 
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Peneloti : Iya tadz. Maaf menganggu waktunya jazakallah khoir 
tadz. Assalamualaikum wr wb 
Ustadz : waalaikumsalaam wr wb 
.   
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FIELD NOTE 
Kode   : 06 
Hari, Tanggal  : Minggu, 14 April 2019 
Nama Narasumber : Ustadz Abdurahman Alattas 
Lokasi   : Tempat majelis taklim Dhuha Nasional 
Deskripsi hasil : Wawancara dengan ustadz majelis taklim Dhuha Nasional  
 
 Ketika pelaksanaan pemgajain selesai, peneliti menunggu ustadz sebentar 
karena ada beberapa jamaah yang ingin bersalaman dengan beliau. Setelah selesai 
peneliti langsung menuju ke mimbar dan menemui ustadz Abdurahman Alattos 
untuk melakukan sedikit wawancara.  
Peneliti : Assalamualaikum wr wb tadz 
Ustadz  : Iya mbak, ada apa ya ? 
Peneliti : Saya boleh sedikit wawancara dengan ustadz sekarang ? 
Ustadz  : Soal apa mbak ? 
Peneliti : Saya Yuyun Sulistyowati mahasiswa IAIN Surakarta 
semester akhir tadz  
Ustadz : Wawancara mengenai soal apa ya mbak ? 
Peneliti : Saya saat ini sedang menyelesaikan tugas skripsi akhir 
saya tadz. Kebetulan saya tertarik meneliti di majelis taklim 
Dhuha Nasional ini tadz. Judul saya menegenai upaya 
pengurus .majelis taklim dalam meningkatkan sikap 
religiusitas masyarakat. Disini selain pengurus yang saya 
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butuhkan datanya, saya juga membutuhkan data tambahan 
dari para Ustadz yang mmberikan materi di majelis ini tadz  
Ustadz : Oalah iya mbak , silahkan tidak apa-apa mau tanya soal 
apa aja mbak ? 
Penenliti : Saya mau tanya sama Ustadz, materi-materi yang ustadz 
gunakan selama mrngisi ceramah di majleis taklim ini apa 
saja ya tadz ? 
Ustadz : Saya sudah banyak sekali mbak memberikan materi di 
majelis ini dengan beberapa tema 
Peneliti : Contohnya tema apa saja ya tadz ? 
Ustadz : materi yang saya sampaikan seperti bab Fiqh, Sirah 
Nabawi atau kisah-kisah orang sholeh, Aqidah. Bab 
tentanng Fiqh beliau sering menyampaikan tentang rukun 
wudhu, syarat sah wudhu, dan lain-lain. Bab Sirah Nabawi 
beliau sering menyampaikan tentang peristiwa-peristiwa 
kehidupan para Nabi, kisah-kisah orang yang sholeh dan 
lain-lain. Seperti halnya pada materi tadi mbak, saya  
mengisi tausiyah di majelis taklim Dhuha Nasional juga 
menyampaikan dengan materi yang berkaitan dengan Sirah 
Nabawi yaitu mengenai peristiwa isra miraj. Pada bab ini 
saya menyampaikan mengenai petrjalanan Nabi 
Muhammad SAW dari masjidil haram menuju masjidil 
aqsa dengan bantuan hewan yang bernama buroq. Dan dari 
peristiwa tersebut dapat diambil hikmahnya berupa supaya 
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harus semangat dalam berdakwah dan sebagai bukti 
peristiwa isra miraj merupakan mukjizat yang dimiliki oleh 
kanjeng Nabi Muhammad SAW. Selain itu saya lebih 
senang menyampaikan materi yang berkaitan dengan kisah-
kisah orang sholeh, karena dengan pemberian kisah-kisah 
seperti itu para jamaah akan berfikir mengenai hikmah yang 
bisa diambil dari adanya kisah tersebut. 
Penenliti : Dari materi yang ustadz berikan, metode yang digunakan 
Ustadz apa saja ? 
Ustadz : Metode yang saya sampaikan yaitu ketika di memulai 
kegiatan tausiyah beliau harus akrab dengan para 
jamaahnya dahulu, yang dimaksud yaitu bisa mengenal 
para jamaah dengan baik dan bersifat kekeluargaan dalam 
menyampaikan materinya. Karena di dalam majelis taklim 
kalau hanya ceramah saja jamaah akan merasa bosan, 
dengan sifat kekeluargaan bahasa yang beliau sampaikan 
tidak formal namun bahasa yang digunakan dalam sehari-
hari sehingga para jamaah dapat memahami materi yang 
disampaikan. Selain itu, saat menyampaikan materi beliau 
juga mengisi dengan bercandaan yang sewajarnya yang tidk 
keluar dari tema. Ditengah-tengah menyampaikan materi 
saya juga sering melakukan komunikasi timbal balik 
kepada jamaah supaya jamaah tidak hanya fokus 
mendengarkan saja, namun juga aktif dalam bertanya 
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Peneliti : Menurut Ustadz bagaiamana cara untuk bisa meningjatkan  
religiusitas bagi para jamaah yang ada di majleis taklim 
Dhuha Nasional? 
Ustadz : Caranya yang pertama itu kita beri semangat atau motivasi 
kepada para jamaahnya itu, kita juga jelaskan mengenai 
bahwa hidup di dunia ini hanyalah sebentar seperti halnya 
hanya mampir untuk minum. Jadi kita beri penjelasan dan 
gambaran-gambaran bahwa kehidupan yang ada di akhirat 
itu jauh lebih nikmat dan sifatnya kekal.  
Peneliti : Iya tadz, cukup ini saja yang bisa saya tanyakan ke ustadz. 
Mohon maaf sudah menganngu waktunya tadz  
Ustadz : Iya mbak sanatai saja, saya juga pernah dimintai jadi 
narasumber untuk peneliti yang sedang mengerjakan 
skripsi. Jadi saya bisa merasakan yang mbak alami. Barang 
siapa yang suka membantu orang lain, insya Allah suatu 
saat kita juga akan dibantu olrh orang lain juga mbak 
Peneliti : Iya tadz, doakan semoga skripsi saya lancar dan bisa 
wisuda tahun ini ya tadz  
Ustadz : Aamiin ya Allah, iya mbak isnya Allah lancar semua. 
Wisuda tepat waktu 
Peneliti :  Iyaa tadz. Sekali lagi terimaksih ya tadz, saya juga izin 
mau pamit juga 
Ustadz : Iya mba sama-sama. Se,mnagta terus pokoknya mbak. 
Selalu berdoa kepada Allah   
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Peneliti : Iya ustadz. Wasssalamualaikum wr wb tadz 
Ustadz : Waalaikum salam wr wb 
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FIELD NOTE 
Kode   : 07 
Hari, Tanggal  : Minggu, 21 April 2019 
Nama Narasumber : Ustadz Muhammad Andhika 
Pukul   : 11.00-11.30 WIB 
Lokasi   : Rumah Ustadz Muhammad Andhika  
Deskripsi hasil : Wawancara dengan ustadz majelis taklim Dhuha Nasional 
 Peneliti melakukan wawancara dengan ustadz Muhammad Andhika di 
desa kedungwining rumah beliau. Sebelumnya peneliti sudah janjian dengan 
beliau pada waktu setelah selesai pengajian di majelis taklim Dhuha Nasioanal. 
Dan suruh datang ke rumahnya sekitar pukul 11.00 WIB. Ketika peneliti sampai 
di desanya,ternyata ustadz muhammad andhika belum masih mengisi kajian di 
desanya. Setelah 10 menit peneliti menunggu akhirnya ustadz muhammad 
Andhika selesai dalam kajiannya dan bertemu dengan peneliti untuk melakukan 
wawancara 
 Peneliti : Assalaamualaikum wr wb ustadz   
 Ustadz  : Waalaikumsalam wr wb, iya silahkan masuk dulu mbak 
 Peneliti : Iya tadz, terimaksih  
 Ustadz  : Gimana, ada yang bisa saya bantu mbak 
Penelti : sebelumnya perkenalkan saya Yuyun Sulistyowati 
mahasiswa dari IAIN Surakarta semester akhir 
menyelasaikan tugas skripsi. Disini saya meneliti di majelis 
taklim Dhuha Nasioanal. Dengan judul upaya pengurus 
majelis taklim Dhuha Nasional dalma meningkatkan sikap 
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religiusitas. Selain saya melakukan wawancara dengan paar 
pengurus majelisnya, saya juga harus wawancara dengan 
jamaah dan para ustadznya. Salah satu ustadz yang saya 
wawancarai jenengan tadz.  
Ustadz  : Iya mbak , pertanyaannya apa saja ? 
Peneliti : Jadi metode yang ustadz gunakan ketika menyampaikan 
materi kepada poara jamaah apa saja ya? 
Ustadz :Saya menyampaikan materi menggunakan metode 
ceramah. Ustasz Muhammad Andhika juga menggunakan 
cara dengan sifat kekeluargaan, minimal bisa 
mengkodisikan jamaah. Sehingga beliau jadi mengetahui 
mana jamah yang memperhatikan, jamaah yang kurang 
memperhatikan, dan jamaah yang tidak memperhatikan. 
Selain itu Ustadz Muhammad Andhika juga menyampaikan 
materi dengan metode yang interaktif dan tidak monoton, 
dengan tujuan supaya jamaah tidak jenuh dan mau 
memperhatikan dengan serius. Beliau juga mengatakan 
bahwa dalam mengisi tausiyah di berbagai acara pengajian 
tidak pernah menyiapkan materi dan metode yang akan di 
sampaikan kepada jamaahnya, namun beliau 
menyampaikan secara langsung dan saat itu juga di acara 
pengajian. Karena menurut beliau yang terpenting itu bisa 
menyampaikan materi dan metode yang sekiranya bissa 
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membuat para jamaah bisa memeperhatikan dengan baik, 
walaupun hanya menyampaikan dengan sedikit matei.  
Peneliti : Materi yang ustadz berikan kepada jamaah mengenai bab 
apa saja ? 
Ustadz :Saya menyampaiakan materi mulai dari bab Fiqh, aqidah, 
kisah para Nabi dan sebagianya. Ketika saya mengisi 
materi di majelis taklim Dhuha Nasional pagi tadi, yaitu 
mengenai materi bab Fiqh yaitu syarat sah puasa, syarat 
wajib puasa, hal-hal yang membatalkan puasa, orang yang 
diperbolehkan tidak berpuasas 
Peneliti : Terima kasih banyak ustadz, telah melonggarkan 
waktunya untu bisa wawancarai. Saya langsung pamit tadz, 
Assalamualaikum wr wb 
Ustadz : Iya mbak tidak masalah. Waalaikumsalam wr wb 
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FIELD NOTE 
Kode   : 08 
Hari, Tanggal  : Minggu, 28 April 2019 
Nama Narasumber : Ustadz Umar Fauzi  
Pukul   : 09.30-10.00 WIB 
Lokasi   : Majelis taklim Dhuha Nasional   
Deskripsi hasil : Wawancara dengan ustadz majelis taklim Dhuha Nasional 
 Ketika pelaksanaan pengajian di majelis taklim Dhuha Nasional selesai, 
saya langsung menemui ustadz Umar Fauzi dan meminta waktunya sebentar 
untuk sedkit wawancara dengan beliau 
 Peneliti : Assalamualaiakum wr wb ustadz 
Ustadz  : Iya ada apa mba? 
Peneliti : Sebelumnya saya munta maaf sudah menganggu waktu 
ustadz, disini saya ingin sedikit wawancara dengan ustadz, 
boleh tidak ? 
Ustadz  :Mengenai apa ya mba? 
Peneliti : Saya Yuyun Sulistyowati mahasiswa dari IAIN Sueakarta 
yang sedang melakukan penelitian mengenai skripsi saya 
yang meneliti di majelis taklim Dhuha Nasional ini tadz 
Ustadz  : Oalah silahkan mbak, jdulnya apa ya 
Peneliti : Judul saya upaya pengurus majelis taklim dalam 
meningkatkan sikap religiusitas para jamaah. Selain saya 
fokus pada pengurusya, saya juga harus melakukan 
wawancara dengan ustadz dan jamaahnya tadz. 
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Ustadz  : Iya silahkan  
Peneliti : langsung ya tadz. Jadi metode yng ustadz gunakan ketika 
menyampaikan materi kepada para jamaah itu apa saja? 
Ustadz : Metode yang saya gunakan ketika menyampaikan materi 
kepada para jamaahnya adalah ceramah dan tanya jawab. 
Secara umum ketika beliau mengajar di pondok 
menggunakan metode semaan mengenai kitab kuning, 
nahwu sorof, dan lain-lain.  
Peneliti : Kalau materinya itu biasanya mengenai bab apa saja ya 
tadz ? 
Ustadz : Saat saya menyampaikan materi kepada para jamaah 
secara umum mengajarkan mengenai kitab-kitab salaf. 
Beliau juga menyampaikan materi sesuai dengan keadaan. 
Misalnya sebelum bulan ramadhan membahas hal-hal yang 
berkaitan dengan puasa, zakat dan sebagianya, ketika bulan 
rajab membahas mengenai amalan-amalan yang dilakukan, 
membahas materi tentang ukhuwah islamiyah, dan lain 
sebagainya. 
Peneliti : Jazakallah khoir ya tadz. Maaf saya sudah mengangg 
waktu ustadz. 
Ustadz : Iya tidak apa-apa mna 
Peneloti : iya sudah tadz. Assalamualaikum wr wb 
Ustadz : Waalaikumsalam wr wb 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : 09 
Hari, Tanggal  : Minggu, 21 April 2019 
Nama Narasumber : Ibu Sumarwi  
Pukul   : 08.30-08.45 WIB 
Lokasi   : Majelis taklim Dhuha Nasional   
Deskripsi hasil :Wawancara dengan salah satu jamaah majelis taklim 
Dhuha Nasional 
 Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu sumarwi ketika pelaksaaan 
pengajian di majelis taklim selesai sekitar pukul 08.30 WIB. Setelah itu peneliti 
langsung menemui Ibu Sumarwi yang duduk di samping saya.  
 Peneliti : Assalamaualaikum wr wb bu 
 Jamaah : Waalaikum salam wr wb 
 Peneliti : Maaf menganggu waktunya sebentar bu, saya Yuyun 
Sulistyowati mahasiwa IAIN Surakarta yang sedang 
melakukan penelitian untuk tugas skripsi saya yang 
berkaitan dengan majelis taklim Dhuha nAsional ini bu. 
Tujuan saya disini untuk melakukan wawancara dengan Ibu 
mengenai majelis taklim Dhuha Nasional ini bu 
 Jamaah : Oh iya mba, silahkan , pertanyaannya mengenai apa saja 
ya? 
 Peneliti : Langsung saja ya bu, menurut Ibu yang sudah sering 
mengukuti pengajian di majelis taklim ini. Para ustadz 
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ketika menyampaikan materi kepada jamaah, biasanya 
mneggunakan metode apa saya ya bu? 
 Jamaah : Kita liat yang hari ini tadi mbak, ketika ustadz 
Muhammad Andhika yang mengisi, beliau menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab 
 Peneliti : Kalau materinya yang disampaiakan oleh ustadz 
Muhammad Andhika tadi mnegenai bab apa ya bu? 
 Jamaah : Tadi beliau menyampaikan materi mengenai bab Fiqh  
puasa. Beliau menyampaikan tentang bab puasa mungkin 
karena sudah mendekati bulan ramadhan 
 Peneliti : Iya bu, terimaksih informasinya 
 Jamaah : Iya mbak, mungkin ada ynag ditanyakan lagi? 
 Peneliti : Tidak bu, cukup itu saja dulu, besuk kalau ada yang saya 
butuhkan informasi lagi, saya boleh tanya dengan ibu lagi ? 
 Jamaah : Iya mbah tidak apa-apa , santai saja  
 Peneliti : Iya bu, yasudah terimakasih ya bu, saya pamit duluan, 
Assalamualaikum wr wb 
 Jamaah : Iya mba, Waalaikumsalam wr wb 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : 10 
Hari, Tanggal  : Minggu, 21 April 2019 
Nama Narasumber : Oktiya  
Pukul   : 08.45-09.00 WIB 
Lokasi   : Majelis taklim Dhuha Nasional   
Deskripsi hasil :Wawancara dengan salah satu jamaah majelis taklim 
Dhuha Nasional 
Setelah pengajian di majelis taklim Dhuha Nasional selesai, peneliti 
langsung menemui slah satu jamaah yang sering datang di majelis taklim tersebut  
Peneliti : Assalamaulaikum wr wb, maaf menganggu waktunya mbak 
Jamaah : Waalaikumsalam wr wb. Iya mbak tidak apa-apa. Ada apa 
ya? 
Peneliti : Saya Yuyun Sulistyowati mahasiswa IAIN Surakarta, sedang 
melakukan penelitian untuk menyelesaikan tugas skripsi saya. 
Saya meneliti di majelis taklim Dhuha Nasional ini, nah disini 
selain saya melakukan wawancara dengan pengurusnya saya 
juga membutuhkan data dari para jamaahnya mbak. Bolehkah 
saya bertanya-tanya sedikit mengenai majelis taklim Dhuha 
Nasional ini ya mbak? 
Jamaah : Iya mbak, tidak apa-apa. Kalau saya tau insya Allah akan 
saya jawab sebisa saya ya mbak 
Penliti : Iya mba, pertanyaannya Cuma sedikit mbak, dan mudah  
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Jamaah : Okee mbak, pertnayaannya apa saja ya? 
Peneliti : Mbak e sering ikut di pengajian di majelis taklim Dhuha 
Nasional ini ya mbak? 
Jamaah : Iya mbak alhamdulillah, tapi kalau barengi ada acara yang 
lain, kadang saya juga pernah absen tidak dateng mbak 
Peneliti : Ustadz yang mengisi ada siapa saja ya mbak? 
Jamaah : Banyak mbak, karena di majelis ini tiap minggunya itu di isi 
oleh pemateri yang berbeda-beda. Diantaranya, ada ustadz 
Muhammad, ustadz Andhika, ustadz Umar Fauzi, ustadz Ivan 
dan ustadz abdutahman 
Peneliti : Materi yang diberikan oleh ustadz tadi kepada jamaah , 
biasanya mengenai bab apa ya mbak? 
Jamaah : Banyak mbak. kalau pada dua minggu kemaren tanggal 7 
April yang mengisi ustadz Ivan, beliau menyampaikan materi 
mengenai bab fiqh yaitu tentang sedekah, dan setahu saya 
ketika mengikiti kajiannya beliau saat mnegisi materi itu 
kadang juga mengenai tafsir dan bab al quran mbak.lalu 
minggu berikutnya ynag mnegisi kalau tidak salah ustadz 
Abdurahman Alattos selama mengisi tausiyah di majelis taklim 
Dhuha Nasiomal mengguunakan beberapa tema, seperti bab 
Fiqh, Sirah Nabawi, Aqidah dan lain-lainnya 
Peneliti : Metode yang digunakan oleh ustadz di majelis taklim ini 
menggunakan apa saja mbak? 
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Jamaah : Kalau ustadz Muhammad bin Husein Al Habsy ketika 
menyampaikan maetri keoada jamaah menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab mbak, beliau saat menjelaskan 
materi kepada para jamaahnya sering berkomunikasi ada 
timbal baliknya mbak 
Peneliti : Menurut kamu, upaya apa saja yang sudah dilakukan oleh 
pengurus majelis taklim Dhuha Nasional ini untuk 
meningkatkan sikap religiuistas ya mbak? 
Jamaah : Apa ya mbak, kalau setahu saya sih, pengajian di amjelis 
taklim ini berbeda dengan lainnya, karena selain di isi dengan 
ceramah ada kehiatan sholawatan dan sholat dhuha berjamaah 
mbak. Mungkin dengan adanya kegiata tersebut bisa 
menjadikan agama jamaah menjadi bertambah 
Peneliti :Iya mba, terimaksih atas waktunya sudah melonggarkan untuk 
menjawab pertanyaan dari saya. Itu saja yang saya tanyakan 
mbak 
Jamaah : Iya mbak, yasudah kalau sudah tidak ada pertanyaan lagi, 
saya langsung pamit pulnag ya mbak. soalnya ada acara lain 
Peneliti : Iya mba. Terimakasih 
Jamaah : Oke mbak, sama-sama . mari mbak, Asslamualaikum wr wb 
Peneliti : iya mbak, waalaikumsalam wr wb 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : 11 
Hari, Tanggal  : Minggu, 21 April 2019 
Nama Narasumber : Ibu Wiji Lstari  
Pukul   : 09.00-09.15 WIB 
Lokasi   : Majelis taklim Dhuha Nasional   
Deskripsi hasil :Wawancara dengan salah satu jamaah majelis taklim 
Dhuha Nasional 
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan saudari Oktiya, kemudian 
peneliti mneghampiri salah satu jamaah ibu-ibu majelis taklim Dhuha Nasional.  
Peneliti : Assalamualaikum wr wb bu 
Jamaah : Waalaikum salam w wb, iya ada apa ya mbak 
Peneliti : Gini bu, saya Yuyun Sulistyowati mahasiswa dari IAIN 
Surakarta ingin melakukan wawancara dengan Ibu 
mnegenai majelis taklim Dhuha Nasional ini.  
Jamaah : Haduh, tanya apa ya mbak 
Peneliti : Saya bu mneyelesaikan tugas skripsi saya bu, dan saya 
meneliti di majelis taklim Dhuha Nasional, selain saya 
wawancara dengan para pengurus dan ustadznya, saya juga 
harus wawancara dengan para jamaahnya bu, untuk 
memperkuat data yang saya peroleh.  
Jamaah : Oalaah iya mbak, saya jawab sebisa nya saja ya 
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Peneliti : Iya bi, tidak apa-apa, saya hanya wawancara sedikit 
mengenai pelaksanaan di pengajian majelis taklim Dhuha 
Nasional ini bu 
Jamaah : Iya mbak tidak apa-apa 
Peneliti : Langsung saja ya bu, bagamaimana metode yang 
digunakan oleh para ustadz dalam menyampaikan ceramah 
di majelis taklim ini? 
Jamaah :Kalau yang saya ingat minggu kemarennya itu ketika yang 
mengisi ustadz Ivan S Hadi, beliau menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab mbak, ketika ada para jamaah 
yang sudah mulai bosan, beliau terkadang mengatasi 
dengan mengajak para jamaah bersholawat .  
Peneliti : Selain Ustadz Ivan, yang ibu ketahui metode ustadz siapa 
lagi yang didunakan ketika menyampaikan materi kepada 
para jamaahnya 
Jamaah : Oh iya minggu kemaren juga ada Ustadz Abdurahman 
Alattos, metode yang digunakan beliau adalah metode yang 
membuat para jamaah mudah menerimanya, karena selain 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, Ustadz 
Abdurahman Alattas menyampaikan materi dengan cara 
tidak terlalu serius dalam penyamoaiannya kadang juga 
diseloingin dengan bercandaan menggunakan bahasa yang 
mudah difahami 
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Peneliti : Lalu materi yang disampaikan oleh para ustadz itu yang 
Ibu ketahui biasanya tentang bab apa ya? 
Jamaah : Kalau Ustadz Ivan kemaren menjelskan maeteri mengenai 
rukun iman mbak. kalau ustadz Abdurahman keamren 
menyampaikan menegnai peristiwa isra miraj 
Peneliti : Menurut Ibu, upaya apa yang sudah dilakukan oleh 
pengurus majelis taklim Dhuha Nasional? 
Jamaah : Kalau menurut saya, mungkin salah satu upayanya iti 
mendatangkan para ustadz dari luar lokal mbak. dan selain 
itu kegiatan tipa minggunya itu tidak hanya hanya 
mendengarkan ceramah saja mbak, kadang juga ada 
sholawatannya, kadang juga ada pembacaan yasin tahlil dan 
sholat dhuha berjamaah . Jadi itu saja mbak yang saya 
ketahui ? 
Peneliti : Iya bu , terimaksih sudah berkenan untuk sya wawancarai, 
 Jamaah : Iya mbak, tidak apa-apa. 
Peneliti : Iya bu, sekali lagi maaf menganggu waktunya ya bu,sudah 
memberikan infirmasi kepada saya 
Jamaah : Iya mbak, yasudah saya pamit pulang duluan ya mbak, 
sudah ditunggu suami saya 
 Peneliti : Iya bu, silahkan 
Jamaah : Assalamualaikaum wr wb 
Peneliti : Waalaikumsalam wr wb  
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FIELD NOTE 
 
Kode   : 12 
Hari, Tanggal  : Minggu, 21 April 2019 
Nama Narasumber : Sekar  
Pukul   : 09.15-09.30 WIB 
Lokasi   : Majelis taklim Dhuha Nasional   
Deskripsi hasil :Wawancara dengan salah satu jamaah majelis taklim 
Dhuha Nasional 
Setelah peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Wiji Lestari, dan 
kebetulan masih ada beberapa jamaah yang ada di amjelis taklim Dhuha Nasional, 
kemudian peneliti langsuing mendekati salah satu jamaah tersebut dan meminta 
untuk melakukan wawancara dengan jamaah tersebut.  
Peneliti : Assalamualaikum wr wb. Maaf menganggu waktunya mbak  
Jamaah : Iya mbak, ada apa ya? 
Peneliti : Mbak e mau keburu pulang tidak ? 
Jamaah : La ada apa ya mbak? 
Peneliti : Saya Yuyun Sulistyowati mahasiswa dari IAIN Surakarta. 
Sedang melakukan penelitian di majelis taklim Dhuha 
Nasioanal untuk menyelesaikan tugas skripsi saya mbak 
Jamaah : OH iya mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti :Saya ingin melakukan wawancara dengan mbak e sebentar 
boleh tidak ya? 
Jamaah : Iya mbak tidak apa-apa, silahkan  
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Peneliti : Menurut hasil pengamatan anda, susunan pelaksanaan 
pengajian di majelis taklim Dhuha Nasioanal ini apa saja ya 
mba? 
Jamaah :Susunan pelaksanaan acara pengajian di majelis taklim Dhuha 
Nasional ini dimulai sekitar pukul 06.0 WIB yang di isi 
dengan pembacaan maulid Simtudduror yang dipimpin oleh 
salah satu pengurus di majelis taklim Dhuha Nasional.  Setelah 
pembacaan maulid selesai, pengurus menyampaikan susunan 
acara diantaranya pembukaa, tausiyah dan penutu. Acara 
pembukaan di awali dengan membaca bacaan basmalah secara 
bersama-sama. Acara kedua yaitu pemberian tausiyah oleh 
Ustadz Muhammad Andhika yang mengisi mengenai materi 
bab Puasa. Setelah penyampain tausiyah selesai ada beberapa 
jamaah yang bertanya mengenai materi puasa kepada 
Ustadznya. Dan acara yang terakhir yaitu ditutup dengan doa 
bersama dan membaca doia kafaratul majelis secara bersama-
sama. 
 Peneliti : Terimakasih ya mbak, sudah menyempatkan waktunya untuk 
bisa wawancara dengan saya, maaf menganggu waktunya 
 Jamaah : Iya mbak tidak apa-apa. Apa ada yang ingin ditanyakan lagi 
ya mbak? 
 Peneliti : Cukup itu saja dulu ya mbak, nanti lain kali kalau saya butuh 
informasi, saya tanya ke mbak e lagi 
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 Jamaah : Iya mba, santai saja tidak apa-apa. Yasudah kalau gitu saya 
langsung pamit dulu ya mbak, Assalamaualaikum wr wb 
 Peneliti : Iyaa mbak terimaksih . Waalaikumsalam wr wb 
  
162 
 
 
FIELD NOTE 
 
Kode   : 13 
Hari, Tanggal  : Minggu, 28 April 2019 
Nama Narasumber : Ibu Tri Sularmi  
Pukul   : 16.30-16.45 
Lokasi   : Rumah Ibu Tri Sularmi    
Deskripsi hasil :Wawancara dengan pengurus jamaah majelis taklim Dhuha 
Nasional 
 Peneliti setelah melakukan wawancara dengan bapak Ariyadi, langsung 
melakukan wawancara dengan Ibu Tri Sularmi.  
 Peneliti : Asslamualaikum wr wb, kemaren saya sudah banyak 
mendapatkan infi dari Ibu, tapi ini ada satu pertanyaan untuk 
melengkapi data yang kurang , tidak apa-apa kan bu? 
 Pengurus : Iya mbak, silahkan  
 Peneliti : Selain kegiatan pelaksanaan pengajian di majelis taklim 
Dhuha Nasional ada kegiatan apa lagi ya bu? 
 Jamaah : Ada kegiatan wisata hati dan ziarah mbak. Kalau Kegiatan 
wisata hati ini bertujuan untuk menambah silaturahmi kepada 
para jamaah lainnya, selain itu juga untuk menambah ilmu 
terutama bab ajaran agama Islam. Kegiatan ini dilakukan 
setiap dua minggu sekali hari minggu sore setelah sholat 
Ashar, biasanya dinduh untuk diundang ke rumah dari para 
jamaah di majelis taklim Dhuha Nasional. Kegiatan wisata hati 
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ini, diunduh oleh oara jamaah ketika mempunyai hajatan dan 
mengingkan rumahnya untuk di isi dengan pengajian dan 
pembacaan sholawat. Pemateri yang mengisi biasanya dari 
pihak majelis taklim Dhuha Nasional, namun ada juga tuan 
rumah yang mencari pemateri sendiri. Sedangkan Kegiatan 
ziarah ini dilakukan setiap setahun sekali. Tujuan dari 
diadakannya kegiatan ziarah ini adalah selain mempererat 
silaturahmi juga mendoakan ulama-ulama yang sudah 
meninggal dunia. Kegiatan ziarah ini, para jamaah membaca 
surah yasin dn doa bersama-sama di dekat makam para wali 
songo yang menyebarkan ajaran agama Islam 
 Peneliti : Kalau sekarang apa masih ada kegiatan itu lagi bu? 
 Pengurus : Kalau beberapa bulan ini, yang kegiatan wisata hati off dulu 
mbak. Karena yang mengrusi sibuk sendiri-sendiri. Dan belum 
ada dari para jamaah yang menginginkan untuk mengunduk 
kegiatan wisata hati.  
 Peneliti : Oalah. Iyaa bu. Yasudah cukup itu saja ya bu, yang saya 
pertanyakan . terimaksih sudah mendapatkan banyak informasi 
dari ibu, misal ada yang saya inginkan lagi , saya tanya lewat 
whatsahapp ya bu ? 
 Jamaah : Iya mbak silahkan tidak apa-apa. Maaf kemaren saya belum 
sempat membalas Whatshappnya sampeyan 
 Peneliti : Iya bu , tidak apa-apa. Enggih mpun saya pamit dulu ya 
pak,bu . Assalamualaikum wr wb 
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 Jamaah : Iya mbak, waalaikumsalam wr wb 
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FIELD NOTE 
 
Kode   : 14 
Hari, Tanggal  : Minggu, 31 Maret 2019 
Pukul   : 06.00-selesai 
Lokasi   : Majelis taklim Dhuha Nasioanal 
Deskripsi hasil :Observasi pelaksanaan pengajian  
 
Pada penelitian pertama. Berdasarkan hasil observasi peneliti pada 
hari  Minggu 31 Maret 2019. Dalam pengamatan tersebut, peneliti melihat 
proses pelaksanaan pengajian majelis taklim Dhuha Nasional yang dimulai 
sekitar pukul 06.00 WIB. Setelah peneliti tiba di tempat, pengurus mjelis 
taklim Dhuha Nasional sudah memulai dengan kegiatan semaan juz 30 
yang dipimpin oleh Gus Ichwan dan Gus Kahfidz. Setelah  selesai semaan 
juz 30 lalu, pemgurus majelis taklim membacakan susunan acaranya yaitu 
yang pertama pembukaan, tausiyah, dan penutup 
Acara pembukaan di mulai dengan membaca bacaan basmallah 
secara bersama-sama. Kemudian memasuki acara inti yaitu pemberian 
materi oleh Ustadz Muhammad bin Husein Al Habsy. Beliau 
menympaikan materi mengenai bab nikmat Iman, nikmat sehat, dan 
nikmat hamba yang baik. Setelah upemateri selesai menyampaikan materi, 
lalu beliau membuka pertnyaan kepada para jamaah yang belum difahami 
mengenai materi yang diberikan oleh pemateri. Pada saat itu terdapat 4 
jamaah yang bertanya, kemudian langsung dijawab oleh ustadz 
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Muhammad bin Husein Al Habsy dengan lancar dan baik. Setelah itu 
terdapat permintaan doa alfatihah dari para jamaah untuk di doakan ustadz 
dan para jamaah yamg hadir pada hari itu. Setelah itu pengajian di akhiri 
dengan membaca hamdallah dan doa akhir mjelis secara bersama-sama 
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FIELD NOTE 
Kode   : 15 
Hari, Tanggal  : Minggu,7 April  2019 
Pukul   : 06.00-selesai 
Lokasi   : Majelis taklim Dhuha Nasioanal 
Deskripsi hasil :Observasi pelaksanaan pengajian 
  
Pada penelitian kedua. Berdasarkan hasil pengamatan observasi 
peneliti pada hari Minggu tanggal 7 April 2019. Dalam pengamatan 
tersebut, peneliti melihat proses pelaksanaan kegiatan di majelis taklim 
Dhuha Nasional. Peneliti saat itu tiba di majelisnya sekitar pukul 06.10 
WIB. Kegiatan yang dilaksanakan sebelum acara tausiyah pada saat itu 
adalah pembacaan maulid Al Barjanzi yang dipimpin oleh Gus Nur 
Kahfidz selaku pengurus di majelis taklim Dhuha Nasional. Dalam 
pembacaan maulid tersebut para jamaah juga mengikuti pembacaan 
maulidnya karena setiap jamaah sudah memiliki buku maulid Al Barjanzi. 
Sekitar pukul 07.00 WIB pembacaan maulid Al Barjanzi  sudah selesa, 
kemudian pembawa acara yang dibawakan oleh Gus Ichwan selaku 
pengurus majelis taklim Dhuha Nasional membacakan susunan acara pada 
pelakasnaan pengajian pada hari Minggu pagi tersebut. Gus Ichwan 
menyampaikan susunan acaranya sebagai berikut, yaitu pembukaan, 
tauisiyah, dan penutup.  
Acara pembukaan di isi dengan doa basmallah secara bersma-
sama. Acara Inti atau pemebrian tausiyah pada hari Minggu tanggal 7 
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April 2019 di isi oleh Ustadz Ivan S Hadi S. Ag. Beliau meyampaikan 
materi dengan tema bersedekah. Ustadz Ivan S Hadi S. Ag menyampaikan 
beberapa sub bab diantaranya mengenai keutamaan sedekah, hukum 
sedekah, dan adab-adab sedekah. Ustadz Ivan S Hadi S. Ag dalam 
menyampaikan materi suasananya tidak terlalu tegang, karena beliau 
menympaikan dengan santai dan tidak terlalu serius. Selain metode 
ceramah yang digunakan beliu juga menggunakan cara lain supaya 
menarik operhatian para jamaahnya yaitu ketika melihat jamaah yang 
sudah mulai bosan Ustadz Ivan S Hadi S.Ag meminta para jamaah untuk 
bersholawat secara bersama-sama. Pada saat itu kondisi jamaah langsung 
bersemangat ketika bersholawat. Pada waktu itu, peneliti juga mengamati 
banyak jamaah yang membawa catatan kecil untuk mencatat materi yang 
telah disampaikan oleh Ustadz Ivan S Hadi S.Ag. setelah pemateri selesai 
menyampaikan materi, ustadz Ivan S Hadi S.Ag langsung memberikan 
waktu kepada jamaah untuk bertanya kepada pemateri. Saat itu yang 
bertanya dengan Ustadz Ivan S Hadi S.Ag ada tiga penanya diantaranya 
dua jamaah perempuan dan satu jamaah laki-laki. Setelah ketiganya 
menyampaikan pertanyaanya, Ustadz S Hadi S.Ag langsung menjawab 
pertanyaannya dengan lancar. Setelah pemateri menjawab pertanyaan dari 
jamaah. Ustadz lvan S Hadi S Ag. kemudian meminpin doa terakhir dan di 
amini oleh para jamaah. Acara selanjujtnya di serahkan ke pembawa acara. 
Pada saat itu, pembawa acara menyampaikan acara lain-lain yaitu berupa 
pengumuman-pengumuman. Setelah itu acara yang terkahir yaitu penutup 
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yang diakhiri dengan bacaan hamdallah dan membaca doa kafaratul 
majelis secara bersama-sama 
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FIELD NOTE 
Kode   : 16 
Hari, Tanggal  : Minggu,14 April  2019 
Pukul   : 06.00-selesai 
Lokasi   : Majelis taklim Dhuha Nasioanal 
Deskripsi hasil :Observasi pelaksanaan pengajian 
 
Pada penelitian ketiga. Hal ini juga diperkuat dari hasil 
pengamaatan observasi oleh peneliti pada Hari Minggu 14 April 2019. 
Dalam pengematan tersebut, peneliti melihat proses pelaksanaan kegiatan 
pengajian di majelis taklim Dhuha Nasional. Peneliti tiba di mejelisnya 
sekitar pukul 06.15 WIB. Dan kondisi saat itu sudah ada beberapa jamaah 
yang datang. Kegiatan yang ada pada hari Minggu tanggal 14 April 2019 
adalah semaan juz 30. Pembacaan dari juz 30 dipimpin oleh Gus Nur 
Kahfidz dan Gus Ichwan selaku pengurus majleis taklim Dhuha Nasional 
dan di para jamaah juga mengikutinya. Pada waktu itu, selesai semaan juz 
30 pada pukul 06.45 WIB. Kemudian di isi dengan kegiatan mahlul qiyam 
dalam pembacaan maulid Simtudurror. Setelah selesai pembacaan 
simtudurror, pembawa acara membacakan susunan acaranya yang 
dibawalan oleh Gus Ichwan selaku pengurus majelis taklim Dhuha 
Nasional. Susunan acaranya adalah pembukaan, pemberian tausiyah, dan 
penutup (doa) 
Acara pertama diawali dengan pembukaan dengan membaca doa 
basmallah secara bersama-sama. Kemudia langsung menginjak acara yang 
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kedua yaitu tausiyah yang di sampaikan oleh Ustadz Abdurahman Alattos. 
Materi yang disampaikan beliau mengenai Sirah Nabawi atau sejarah Nabi 
yaitu tenatng peristiwa Isra miraj. Beliau menyampaikan materi dengan 
santai dan menggunakan bahasa sehari-hari. sub bab yang disampaikan 
Ustadz Abdurahman Alattos diantaranya kejadian Isra miraj Nabi 
Muhammad SAW, kemukjizatan yang dimiliki oleh Nabi Muhamad SAW, 
dan hikmah dari adanya peristiwa Isra miraj. Ketika menyampaikan 
materi, pemateri mengagmabarkan secara jelas dan mudah di fahami. 
Setelah materi sudah disampaikan, kemudian ada dua penanaya dari satu 
jamaah laki-laki dan satu jamaah perempuan, mereka bertanya mengenai 
materi yang dismpaikan oleh Ustadz Abdurahman Alattos. gan Saat itu, 
beliau langsung menjawab pertanyaan jamaah dengan lancar. Kemudia 
acara selanjutnya diserahkan kepada pembawa acara untuk menutup acara 
tersebut. Dan acara pengajian ditutup dengan membaca hamdallah dan 
membaca doa kafarul majelis secara bersama-sama.  
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FIELD NOTE 
Kode   : 17 
Hari, Tanggal  : Minggu,21 April  2019 
Pukul   : 06.00-selesai 
Lokasi   : Majelis taklim Dhuha Nasioanal 
Deskripsi hasil :Observasi pelaksanaan pengajian 
 
Pada penelitian keempat. Berdasarkan hasil pengamatan observasi 
oleh peneliti pada hari Ahad tanggal 21 April 2019. Dalam pengamatan 
tersebut, peneliti melihat proses pelaksaan pengajian di majeleis taklim 
Dhuha Nasional. Peneliti tiba di majelis tersebut sekitar pukul 06.25 WIB 
dan para jamaah sudah banyak yang datang dan mengikuti kegiatan di 
majelis taklim Dhuha Nasioanal. Jadwal kegiatan awal di majelis tersebut 
yaitu pembacaan maulid Simtuddurur yang dipimpin oleh salah satu 
pengurus majelis taklim Dhuha Nasional. Susunan acaranya adalah 
pembukaan, tausiyah, dan penutup (doa) 
Setelah kegiatan pembacaan maulid Simtudduror selesai, pembawa 
acara yang dibawakan oleh Gus Ichwan selaku pengurus majelis taklim 
Dhuha Nasional membacakan susunan acaramya. Acara yang pertama 
adalah pembukaan yang dibuka dengan membaca basmallah kemudia 
acara inti yaitu pemberian tausiyah oleh Ustadz Muhammad Andhika. 
Beliau mengisi tausiyah menggunakan kitab safinatun najah pada bab 
puasa. Saat menyampaikan materinya beliau menjelaskan mengenai 
syarat-syarat sah puasa, syarat wajib puasa, hal-hal yang membatalkan 
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puasa, yang diperbolehkan tidak puasa. Setelah ustadz Muhammad 
menyampaikan materi mengenai bab puasa, dan tidak ada yang bertanya 
kepada beliau, langsung acara yang terkahur yaitu penutu yang diakhiri 
dengan doa bersama dan membaca kafaratul majelis secara bersama-sama 
Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara peneliti dengan 
Saudari Sekar selaku jamaah di majelis taklim Dhuha Nasional bahwa 
dalam pengamatan beliau. Susunan pelaksanaan acara pengajian pada hari  
Minggu tanggal 21 April 2019, kegiatan di majelis dimulai sekitar pukul 
06.0 WIB yang di isi dengan pembacaan maulid Simtudduror yang 
dipimpin oleh salah satu pengurus di majelis taklim Dhuha Nasional.  
Setelah pembacaan maulid selesai, pengurus menyampaikan susunan acara 
diantaranya pembukaa, tausiyah dan penutu. Acara pembukaan di awali 
dengan membaca bacaan basmalah secara bersama-sama. Acara kedua 
yaitu pemberian tausiyah oleh Ustadz Muhammad Andhika yang mengisi 
mengenai materi bab Puasa. Setelah penyampain tausiyah selesai ada 
beberapa jamaah yang bertanya mengenai materi puasa kepada Ustadznya. 
Dan acara yang terakhir yaitu ditutup dengan doa bersama dan membaca 
doia kafaratul majelis secara bersama-sama. 
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FIELD NOTE 
Kode   : 18 
Hari, Tanggal  : Minggu,28 April  2019 
Pukul   : 06.00-selesai 
Lokasi   : Majelis taklim Dhuha Nasioanal 
Deskripsi hasil :Observasi pelaksanaan pengajian 
 
Pada penelitian kelima, berdasarkan hasil observasi peneliti pada 
hari Minggu 28 April 2019. Dalam pengamatan tersebut, peneliti melihat 
proses pelaksaan pengajian di majelis taklim Dhuha Nasional. Peneliti tiba 
di majelis tersebut sekitar pukul 06.35 WIB dan para jamaah sudah banyak 
yang datang dan mengikuti kegiatan di majelis taklim Dhuha Nasioanal. 
Jadwal kegiatan awal di majelis tersebut yaitu pembacaan surat Yasiin 
yang dipimpin oleh salah satu pengurus majelis taklim Dhuha Nasional. 
Setalah selesai membaca surat Yasiin dan jamaah sudah banyak yang 
berdatangan dan waktu sudah menunjukkan pukul 07.00 WIB kegiatan 
selanjutnya yaitu sholat dhuha secara berjamaah yang di imami oleh 
Ustadz Umar Fauzi yang mengisi jadwal rutinan kajian setiap Minggu 
pon. Kemudian pengurus majelis taklim Dhuha Nasional membacakan 
Susunan acaranya, antara lain pembukaan, tausiyah, dan penutup (doa) 
Acara pertama di buka dengan membaca basmalah secara bersama-
sama. Kemudian langsung acara inti yaitu tausiyah yang di isi oleh Ustadz 
Umar Fauzi. Beliau mengisi dengan tema sadranan atau dengan nama lain 
yaitu mendoakan arwah-arwah keluarga yang sudah meninggal dunia. 
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Karena bulan ini termasuk bulan sya’ban, kata orang jawa disebut dengan 
bulah ruwahan dan identik dengan mendoakan arwah-arwah orang yang 
sudah meninggal. Setelah Ustadz Umar Fauzi selesai menyampaikan 
materi ada dua jamaah yang  bertanya mengenai materi yang di sampaikan 
oleh pemateri. Setelah itu acara yang terakhir yaitu penutup yang di kahiri 
dengan membaca bacaa hamdallah dan doa akhir majelis secara bersama-
sama. 
Hal ini juga sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Ibu 
Yuli selaku salah satu jamaah di majelis taklim Dhuha Nasional pada hari 
Minggu, 28 April 2019. Beliau mengatakan bahwa pengajian di majelis 
pada hari Minggu 28 April 2019 kegiatan yang dilaksanakan yaitu 
pembacaab surat Yasiin dan sholat dhuha secara berjamaah yang dipimpin 
oleh Ustadz Umar Fauzi selaku Ustadz yang mengisi pemateri pada hari 
Minggu pon. Setelah kegiatan selesai, lalu Ustadz Umar Fauzi mengisi 
materi yang  berkaitan pada bulan sya’ban ini, yaitu mengenai bab amalan-
amalan yang dilakukan pada bulan sya’ban ini yaitu mendoakan arwah 
orang yang sudah meninggal atau disebut dengan tradisi sadranan.   
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RIWAYAT HIDUP 
 
Nama Lengkap  : Yuyun Sulistyowati 
Tempat, Tanggal Lahir : Sukoharjo, 10 Maret 1997 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat   : Sanggrahan Rt 01/05 Joho Sukoharjo 
No HP    :0895421888586  
Pendidikan Formal  :  
1. TK Aisyiyah Bustanul Athfal Joho : Tahun 2001 2003 
2. MIN Sukoharjo   : Tahun 2003-2009 
3. SMP N 1 Bendosari   : Tahun 2009-2012 
4. SMA N 3 Sukoharho   : Tahun 2012-2015 
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Lampiran  
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Wawancara dengan ketua majelis taklim Dhuha Nasional  
 
Wawancara dengan  pengurus majelis taklim Dhuha Nasional 
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Wawancara dengan pengurus majelis taklim Dhuha Nasional  
 
Wawancara dengan pengurus majelis taklim Dhuha Nasional  
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Wawancara dengan pengurus majelis taklim Dhuha Nasional  
 
Wawancara dengan ustadz Abdurahman Alattos  
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Wawancara dengan ustadz Andhika  
 
Wawancara dengan ustadz Muhammad bin Husein AL Habsy  
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Wawancara dengan ustadz Ivan S Hadi  
 
Wawancara denagn ustadz Umar Fauzi  
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Wawancara dengan Ibu Sumarwi  jamaah majelis taklim Dhuha Nasional  
 
Wawancara dengan saudari Oktiya jamaah majelis taklim Dhuha Nasional  
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Proses pelaksanaan majelis taklim Dhuha Nasional  
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Pelaksanaan Sholat Dhuha majelis taklim Dhuha Nasional  
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Daftar nama jamaah lak-laki majelis taklim Dhuha Nasional  
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Daftar nama jamaah perempuan majelis taklim Dhuha Nasional  
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Materi pengajian mejelis taklim Dhuha Nasional  
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Materi di pengajian mejelis taklim Dhuha Nasional  
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Pembacaan maulis Al Barjanzi  
 
Pembacaan maulid Simtudduror  
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Pembacaan semaan juz 30  
 
